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ABSTRAK 

Nyimas Nazzah, B92213067 (2017): MEMBANGUN KESADARAN DALAM 
PENGELOLAAN HASIL TAMBAK (UPAYA PENDAMPINGAN IBU-IBU 
DALAM USAHA PENINGKATAN  OLAHAN HASIL TAMBAK UNTUK 
PENGUATAN EKONOMI KELUARGA DI DESA WADAK LOR 
KECAMATAN DUDUKSAMPEYAN KABUPATEN GRESIK) 

Skripsi ini membahas tentang pendampingan kepada kelompok Khotmil 
Qur'an perempuan RT 1 dan RT 2 sebagai bentuk penguatan ekonomi keluarga 
melalui kemandirian berwirausaha. Dengan membangun kesadaran terhadap 
potensi yang dimiliki, agar mampu untuk menghasilkan hal-hal yang bernilai 
positif terhadap keluarga. Sehingga aset yang pada awalnya tidak dimanfaatkan 
dengan baik, kini mampu meningkatkan kreatifitas dan pendapatan untuk 
mendongkrak perekonomian keluarga. 

Pendampingan ini menggunakan pendekatan Asset Based Community 
Development (ABCD), yakni pendampingan dilakukan dengan cara 
memanfaatkan dan memobilisasi aset untuk meraih tujuan yang diinginkan. Asset 
Based Community Development (ABCD) memanfaatkan aset dan kekuatan yang 
dimiliki oleh seluruh manusia / masyarakat dalam melakukan perubahan sosial. 

Melalui kegiatan yang menciptakan kemandirian perempuan (Ibu-ibu 
kelompok dampingan) dalam meningkatkan penghasilan, maka dibentuklah 
kelompok wirausaha Kerupuk Ikan Mujaer dan Keringking yang selama ini 
terbuang dengan percuma karena harga jual rendah dan ketidakmampuan untuk 
mengolah komoditas tersebut. Pelatihan dan uji coba pembuatan 
kerupuk berdampak kepada perubahan pola pikir kelompok dampingan, 
bahwa kelompok tersebut mampu berdaya dengan memanfaatkan kemampuan 
yang mereka miliki. Agar menghasilkan produk bernilai jual tinggi dan mampu 
menuju ke perubahan yang lebih baik. 

Kata Kunci: Kesadaran aset, usaha peningkatan olahan ikan, penguatan ekonomi 
keluarga. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

F. Latar Belakang 

 Desa Wadak Lor, Kecamatan Duduksampeyan, Kabupaten Gresik 

merupakan desa  dengan topografi rendah dan dikelilingi tambak yang terbentang 

luas sehingga daerah pemukiman menjadi sempit. Sumber air Desa Wadak Lor 

terdiri dari sumber air tawar dan sumber air payau (air asin) yang digunakan untuk 

mengairi tambak dan kebutuhan hidup sehari-hari. Di desa ini tidak terdapat 

sawah ataupun kebun dikarenakan sumber mata air di desa ini dominan air asin 

yang menyebabkan tanaman pertanian/ perkebunan tidak dapat tumbuh dengan 

baik, namun usaha perikanan berhasil dilakukan. Dari data tersebut terlihat bahwa 

luas wilayah yang didominasi oleh pertambakan, sehingga masyarakat Desa 

Wadak Lor menggantungkan kehidupannya dari hasil tambak ikan. 

 Chairman Mc Kinsey Global Institut memprediksikan Indonesia akan 

menjadi negara maju pada tahun 2030 karena dalam beberapa tahun terakhir 

memiliki tingkat ekonomi paling stabil di dunia. Prediksi ini merupakan peluang 

bagi pelaku usaha untuk mengembangkan usahanya dengan melibatkan kekuatan 

lokal. Kekuatan lokal baik dari sisi sumber daya alam ataupun manusia 

merupakan rantai usaha yang tidak bisa dilepaskan dari proses produksi. Jika 

suatu pelaku usaha menguasa rantai usaha yang menfaatkan kekuatan lokal secara 

optimal maka peluang untuk berkembang pesat.147 

                                                           
147 Adie Nugroho dkk, Menumbuhkembangkan Socioecopreneur Melalui Kerja Sama Strategis, 
(Jakarta: Penebar Swadaya, 2013), hal. 33. 
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 Perikanan budidaya di Indonesia juga memiliki potensi yang cukup besar 

untuk dikembangkan. Sektor perikanan budidaya ini jika dikelola dengan baik 

akan bisa digunakan sebagai motor penggerak perekonomian dan penyerap tenaga 

kerja. Potensi perairan yang bisa dikembangkan diantaranya adalah di perairan 

payau (tambak) dan perairan laut (pantai dan laut lepas). Potensi budidaya 

perairan di Indonesia, diantaranya potensi budidaya tambak dengan luas mencapai 

2.963.717 hektar (tahun 2011). Dari jumlah potensi tersebut baru dimanfaatkan 

sekitar 657.346 ha atau 22,2 persen. Sehingga peluang masyarakat untuk budidaya 

tambak masih dapat dikembangkan lagi hingga luas 2.306.371 ha. Perikanan 

budidaya Indonesia masih memiliki potensi yang sangat besar untuk 

dikembangkan.148 

 Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk yang sangat besar 

merupakan pasar potensial untuk produk perikanan. Berdasarkan laporan KKP 

dari sisi produksi, pada tahun 2011 produksi perikanan nasional mencapai 12,39 

ton. Dari jumlah itu, produksi perikanan tangkap sebanyak 5,41 juta ton dan 

produksi perikanan budidaya 6,98 juta ton. Dari total produksi perikanan 

budidaya, jumlah budidaya ikan dalam kolam air tawar menyumbang angka 

hingga 1,1 juta ton. Sisanya adalah budidaya dalam keramba dan budidaya jaring 

apung.149 

                                                           
148 Perbudi: Perikanan Budidaya, 
https://googleweblight.com/?lite_url=https://peribudi.blogspot.com/2017/03/perikanan-budidaya-
di-indonesia.html?m%3D1&ei=1G0rsbbN&lc=id-
ID&s=1&m=232&host=www.google.co.id&ts=1500190498&sig=ALNZjWkJXY1abXEo3MKz4
MFSI81tDP2pdQ, diakses pada tanggal 16 Juni 2017. 
149 “Potensi Usaha budidaya ikan tawar”, 
https://googleweblight.com/?lite_url=https://alamtani.com/ikan-air-tawar/&ei=lGqqbjh_&lc=id-
ID&s=1&m=232&host=www.google.co.id&ts=1500184249&sig=ALNZjWnYB0FRanYNTTule8
44w4oX5P4Nfw, diakses pada tanggal 16 Juni 2017. 

https://googleweblight.com/?lite_url=https://peribudi.blogspot.com/2017/03/perikanan-budidaya-di-indonesia.html?m%3D1&ei=1G0rsbbN&lc=id-ID&s=1&m=232&host=www.google.co.id&ts=1500190498&sig=ALNZjWkJXY1abXEo3MKz4MFSI81tDP2pdQ
https://googleweblight.com/?lite_url=https://peribudi.blogspot.com/2017/03/perikanan-budidaya-di-indonesia.html?m%3D1&ei=1G0rsbbN&lc=id-ID&s=1&m=232&host=www.google.co.id&ts=1500190498&sig=ALNZjWkJXY1abXEo3MKz4MFSI81tDP2pdQ
https://googleweblight.com/?lite_url=https://peribudi.blogspot.com/2017/03/perikanan-budidaya-di-indonesia.html?m%3D1&ei=1G0rsbbN&lc=id-ID&s=1&m=232&host=www.google.co.id&ts=1500190498&sig=ALNZjWkJXY1abXEo3MKz4MFSI81tDP2pdQ
https://googleweblight.com/?lite_url=https://peribudi.blogspot.com/2017/03/perikanan-budidaya-di-indonesia.html?m%3D1&ei=1G0rsbbN&lc=id-ID&s=1&m=232&host=www.google.co.id&ts=1500190498&sig=ALNZjWkJXY1abXEo3MKz4MFSI81tDP2pdQ
https://googleweblight.com/?lite_url=https://alamtani.com/ikan-air-tawar/&ei=lGqqbjh_&lc=id-ID&s=1&m=232&host=www.google.co.id&ts=1500184249&sig=ALNZjWnYB0FRanYNTTule844w4oX5P4Nfw
https://googleweblight.com/?lite_url=https://alamtani.com/ikan-air-tawar/&ei=lGqqbjh_&lc=id-ID&s=1&m=232&host=www.google.co.id&ts=1500184249&sig=ALNZjWnYB0FRanYNTTule844w4oX5P4Nfw
https://googleweblight.com/?lite_url=https://alamtani.com/ikan-air-tawar/&ei=lGqqbjh_&lc=id-ID&s=1&m=232&host=www.google.co.id&ts=1500184249&sig=ALNZjWnYB0FRanYNTTule844w4oX5P4Nfw
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Menurut data hasil produksi perikanan budidaya yang dimiliki Kementrian 

Kelautan dan Perikanan (KKP)  pada tahun 2014, realisasi produksi perikanan 

budidaya mencapai 14,5 juta ton. Hal ini jauh lebih besar dari produksi perikanan 

tangkap yang sebesar 5-7 juta ton. Pada tahun 2015, produksi perikanan budidaya 

di Indonesia meningkat hingga mencapai kurang lebih 17,9 juta ton.150 

Pada tahun 2017 ini, produksi perikanan budidaya ditargetkan sebesar 22,79 

juta ton, dan diharapkan meningkat pada tahun 2018 menjadi sebanyak 26,72 ton, 

dan pada tahun 2019 ditargetkan produksi perikanan budidaya di Indonesia 

mencapai  31,32 juta ton. Dari jumlah target produksi perikanan budidaya 

Indonesia tersebut, produksi perikanan budidaya ikan ditargetkan 9,15 juta ton. 

Dengan melihat jumlah potensi dan hasil produksi perikanan budidaya di 

Indonesia. Ini merupakan jumlah yang sangat besar, jika mampu dikembangkan 

secara optimal akan bisa memberikan pengaruh yang cukup signifikan bagi 

peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat dan juga peningkatan penerimaan 

negara.151 

Produksi perikanan budidaya di Kabupaten Gresik tahun 2013 tercatat 

99.298,255 ton yang terdiri dari budidaya tambak sebesar 47.895,183 ton atau 

48,23 persen, budidaya kolam sebesar 353, 388 ton ata 0,36 persen dan budidaya 

sawah tambak sebesar 51.049,384 ton atau 51,41 persen.152  

                                                           
150 Perbudi: Perikanan Budidaya, 
https://googleweblight.com/?lite_url=https://peribudi.blogspot.com/2017/03/perikanan-budidaya-
di-indonesia.html?m%3D1&ei=1G0rsbbN&lc=id-
ID&s=1&m=232&host=www.google.co.id&ts=1500190498&sig=ALNZjWkJXY1abXEo3MKz4
MFSI81tDP2pdQ, diakses pada tanggal 16 Juni 2017. 
151 Ibid. 
152 Wahyu Sulistiyawan, Pemkab Gresik Tebar Benih Bandeng Produktif di Tambak Petani, 
http://m.tribunnews.com/regional/2014/09/17/pemkab-gresik-tebar-benih-bandeng-produktif-di-
tambak-petani, diakses pada tanggal 16 Juni 2017. 

https://googleweblight.com/?lite_url=https://peribudi.blogspot.com/2017/03/perikanan-budidaya-di-indonesia.html?m%3D1&ei=1G0rsbbN&lc=id-ID&s=1&m=232&host=www.google.co.id&ts=1500190498&sig=ALNZjWkJXY1abXEo3MKz4MFSI81tDP2pdQ
https://googleweblight.com/?lite_url=https://peribudi.blogspot.com/2017/03/perikanan-budidaya-di-indonesia.html?m%3D1&ei=1G0rsbbN&lc=id-ID&s=1&m=232&host=www.google.co.id&ts=1500190498&sig=ALNZjWkJXY1abXEo3MKz4MFSI81tDP2pdQ
https://googleweblight.com/?lite_url=https://peribudi.blogspot.com/2017/03/perikanan-budidaya-di-indonesia.html?m%3D1&ei=1G0rsbbN&lc=id-ID&s=1&m=232&host=www.google.co.id&ts=1500190498&sig=ALNZjWkJXY1abXEo3MKz4MFSI81tDP2pdQ
https://googleweblight.com/?lite_url=https://peribudi.blogspot.com/2017/03/perikanan-budidaya-di-indonesia.html?m%3D1&ei=1G0rsbbN&lc=id-ID&s=1&m=232&host=www.google.co.id&ts=1500190498&sig=ALNZjWkJXY1abXEo3MKz4MFSI81tDP2pdQ
http://m.tribunnews.com/regional/2014/09/17/pemkab-gresik-tebar-benih-bandeng-produktif-di-tambak-petani
http://m.tribunnews.com/regional/2014/09/17/pemkab-gresik-tebar-benih-bandeng-produktif-di-tambak-petani
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Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Gresik mencatat, produksi perikanan 

Kbaupaten Gresik pada 2014 mencapai 97.000 ton. Sementara pada tahun 2015 

total produksi ikan mencapai 98.000 ton. Jumlah itu terdiri dari budidaya ikan 

tambak 79.000 ton, ikan laut tangkap 18.000 ton. Sementara tangkapan perairan 

umum 486 ton.153 Dari sektor pertambakan Kabupaten Gresik memiliki beberapa 

komoditas unggulan diantaranya, udang windu, udang vanami, mujair nila, mujaer 

biasa, bandeng, bader, tombro, dan ikan-ikan lokal lainnya. Dari sisi penerimaan 

pasar, hasil produksi komoditas budidaya perikanan Indonesia sangat banyak 

diminati di pasar lokal. 

 Secara umum mata pencaharian masyarakat Desa Wadak Lor adalah 

sektor perikanan (petani tambak), buruh perikanan, jasa/perdagangan, industri dan 

lain-lain. Berdasarkan data yang ada, masyarakat yang bekerja di sektor perikanan 

berjumlah 78 orang,myang bekerja disektor jasa berjumlah 73 orang, yang bekerja 

di sektor industri 20 orang, dan bekerja di sektor lain-lain 80 orang.154 Dari sekian 

jumlah pekerja, diantaranya ibu-ibu hanya sebagai ibu rumah tangga, sehingga 

pendapatan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari bertumpu pada suami karena 

istri tidak mempunyai pendapatan secara mandiri.  

Berikut ini jumlah penerima bantuan PKH yang ada di desa Wadak Lor: 

 

 

 

                                                           
153 Yudhi Radar Gresik, “Produksi Ikan Naik, Ekspor Ikut Terangkat”, 
http://radarsurabaya.jawapos.com/read/2016/09/19/3562/produksi-ikan-naik-ekspor-ikut-terangkat, 
diakses pada tanggal 16 Juni 2017. 
154 Buku Profil Desa Wadak Lor Tahun 2016. 

http://radarsurabaya.jawapos.com/read/2016/09/19/3562/produksi-ikan-naik-ekspor-ikut-terangkat
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Tabel 1.1 

Daftar Keluarga Penerima Bantuan PKH di Desa Wadak Lor 

Ibu Pipah Ibu Nurfadah Ibu Siti Mualimah Ibu Hayati 

Ibu Nawi Ibu Arkani Ibu Rojiatun Nawiyah Ibu Mufidah 

Ibu Mustaqimah Ibu Urifah Ibu Siti Rokayah Ibu Muftiah 

Ibu Nuryati Ibu Nur Azizah Ibu Nur Aini Ibu Wiwik 

Ibu Yakanah Ibu Mudammah Ibu Maghjuroh Ibu Yamilah 

Ibu Khoiriyah Ibu Supiyah Ibu Sri Ibu Ajimah 

Ibu Kasmira Ibu Jumriyah Ibu Nafiyah Ibu Mulyadah 

Ibu Alfiatun N. Ibu Nur Khalimah Ibu Syamsiyah  

Sumber: Hasil wawancara dengan Rofiqul Amin (Kasi Keamanan 40 tahun) 

Dari jumlah penerima bantuan tersebut, menggambarkan tingginya tingkat 

kemiskinan di desa Wadak Lor. Tidak hanya bantuan PKH dari Dinas Sosial 

Kabupaten Gresik, bantuan BLT, bantuan uang lainnya yang berasal dari 

Pemrintah Kabupaten Gresik juga diterima oleh warga Wadak Lor.  

Luas tambak Desa Wadak Lor 347.280 ha dari luas desa yang sebesar 

350.138 ha, sekilas nampak sejahtera dengan hasil pertambakannya yang 

melimpah.155 Di balik kekayaan tambak tersebut terdapat kesenjangan sosial 

dalam bidang ekonomi (kemiskinan) khususnya pendapatan bagi petani tambak 

dan buruhnya. Potensi yang cukup memberi harapan masyarakat masih juga 

menyisakan permasalahan yang perlu perhatian serius. Karena sebagian besar 

masyarakat Desa Wadak Lor ini adalah petani tambak, maka sebagian besar 

penduduknya juga berprofesi sebagai petani tambak dan buruh tambak dalam 

memenuhi kebutuhan hidup keluarganya walaupun diselingi dengan pekerjaan 

                                                           
155 Buku Profil Desa Wadak Lor 2016. 
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serabutan lainnya.   Dalam kegiatan panen ikan, terjadi permainan harga antara 

tengkulak dengan masyarakat (buruh tambak dan petani tambak). Dua pihak yang 

dirugikan yakni pihak pemilik tambak sebagai petani tambak dan buruh tambak. 

Hal ini dikarenakan hasil panen dalam perjanjian dibagi antar keduanya dengan 

perbandingan 90% untuk pemilik tambak dan hanya 10% untuk buruh tambak. 

Sehingga yang lebih merasakan dampak dari permainan harga sebenarnya adalah 

buruh tambak, karena hanya mendapatkan 10% saja dari hasil panen dengan harga 

yang begitu rendah. Bagian ini sudah menjadi perjanjian sejak zaman pertama 

pembentukan tambak di desa Wadak Lor dan sudah menjadi aturan yang 

mengakar di desa tersebut walaupun pembagian tersebut tidak ada perjanjian 

hitam di atas putih secara resmi, namun seluruh pemilik tambah dan buruh tambak 

menerapkan aturan tersebut. 156 

Itulah salah satu penyebab kemiskinan di desa Wadak Lor yang mayoritas 

masyarakatnya menggantungkan dari hasil pertambakan. Minimnya hasil 

penjualan ikan yang diterima petani tambak/ buruh tambak sebagai suami atau 

kepala rumah tangga menyebabkan kurang terpenuhinya kebutuhan lainnya. Hal 

ini semakin diperparah dengan keadaan ibu-ibu yang ada di Desa Wadak Lor yang 

mayoritas tidak mempunyai mata pencaharian sehingga tidak mempunyai 

pendapatan sekunder untuk menumpu kebutuhan keluarga. Petani tambak/ buruh 

tambak bergantung pada tengkulak, mereka pasrah dengan harga yang diberikan 

juragan/ tengkulak walaupun harga tersebut sangat rendah terkadang tidak 

relevan. 

                                                           
156 Hasil Wawancara dengan Turmudzi (35 tahun) tanggal 26 Mei 2017 pukul 10.00 WIB. 
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Bahkan masyarakat diperdaya dengan permainan harga dengan manipulasi harga 

saat panen tiba. Harga ikan mujaer saat panen tiba diberi harga yang begitu murah 

apabila terjadi panen secara bersamaan, harga dibandrol mulai dari Rp. 1000 

hingga Rp. 10.000. Seperti halnya yang terjadi pada Bapak Abdul Chamid 

mengatakan,  

“Opo mbak, pas aku panen iwak iwak wis tak pisahno per-ukuran dewe-
dewe. Cilik ambek cilik, gedhe ambek gedhe, sedang yo ambek sedang. Lah 
kok pas iwak ku dituku tengkulak sing ukuran gedhe nang nota ditulisi iwak 
sedang dikek’i rego sing gawe iwak ukuran tanggung. Sing iwak-iwak 
tanggung nang nota ditulisi iwak cilik. Akhire yo rugi mbak.”157  

Tengkulak mematok harga yang tidak relevan, ikan yang berukuran besar 

diberi dengan harga ikan ukuran tanggung, dan memberi harga ikan ukuran 

tanggung dengan harga ukuran ikan kecil. Sedangkan untuk ikan yang berukuran 

kecil tidak dihargai alias tidak laku dan tengkulak tidak mau membelinya karena 

pasar tidak menerimanya. Sehingga pada umumnya ikan mujaer kecil seukuran 

telapak tangan remaja sangat jarang dijual karena mereka mengetahui tidak akan 

laku, ataupun kalau laku itu hanya sedikit dengan harga 1000/kg pada tahun 2017. 

Walaupun sebelum terjadi transaksi jual beli antara petani dengan tengkulak 

dilakukan survei keadaan ikan dan pemilahan ukuran ikan, tengkulak tetap saja 

tidak mau merugi dan mengambil risiko di pasar, sehingga tengkulak memberi 

harga yang sangat rendah. Ini merupakan suatu fenomena yang sering terjadi 

setelah panen. Permainan harga yang tidak dapat dihindari menyebabkan ikan-

ikan kecil berukuran telapak tangan remaja (satu kilo isi 12 ekor ikan) tidak laku.  

                                                           
157 Hasil wawancara dengan Abdul (Petani tambak 65 tahun), tanggal 28 Mei 2017, pukul 09.00 
WIB. 
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Akibatnya ikan-ikan kecil tersebut dibuang begitu saja di sungai hingga 

menyebabkan sungai berbau busuk karena ikan yang dibuang mencapai dua 

kwintal oleh pemiliknya. Hal ini terjadi dua kali dalam tahun 2017 pada bulan 

Mei oleh pemilik tambak bernama Wahidin (60 tahun) dan terulang kembali pada 

bulan Juni oleh pemilik tambak bernama Syukro (49 tahun). Hal ini disebabkan 

banyaknya ikan mujaer kecil yang panen secara bersamaan sehingga yang tidak 

laku di pasaran dan ketidak mampuan petani beserta buruhnya untuk mengakses 

pasar sendiri. Akibatnya ikan mujaer dengan jumlah kwintalan terbuang percuma 

di sungai tanpa ada tindakan yang mampu menyelamatkan aset tersebut. 

Masyarakat sekitar sudah tidak mampu menampung ikan untuk disimpan 

dalam rumah sebagai lauk sehari-hari karena setiap musim panen, tetangga 

terdekat telah diberi jatah masing-masing oleh petani tambak yang telah panen, 

selain itu warga mempunyai kebiasaan mempunyai persediaan ikan sendiri di 

rumah yang telah dibelinya dari dalam Desa. Akibatnya masyarakat telah 

kuwalahan dengan jumlah ikan mujaer kecil ini yang jumlahnya mencapai 2 

kwintal dengan luas tambak 1 hektar yang panen pada bulan Mei tanggal 15. Dan 

terulang kembali dengan jumlah yang hampir sama pada tanggal 10 bulan Juni 

2017 milik Bapak Warsito.158 Sangat disayangkan aset yang melimpah ruah 

tersebut belum dapat disadari keberadaannya oleh masyarakat setempat untuk 

dijadikan nilai komoditas yang lebih tinggi. Berikut ini harga ikan yang ditetapkan 

oleh tengkulak pada petani tambak di Desa Wadak Lor: 

 

                                                           
158 Hasil Wawancara dengan Syaini (45 tahun) tanggal 27 Mei 2017, pukul 16.00 WIB. 
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Tabel 1.2 

Daftar Harga Ikan yang Diterima Petani 

Jenis Komoditas 

Tambak 

Bulan Harga (Rp) setiap ukuran 

Mujaer Hitam sepanjang bulan 0/ laku 

Mujaer Nila 

 

 

 

bulan Mei-

September 

 

 

 

 

0/tidak laku – 1000/ kg untuk kecil 

1000/ kg ukuran sedang  

5000-10.000 ukuran sedang isi 7 

ikan/kg 

20.000 ukuran super 3 ekor/kg 

Bandeng sepanjang bulan 8.000/kg ukuran kecil 

10.000/kg ukuran tanggung 

12.000/kg ukuran tanggung 

30.000/kg ukuran super isi 2 ikan 

Bader April- Juli 4000/kg 

10.000/kg 

Udang Vanami sepanjang bulan 60.000/kg ukuran kecil 

110.000/kg ukuran besar 

Udang Windu sepanjang bulan 100.000/ kg 

Kething sepanjang bulan 0/ tidak laku 

Kuthuk sepanjang bulan 35.000/kg 

Jembret sepanjang bulan 7.000/kg 

Kething sepanjang bulan 1000-3000/ kg 

Sumber: Hasil wawancara dengan Bapak Syaini pada tanggal 7 Juni 2017 

Hasil komoditas unggulan pertambakan desa Wadak Lor adalah bandeng, 

mujaer nila, bader, udang vanami, udang windu, dimana jenis-jenis ikan tersebut 
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memang sengaja di budidayakan oleh petani dalam tambak sehingga petani selalu 

menjualnya ke tengkulak. Namun dikarenakan tambak berada di dekat sungai dan 

selalu mengambil air dari sungai maka pada saat pengisian air tambak, benih-

benih ikan mujaer dan lainnya yang berada di sungai ikut masuk dalam tambak. 

Sehingga meskipun tidak ada yang memasukkan benihnya dalam tambak, selalu 

saja terdapat mujaer hitam, kuthuk, keting, jembret yang selalu ikut tumbuh dan 

berkembang biak di dalam tambak bersamaan dengan ikan yang dibudidaya. 

Sehingga ketika panen ikan-ikan tersebut hanya-beberapa saja yang laku seperti 

kuthuk, jembret, dan beberapa ikan kething saja. Karena jenis-jenis ikan ini selalu 

ada dalam tambak dan tumbuh dengan sendirinya tanpa ada yang membibitnya. 

Akibatnya ikan-ikan ini tidak laku. Apabila mujaer hitam, kuthuk, keting, jembret 

hidup dalam jumlah sedikit maka tidak akan menggangu ikan budidaya utamanya. 

Namun apabila jumlah mereka terlalu banyak maka dapat menggangu 

pertumbuhan/ memangsa ikan yang sengaja dibudidaya, sehingga petani 

melakukan penjaringan untuk mengambil mujaer hitam dan ikan lainnya atau 

dibiarkan begitu saja dan berkembang biak sampai masa panen tiga bulan sekali. 

Langkah selanjutnya apabila jumlah mereka terlalu banyak, maka diberi racun 

seperti saponin/ dimatikan dalam tambak supaya tidak memangsa ikan lainnya.159 

Kesenjangan akibat dari rendahnya harga jual hasil tambak terutama 

mujaer ini berdampak pada menurunya ekonomi keluarga petani/ buruh tambak, 

pendapatan yang tidak pasti dari hasil tambak membuat menurunnya belanja 

rumah tangga untuk kebutuhan sehari-hari.  

                                                           
159 Hasil wawancara dengan Khoiriyah (43 tahun) pada tanggal 29 Mei 2017, pukul 09.00. 
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Akibatnya ibu-ibu di desa Wadak Lor lebih merasakan ketimpangan ini karena 

ibu-ibu di sana mayoritas hanya sebagai ibu rumah tangga saja yang 

menggantungkan sumber perekonomian dari sang suami (kepala rumah tangga). 

Terjadi keberpihakan mengenai penguasaan aset produksi kepada suami terutama 

tambak. Akibatnya istri tidak berperan dalam memperoleh penghasilan secara 

mandiri. Sehingga ibu-ibu (istri) tidak dapat mengembangkan kreatifitasnya, 

mereka tidak mengetahui bahwasannya mereka mempunyai kemampuan. Selain 

itu, ketidak mampuan masyarakat untuk menyadari aset alam (tambak) merupakan 

sumber perekonomian yang dimilikinya karena adanya miss komunikasi antara 

pemilik tambak dengan masyarakat sekitar sehingga membuang begitu saja aset 

ikan tersebut tanpa mempertimbangkan keuntungannya. 

Peneliti sebagai fasilitator menjembatani dalam  penemuan kembali 

kekuatan-kekuatan (aset) serta hal yang bernilai di masyarakat untuk membangun 

kemandirian berwirausaha bagi masyarakat desa Wadak Lor melalui ibu-ibu 

Kelompol Khotmil Qur’an. Wirausaha muncul ketika ada kesadaran untuk 

menciptakan kemandirian pendapatan dan mampu memahami keberadaan aset 

secara kritis dimana posisinya merupakan sebuah solusi atau jalan keluar dari 

masalah kemiskinannya. Melalui aset-aset yang tersedia membawa energi positif 

masyarakat desa Wadak Lor untuk menumbuhkan kesadaran dan rasa memiliki 

terhadap aset-aset tersebut untuk menciptakan kemandirian ekonomi. Untuk 

membuahkan inovasi, berwirausaha memperhatikan perubahan-perubahan yang 

terjadi disekitar secara sistematis. Ini menyangkut kepekaan terhadap potensi 

masyarakat dan aset serta ketrampilan masyarakat dalam kewirausahaan itu 
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sendiri.  Dalam konteks masyarakat desa Wadak Lor khususnya ibu-ibu 

Kelompok Khotmil Qur’an desa Wadak Lor yang mempunyai potensi mengolah 

ikan dan didukung dengan aset potensial lainnya, berusaha untuk menumbuhkan 

semangat wirausaha melalui sadar aset dengan mengembangkan bakat yang 

bernilai ekonomi ini untuk mencapai kesejahteraan ekonomi keluarga. 

 Wirausaha dengan kesadaran mengoptimaslisasi pemanfaatan aset berupa 

hasil tambak terutama mujuaer yang menjadi produk unggulan desa Wadak Lor, 

untuk diolah menjadi produk yang bernilai lebih tinggi melalui Kelompol Khotmil 

Qur’an sebagai media dalam berdiskusi bersama, menuangkan cita-cita dan 

harapan bersama dalam menambah penghasilan ibu-ibu. Kelompol Khotmil 

Qur’an merupakan salah satu forum dialog atau konsultasi yang diselenggarakan 

harus dalam pola  kebersamaan dan keterbukaan masyarakat madani. Suatu forum 

dialog yang diselenggarakan  secara terstruktur sebagai wahana komunikasi dan 

sinergi untuk menumbuhkan saling kenal, saling membuka diri warga masyarakat, 

yang pada gilirannya menjadi saling percaya dan empati sebagai salah satu 

strategi menjadikan masyarakat lebih produktif dan mandiri.160 

 Dari sini penulis tertarik untuk mendampingi perempuan (istri 

petani/buruh petani tambak) yakni ibu-ibu melalui media Kelompok Khotmil 

Qur’an untuk berwirausaha dengan memanfaatkan aset-aset yang ada di desa 

Wadak Lor. Sehingga Kelompok Khotmil Qur’an lebih produktif dalam 

meningkatkan kapasitas dan kemandirian ibu-ibu dalam bidang ekonomi desa 

Wadak Lor, Kecamatan Duduksampeyan, Kabupaten Gresik. 
                                                           
160 Ajar Triharso, Pendidikan Tinggi dan Intelektualisme: Revitalisasi Ideologi dan menumbuhkan 
Modal Sosial Bangsa Menghadapai Persaingan Internasional dan Globalisasi, (Malang :Madani, 
2015), hal. 80. 
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G. Fokus Pendampingan 

 Pendampingan ini difokuskan pada pengolahan aset ikan hasil tambak dan 

potensi yang dimiliki sebagai bentuk perubahan menuju kemandirian ibu-ibu 

dalam penguatan ekonomi keluarga di desa Wadak Lor, Kecamatan 

Duduksampeyan, Kabupaten Gresik. Penguatan partisipasi ibu-ibu kelompok 

Khotmil Qur’an sebagai pelaku perubahan sekaligus sebagai modal sosial dan 

spirit dalam mengoptimalisasi pemanfaatan ikan mujaer menjadi hasil yang 

mempunyai nilai ekonomi lebih. Meningkatkan kreativitas dan kemampuan 

membaca peluang usaha dari aset yang tersedia, sehingga menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan bagi kelompok dampingan. Melalui penyadaran aset-aset, potensi, 

rasa saling memiliki aset, dan menumbuhkan harapan/ cita-cita baru sebagai 

bentuk proses pendampingan menuju kemandirian ekonomi ibu-ibu dengan 

berwirausaha berbasis aset. 

H. Tujuan Pendampingan 

 Tujuan dari pendampingan adalah menciptakan kemandirian ekonomi ibu-

ibu dari kemiskinan akibat dari minimnya hasil penjualan ikan tambak terutama 

mujaer supaya menuju keadaan ekonomi yang lebih kuat lagi melalui partisipasi 

kelompok Khotmil Qur’an. Kemandirian ekonomi yang dimaksud adalah 

kemandirian dalam berwirausaha berbasis aset yang telah dimilikinya, sehingga 

tidak bergantung dari pihak luar. Menggiring mereka untuk berpikir kritis 

mengenai  keberadaan aset perikanan hasil tambak yang melimpah ruah dan 

meningkatkan kreativitas ibu-ibu melalui potensi yang dimiliki untuk mengolah 
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ikan mujaer,  sehingga mampu menjadikan peluang untuk berwirausaha sebagai 

pendapatan sekunder dalam keluarga. 

 Dengan meningkatnya kekuatan ekonomi keluarga,  perlahan akan 

menghapus kemiskinan struktural dengan mengurangi ketergantungan pendapatan 

dari hasil penjualan ikan tambak terhadap tengkulak pada saat panen, dan 

meningkatnya pemenuhan kebutuhan keluarga menuju masyarakat yang sejahtera. 

Kemiskinan struktural adalah kemiskinan yang diderita oleh suatu golongan 

masyarakat, karena struktur sosial masyarakat tidak dapat ikut menggunakan 

sumber-sumber pendapatan yang sebenarnya tersedia bagi mereka.161 

I. Strategi Pendampingan 

Strategi yang diimplementasikan dalam proses pendampingan di Desa Wadak 

Lor merupakan pendampingan berbasis aset (ABCD). Dengan adanya paradigma 

yang selalu fokus pada asset sebagai hal penting dalam pengembangan 

masyarakat, aset berfungsi sebagai modal sosial, dan juga sebagai embrio 

perubahan sosial, serta sebagai jembatan untuk membangun relasi dengan pihak 

luar, serta sebagai jembatan untuk membangun relasi dengan pihak luar, sehingga 

masyarakat dituntut untuk kritis terhadap aset yang dimilikinya.162 Strategi yang 

berbasis aset ini mempunyai tahapan dalam pelaksanaan pendampingan sebagai 

berikut: 

 

 

                                                           
161 Nur Hamim, Peran Pesantren dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat, (IAIN SA Press: 
Surabaya, 2011), hal.49. 
162 Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya, (LP2M UIN 
Sunan Ampel Surabaya: Surabaya, tahun 2015), hal. 24. 
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1. Mempelajari dan mengatur skenario 

Dalam Appreciative Inquiry (AI) tahap mempelajarai dan mengatur skenario 

disebut ‘Define’. Dalam konteks ABCD mempunyai mengertian ‘Pengamatan 

dengan Tujuan’. Pada dasarnya terdiri dari dua elemen kunci yakni 

memanfaatkan waktu untuk mengenal masyarakat dan tempat (Desa) dimana 

pendampingan menuju perubahan tersebut akan dilakukan. Untuk mempelajari 

dan mengatur skenario perubahan langkahnya adalah harus menentukan 

tempat, orang/ masyarakat/ fokus program, dan informasi mengenai latar 

belakang.163 

2. Mengungkap masa lalu (Discovery) 

Tahap Mengungkap masa lalau merupakan pencarian yang luas bersama-sama 

dengan masyarakat untuk memahami apa yang terbaik pada saat ini dan apa 

yang pernah menjadi yang terbaik pada masa lalu. Karena kisah sukses pada 

masa lalu adalah bagian dari kekuatan dan semangat dalam melakukan 

perubahan yang akan datang. Dalam proses melebur dengan masyarakat, fokus 

pendampingan dipilih oleh fasilitator yaitu ibu-ibu kelompok khotmil qur’an. 

Tahapan dicovery fasilitator mengungkap sukses dan kemampuan yang 

menjadi sumber hidup masyarakat Desa Wadak Lor. Menelaah sukses dan 

kekuatan elemen-elemen dan sifat khusus apa yang muncul dari telaah cerita-

cerita yang disampaikan oleh ibu-ibu kelompok khotmil qur’an di Desa 

Wadak Lor. 164 

                                                           
163 Christopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan, Australian 
Community Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Tahap II,(Agustus 
2013), hal 123. 
164 Ibid, hal 131. 
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3. Memimpikan masa depan (Dream) 

Tahap memimpikan masa depan merupakan pengembangan visi, mendorong 

komunitas menggunakan imajinasinya untuk membuat gambaran positif 

tentang masa depan mereka. Sehingga menambahkan energi masyarakat Desa 

Wadak Lor terutama kelompok Khotmil Qur’an dalam mencari tahu apa yang 

mungkin bisa dilakukan oleh mereka. Tahap ini adalah saat di mana 

masyarakat menggali harapan dan impian untuk komunitas, kelompok, dan 

keluarga mereka. sesuatu yang dihargai pada masal lampau terhubungkan pada 

apa yang diinginkan di masa depan.165 

4. Memetakan aset 

Aset merupakan bagian penting dalam mencapai peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Dengan menuntun Ibu-ibu kelompok Khotmil Qur’an supaya 

menyadari keberadaan aset yang mampu dijadikan kekuatan dalam melakukan 

suatu perubahan dan keadaan ekonomi yang lebih baik. Tujuan pemetaan aset 

adalah agar komunitas belajar kekuatan yang sudah mereka miliki dari 

sebagian kelompok. Apa jenis aset/ kemampuan serta siapa pelaku yang 

memiliki keterampilan atau aset tersebut. Sehingga pada pertemuan untuk 

mendiskusikan dan berbagi kekuatan demi kebaikan seluruh kelompok 

khotmil qur’an. Pemetaan dan seleksi aset dilakukan dengan memetakan aset 

komunitas, kompetensi, dan sumberdaya sekarang. Setelah itu menyeleksi 

mana yang relevan dan berguna untuk mencapai mimpi komunitas.166 

 

                                                           
165 Ibid, hal 133. 
166 Ibid, hal 146. 
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5. Menghubungkan dan menggerakkan aset/ perencanaan aksi 

Perencanaan aksi penting dilakukan secara swadaya oleh masyarakat, 

sehingga aksi yang dilakukan terlaksana sesuai mimpi Kelompok Khotmil 

Qur’an desa Wadak Lor, sehingga melalui mimpi-mimpi itulah mereka 

tergerak untuk mengoptimalisasikan ikan pasca panen menjadi komoditas 

yang lebih bernilai. Tujuan penggolongan dan mobilisasi aset adalah untuk 

langsung memberntuk jalan menuju pencapaian visi atau gambaran masa 

depan. Hasil dari tahapan ini harusnya adalah suatu rencana kerja yang 

didasarkan pada apa yang bisa langsung dilakukan awal, dan bukan apa yang 

bisa dilakukan oleh lembaga dari luar. Walaupun lembaga dari luar dan 

potensi dukungannya, termasuk anggaran pemerintah adalah juga aset yang 

tersedia untuk dimobilisasi, maksud kunci dari tahapan ini adalah membuat 

seluruh masyarakat menyadari bahwa mereka bisa memulai memimpin proses 

pembangunan lewat kontrol atas potensi aset yang tersedia atau tersimpan.167 

6. Pemantauan, evaluasi, dan pembelajaran 

Tahap ini mengajak Ibu-ibu kelompok khotmil qur’an untuk secara bersama-

sama memantau, memrhatikan, dan menilai semua proses kerja mulai dari 

kesadaran untuk menghargai dan menggunakan kembali nilai kehidupan dari 

masa lampau, menyadari keberadaan aset yang dimiliki untuk dapat 

melakukan perubahan, membangun semangat untuk bekerja sama, dan 

meningkatkan kemampuan bekerja untuk penggunaan aset-aset sehingga 

menghasilkan produk hasil olahan ikan tambak dalam meningkatkan ekonomi 

                                                           
167 Ibid, hal. 161. 
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keluarga. Tahap ini dilakukan karena program perubahan menggunakan 

pendekatan berbasis aset, maka yang dicari bukanlah bagaimana stengah gelas 

kosong akan diisi, tetapi bagaimana setengah gelas penuh dimobilisasi.168 

J. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan skripsi ini untuk memudahkan pembahasan agar dapat 

diuraikan secara tepat, maka penulis membagi rencana skripsi ini menjadi 

beberapa bagian bab. Adapun sistematika yang telah penulis susun sebagai 

berikut: 

Bab I  : PENDAHULUAN  

Bab ini akan membahas tentang realitas yang ada di Desa Wadak 

Lor Kecamatan Duduk Sampeyan Kabupaten Gresik, dari latar 

belakang, fokus, tujuan pendampingan, strategi pendmpingn, serta 

sistematika pembahasan per BAB secara ringkas mengenai isi dari 

skripsi. 

Bab II  : KAJIAN TEORI 

Bab ini berisi pembahasan perspektif teoritis dan konsep yang 

menjadi acuan pendampingan. Penulis dalam BAB ini 

memaparkan  teori yang berkaitan dengan tema pendampingan di 

lapangan, yakni Konsep pengembangan masyarakat, membangun 

masyarakat lokal melalui kontribusi perempuan, kewirausahaan 

masyarakat lokal dalam pengembangan aset, pengembangan 

ekonomi sebagai dakwah bil hal. 

                                                           
168 Ibid, hal. 167. 
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BAB III : METODOLOGI PENDAMPINGAN 

Bab ini akan menjelaskan metode dan pendekatan ABCD yang 

digunakan penulis  dalam melakukan proses pendampingan di desa 

Wadak Lor. Membahas tentang pendekatan pendampingan, 

prinsip-prinsip Assed Based Community Development, tekhnik-

tekhnik ABCD, langkah-langkah pendampingan dengan 

pendekatan berbasis aset. 

Bab IV  : GAMBARAN UMUM DESA WADAK LOR   

Bab ini akan membahas tentang deskripsi lokasi pendampingan, 

yang menguraikan aset-aset yang ada di Desa Wadak Lor yakni 

aset alam, manusia, fisik, institusi, kegamaa dan budaya, ekonomi 

dan asosiasi/ sosial dan hasil transect pemetaan aset dan 

lingkungan. Hal tersebut dapat berfungsi untuk mendukung tema 

yang diangkat, serta melihat gambaran realitas yang terjadi di Desa 

Wadak Lor. 

Bab V : PROSES PENDAMPINGAN IBU-IBU KELOMPOK 

KHOTMIL QUR’AN DALAM PENYADARAN ASET UNTUK 

USAHA  PENGOLAHAN HASIL TAMBAK 

Bab ini berisi tentang proses pendampingan Ibu-ibu Kelompok 

Khotmil Qur’an mulai dari mengungkap masa lalu dan 

menemukenali aset (discovery), memimpikan masa depan (dream), 

memetakan aset dan  potensi masyarakat Desa Wadak Lor, 
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perencanaan aksi perubahan dalam memanfaatkan aset untuk 

meningkatkan ekonomi keluarga. 

Bab VI : AKSI PERUBAHAN MENUJU PENGUATAN EKONOMI 

KELUARGA OLEH KELOMPOK IBU-IBU  

 Bab ini akan membahas tentang proses aksi perubahan, 

pemantauan, evaluasi dan pembelajaran yang dilakukan oleh 

fasilitator/ penulis beserta Ibu-ibu kelompok Khotmil Qur’an RT 1 

dan RT 2 di Desa Wadak Lor. Aksi ini menjadi tolak ukur 

keberhasilan proses pendampingan di lapangan.  

Bab VII  : REFLEKSI PENDAMPINGAN BERBASIS ASET  

Pada bab ini berisi tentang hasil refleksi dan evaluasi perubahan 

yang  terjadi setelah aksi pendampingan. Pada bab ini fasilitator 

membuat sebuah catatan refleksi atas pendampingan yang 

dijalankan dan dikaitkan dengan teori. 

Bab VIII : PENUTUP  

Bab ini merupakan bab penutup dari penulisan skripsi yang 

menyimpulkan hasil analisis yang dilakukan, serta saran yang 

dapat dipakai sebagai bahan  pertimbangan agar tidak salah dalam 

mengambil keputusan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Pengembangan Masyarakat 

1. Definisi pengembangan masyarakat 

Pengembangan masyarakat adalah upaya mengembangkan sebuah kondisi 

masyarakat secara berkelanjutan dan aktif berlandaskan prinsip-prinsip 

keadilan sosial dan saling menghargai. Para pekerja kemasyarakatan berusaha 

memfasilitasi warga dalam proses terciptanya keadilan sosial dan saling 

menghargai melalui program-program pembangunan secara luas yang 

menghubungkan seluruh komponen masyarakat. Pengembangan masyarakat 

menerjemahkan nilai-nilai keterbukaan, persamaan, pertanggung jawaban, 

kesempatan, pilihan, partisipasi, saling menguntungkan, saling timbal balik, 

dan pembelajaran terus menerus. Inti dari pengembangan masyarakat adalah 

mendidik, membuat anggota masyarakat mampu mengerjakan sesuatu dengan 

memberikan kekuatan atau sarana yang diperlukan dan memberdayakan 

mereka.169 

Pengertian konsep pengembangan masyarakat menurut PBB dalam buku 

Dasar-dasar Pengembangan Masyarakat Islam mendefinisikan bahwa 

pengembangan masyarakat didefinisikan sebagai suatu proses yang dirancang 

untuk menciptakan kemajuan kondisi ekonomi dan sosial bagi seluruh warga 

masyarakat dengan partisipasi aktif, 

                                                           
169 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat: Wacana dan Praktik, (Jakarta: Kencana, 2014), hal. 4. 
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dan sejauh mungkin menumbuhkan prakarsa masyarakat itu sendiri. Dari 

pengertian tersebut bahwasannya kegiatan pengembangan masyarakat 

diarahkan untuk memperbesar akses masyarakat untuk mencapai kondisi 

sosial-ekonomi-budaya yang lebih baik apabila dibandingkan dengan sebelum 

adanya kegiatan pembangunan. Sehingga masyarakat di tempat tersebut 

diharapkan lebih mandiri dan sejahtera dengan meningkatnya kualitas 

hidup.170 

2. Tujuan pengembangan masyarakat  

Tujuan pengembangan masyarakat adalah membangun sebuah strtuktur 

masyarakat yang di dalamnya memfasilitasi tumbuhnya partisipasi secara 

demokrasi ketika terjadi pengambilan keputusan. Upaya ini menuntut 

pembentukan proses yang memungkinkan sebuah masyarakat mempunyai 

akses terhadap sumber daya, mampu mengontrol sumber daya dan struktur 

kekuasaan di masyarakat.171 Konstruksi Sosial dalam pendampingan berbasis 

aset di Desa Wadak Lor ini melibatkan seni dan praktik untuk memperkuat 

kapasitas Ibu-ibu kelompok Khotmil Qur’an dalam memobilisasi aset-aset 

yang potensial dalam melakukan perubahan untuk meningkatkan pemasukan 

ekonomi keluarga. 

3.  Prinsip pengembangan masyarakat 

Gagasan pembangunan model bottom up adalah inti dari pengembangan     

masyarakat. 

                                                           
170 Agus Afandi dkk, Dasar-dasar Pengembangan Masyarakat Islam, (Surabaya: IAIN Sunan 
Ampel Press, 2013), hal. 113. 

171 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat: Wacana dan Praktik, hal. 3. 
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Pendekatan bottom up tersebut dalam ranah praktis erat kaitannya dengan 

prinsip-prinsip dasar pengembangan masyarakat sebagai berikut: 

a. Menghargai kearifan lokal (wisdom), pengetahuan, dan skill  komunitas 

merupakan hal yang mendasar dalam pembangunan dengan pendekatan 

bottom up. Pada tahap awal pengembangan masyarakat selalu berupaya 

menemukan kearifan, pengetahuan, dan skill yang dimiliki komunitas 

sendiri. Ada waktu-waktu (kesempatan) tertentu yang memang keahlian 

dari pihak luar dibutuhkan, namun tentu saja keahlian lokal harus 

diprioritaskan, sedangkan keahlian dari luar hanya diperlukan jika keahlian 

lokal di level komunitas belum ada.172 Dalam konteks pendekatan ABCD 

menghargai kearifan lokal dengan memberikan apresiasi kepada 

masyarakat Desa Wadak Lor mengenai crita-crita sukses masa lampau dan 

sumber kehidupan mereka yang menjadikan mereka dalam keadaan seperti 

saat ini. Menelaah sukses dan kekuatan dan karakter khusus dari kearifan 

lokalnya yang membawa kesuksesan mereka pada masa lampau. 

b. Kemandirian dan saling ketergantungan. Kegiatan pengembangan 

masyarakat harus memanfaatkan berbagai sumber yang dimiliki oleh 

masyarakat dari pada menggantungkan kepada dukungan dari luar. 

Komunitas yang mandiri dengan menggantungkan pada sumber daya yang 

dimiliki sendiri dianggap mampu bertahan atau lebih sustainable. Sikap 

saling ketergantungan seperti halnya dalam realitas kehidupan kita yang 

saling membutuhkan satu sama lainnya dalam segala aspek kehidupan 

                                                           
172 Agus Afandi dkk, Dasar-dasar Pengembangan Masyarakat Islam, hal. 94. 
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(gotong-royong).173 Dengan menemukan aset-aset yang ada di Desa 

Wadak Lor, sehingga masyarakat mampu menyadari potensi mereka dan 

muncullah rasa saling memiliki aset. Sehingga masyarakat tidak akan 

memilih bergantung pada pihak lain dalam meningkatkan ekonomi, namun 

akan memilih bergantung pada aset milik sendiri yang merupakan 

kekuatan mereka pribadi. Menggiring mereka untuk menumbuhkan 

harapan-harapan mereka dalam meraih kesuksesan kembali secara 

bersama-sama. 

c. Ekologi dan sustainabilitas, kegiatan pengembangan tidak hanya untuk 

kepentingan sesaat, namun harus memperhatikan sifat keberlanjutan dari 

kegiatan. Dibutuhkan kepedulian dalam pemanfaatan sumber-sumber daya 

fisik, khususnya yang tidak dapat diperbarui. Selain itu keberlangsungan 

proses dan struktur tetap bisa dijaga bukan hanya dalam jangka pendek 

sebagai sebuah respon terhadap tuntutan mendesak dalam 

keberlangsungan sistem melainkan juga dalam jangka panjang.174 

d. Diversity (keberagaman) Inclusiveness (keterbukaan), pengembangan 

masyarakat merupakan wadah bagi pembaharuan bagi prinsip-prinsip 

kemanusiaan, maka seharusnya bukan hanya toleran dan menerima 

keberagaman, melainkan juga harus aktif mempromosikan dan 

melaksanakannya. Sehingga membangun pemahaman dalam 

                                                           
173 Ibid, hal. 94. 

174 Ibid, hal. 95. 
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pengembangan masyarakat bahwa keberagaman merupakan suatu 

kekuatan (aset) dan dijadidkan media untuk pembelajaran bersama.175 

e. Mementingkan sebuah proses. Proses dalam pengembangan masyarakat 

akan melibatkan berbagai pihak, berbagai teknik, berbagai strategi, dan 

berbagai keputusan  yang telah disepakati, hal tersebut harus diintegrasi 

dan memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk saling belajar dan 

menciptakan kemandiriannya.176 Sebuah proses dipantau oleh masyarakat 

sendiri khususnya  ibu-ibu kelompok Khotmil Qur’an supaya dapat 

menilai sendiri baik-buruk, benar-salah, serta hasil dari sebuah proses. 

Dari sinilah pembelajaran masyarakat akan dirasakan dan dipahami. 

f. Perubahan organik, dalam konteks pengembangan masyarakat, karena 

berorientasi pada proses, sehingga lebih konsisten terhadap gagasan-

gagasan tentang perubahan organik, dan seringkali sebuah reaksi yang 

menentang perubahan radikal mampu memberikan motivasi besar 

terwujudnya aksi di level komunitas. Kegiatan pengembangan masyarakat 

merupakan proses yang kompleks dan dinamis. Selain itu masyarakat 

sendiri mempunyai nilai organis. Sehingga untuk berkembang 

membutuhkan lingkungan dan kondisi yang sesuai dengan keadaan 

masyarakat yang unik. Untuk itu percepatan perkembangan masyarakat 

hanya bisa ditentukan oleh masyarakat sendiri.177 Hasil perubahan yang 

terjadi tidak dapat ditentukan dengan waktu yang pasti, namun bergantung 
                                                           
175 Ibid, hal. 95. 

176 Ibid, hal. 96. 

177 Ibid, hal. 96. 
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pada tingkat partisipasi Ibu-ibu kelompok Khotmil Qur’an untuk terus 

bersama-sama melanjutkan tindakan-tindakan dalam memobilisasi hasil 

tambak terutama ikan mujaer yang sangat rendah nilai jualnya sehingga 

pendapatan mereka menurun, untuk itu diperlukan semangat dan tindakan 

untuk meningkatkan ekonomi keluarga melalui kemandirian Ibu-Ibu 

kelompok Khotmil Qur’an. 

g. Partisipasi, pengembangan masyarakat dapat berjalan jika terdapat 

partisipasi yang tinggi dari anggota-anggota komunitas. Pengembangan 

masyarakat sedapat mungkin memaksimalkan partisipasi Ibu-ibu 

kelompok Khotmil Qur’an di Desa Wadak Lor, supaya orang dapat terlibat 

secara aktif dalam aktivitas dan proses masyarakat. Partisipasi harus 

didasarkan pada kesanggupan masing-masing anggota, sehingga setiap 

orang akan berpartisipasi dengan cara yang berbeda-beda. Untuk 

keberlangsungan pengembangan masyarakat maka diperlukan upaya-

upaya yang dapat menjamin partisipasi anggota komunitas.178 

h. Konsensus/ kerja sama dan konflik/ kompetisi. Pengembangan masyarakat 

memiliki keterkaitan baik dengan pendekatan konflik maupun konsensus, 

seperti halnya di dalam komunitas itu sendiri yang terkait dengan pihak 

luar. Sehingga proses-proses yang melibatkan kompetisi dan kerja sama 

akan jelas terjadi dalam kelompok komunitas. Pengembangan masyarakat 

                                                           
178 Ibid, hal. 98. 
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akan berupaya untuk mencapai konsensus dan kerja sama yang mungkin 

terjadi dan akan berupaya mencari jalan untuk menghindari konflik.179 

i. Mendefinisikan kebutuhan, pengembangan masyarakat merupakan proses 

di mana komunitas terlibat dalam mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan 

tersebut, sedangkan pihak peneliti/ luar hanya membantu proses 

penerjemahan kebutuhan menjadi kerangka aksi saja, tidak terlalu masuk 

ke dalam supaya murni menyentuh kebutuhan masyarakat bukan 

kepentingan dari penliti. 180 Kebutuhan-kebutuhan di dalamnya merupakan 

kebutuhan produksi, kebutuhan akses, jaringan serta kebutuhan ide-ide 

kreatif dan inovasi Ibu-ibu kelompok Khotmil Qur’an yang menjadi 

pelaku perubahan  serta kebutuhan yang paling memuncak yakni 

penambahan pendapatan sebagai wujud perbaikan ekonomi mereka.  

B. Pemberdayaan Perempuan dalam Penguatan Ekonomi Keluarga 

 Program atau kebijakan, dan kegiatan pembangunan yang belum peka 

terhadap gender yaitu belum mempertimbangkan perbedaan, pengalaman, aspirasi 

dan kepentingan antara laki-laki dan perempuan serta belum menetapkan 

kesetaraan dan keadilan gender sebagai sasaran terakhir pembangunan, sehingga 

turut memberi kontribusi terhadap timbulnya ketidaksetaraan dan ketidak adilan 

gender. Diperlukan upaya pemberdayaan perempuan agar terwujud kesetaraan 

akses, partisipasi, manfaat, dan kontrol antara laki-laki dan perempuan. 

Pemerintah melalui Permendagri Nomor 15 Tahun 2008 menegaskan agar setiap 

                                                           
179 Ibid, hal. 98. 

180 Ibid, hal. 99. 
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daerah mengembangkan kebijakan-kebijakan, program maupun kegiatan 

pembangunan yang responsif gender.181 

 Kerangka Pemampuan Perempuan dalam perkembangan teknik analisis 

gender Sara H. Longwee mendasarkan pada pentingnya pembangunan 

perempuan, menangani isu gender sebagai kendala pemberdayaan perempuan 

dalam upaya memenuhi kebutuhan spesifik perempuan dan upaya mencapai 

kesetaraan gender. Pemberdayaan perempuan mencakup tiga hal yakni: 

1. Capacity bulding bermakna membangun kemampuan perempuan. 

2. Culture change yaitu perubahan budaya yang memihak kepada perempuan. 

3. Structural adjusment adalah penyesuaian struktural yang memihak perempuan. 

Pola kegiatan sosial sebagai community capacity building (pembangunan 

kapasitas) karena di dalamnya menekankan sejumlah indikator sebagai berikut; 

1. Memperkuat kemampuan masyarakat untuk mewujudkan penghidupan yang 

berkelanjutan. 

2. Adanya pendekatan multidisiplin lintas sektor dalam merancang dan 

melaksanakan program. 

3. Menekankan perubahan dan inovasi kelembagaan dan teknologi. 

4. Menekankan kepada perlunya pembangunan modal sosial melalui uji coba dan 

pembelajaran. 

5. Menekankan pengembangan keterampilan dan kinerja dari individu dan 

lembaga.182 

                                                           
181 Sri Marwanti dkk, Model Pemberdayaan Perempuan Miskin melalui Pengembangan 
Keirausahaan Keluarga Menuju Ekonomi Kreatif di Kabupaten Karanganyar, Vol. 9 No.1, hal. 
137. 
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 Kondisi memprihatinkan yang melilit perempuan, yang mana perempuan 

masih dianggap memiliki status dan kedudukan yang rendah dalam kehidupan 

masyarakat. Dalam proses pembangunan wanita, dengan memperkuat posisi 

ekonomi perempuan diasumsikan akan meningkatkan status perempuan dalam 

masyarakat. Engintegrasikan perempuan dalam pembangunan yang menuntut agar 

perempuan tidak ditinggalkan. Perempuan menjadi miskin karena mereka tidak 

produktif sehingga perlu diciptakan “proyek peningkatan pendapatan” atau 

income generating activities bagi kaum perempuan. Pola pemikiran seperti ini 

mendasari pendekatan “pengentasan kemiskinan”. Pembangunan mengalami 

kegagan karena perempuan tidak dilibatkan.183 

 Upaya pemberdayaan diarahkan pada tercapainya kesejahteraan 

masyarakat melalui kesetaraan gender dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Kesejahteraan 

2. Akses 

3. Penyadaran 

4. Partisipasi 

5. Kontrol 

Dimensi kesejahteraan diukur dengan terpenuhinya kebutuhan dasar dalam sebuah 

keluarga. Sedangkan dimensi akses dan kontrol terhadap sumberdaya (aset) 

menunjuk pada sejauh mana perempuan berpeluang dan mampu berkontribusi 

bersama laki-laki untuk mengambil keputusan atas sumberdaya produksi, 

                                                                                                                                                               
182 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat: Wacana dan Praktik, hal. 172. 

183 Ibid, hal. 173. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

 
 

memiliki akses dan kontrol atas sumberdaya seperti tanah, tenaga kerja, kredit, 

informasi dan keterampilan. Adanya kesenjangan antara perempuan dan laki-laki 

berbeda.184 Dimensi penyadaran bahwa keadaan kesenjangan antara perempuan 

dan laki-laki bisa karena posisi sosial ekonomi perempuan lebih rendah dari pada 

laki laki sebenarnya dirubah.  Dimensi partisipasi dalam pembangunan perempuan 

ditunjukkan dengan kemampuan perempuan untuk mewakili kelas bawah dalam 

proses pembangunan.185 

 Pemberdayaan perempuan mengupayakan agar perempuan ikut andil/ 

berperan dalam proses pengambilan keputusan dan kepentingan mereka terwakili. 

sedangkan untuk dimensi kontrol, pemberdayaan diarahkan pada penempatan/ 

pelimpahan kekuasaan yang seimbang antara laki-laki dan perempuan dalam 

segala bidang.186 

 Kegiatan pembangunan perlu diarahkan untuk merubah kehidupan 

keluarga desa Wadak Lor menjadi lebih baik melalui partisipasi Ibu-ibu dalam 

meningkatkan ekonomi keluarga. Sehingga tidak menggantungkan pendapatan 

dari penjualan ikan pasca panen kepada tengkulak dengan harga yang sangat 

rendah. Perencanaan dan implementasi pembangunan seharusnya berisi usaha 

untuk memberdayakan mereka sehingga mereka mempunyai akses pada sumber-

sumber ekonomi. Nampaknya tidak terlalu berlebihan apabila dinyatakkan bahwa 

medan perang melawan kemiskinan dan kesenjangan yang utama, sesungguhnya 

                                                           
184 Ibid, hal. 138. 

185 Ibid, 138. 

186 Ibid, 139. 
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berada di desa. Urbanisasi dengan segala dimensinya tidak memecahkan 

persoalan itu.187 

Fenomena yang terjadi di desa Wadak Lor/ ketimpangan sosial antara 

tengkulak dengan petani tambak mengenai harga ikan pasca panen. Petani tambak 

tidak dapat menentukan harga atas aset yang dimilikinya sendiri. Sehingga 

bergantung pada tengkulak yang membawa ikannya tersebut. 

 Seperti halnya di Desa Wadak Lor, petani tambak tidak memiliki akses 

sendiri untuk menjual ikan pasca panen secara langsung di pasar, sehingga rantai 

distribusi begitu panjang dan hal ini lebih menguntungkan tengkulak dan agen-

agen ikan dan merugikan pada petani. Karena tengkulak mengambil ikan dengan 

nilai yang sangat minim dan menjualnya ke agen/ ke pasar dengan laba yang 

besar. Inilah yang menyebabkan kemiskinan petani tambak di Desa Wadak Lor.  

 Pemberdayaan atau pembangunan daerah seyogyanya diupayakan menjadi 

prioritas penting dalam pembangunan kita di masa datang. Aspirasi masyarakat 

daerah sendiri, terutama yang terefleksi pada prioritas program-program 

pembangunan daerah. Selanjutnya masing-masing daerah perlu diberi kesempatan 

menumbuh kembangkan kepentingan dan cita-citanya sendiri.  

 Suatu daerah misalnya, mencita-citakan untuk menjadi salah satu kekuatan 

ekonomi yang tangguh melalui industrialisasi. Namun demikian, pencanangan 

cita-cita tertentu semacam itu seharusnya dikaitkan antara lain dengan latar 

belakang historis, letak geografis, dan potensi perkembangannya sehubungan 

                                                           
187 Sunyoto Usman, Pembagunan dan Pemberdayaan Masyarakat, hal.31. 
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dengan faktor-faktor penunjang yang dimilikinya.188 Dengan demikian 

pembangunan daerah mempunyai watak atau ciri tersendiri, serta memiliki pola 

dan spirit yang sesuai dengan kondisi dan potensi yang dimiliki Desa Wadak Lor. 

Aspirasi yang terlontar dari masyarakat Desa Wadak Lor khususnya Ibu-ibu 

kelompok Khotmil Qur’an selalu dapat diidentifikasi landasan pemikirannya. 

Aspirasi masyarakat tidak terlontar dengan tiba-tiba. Aspirasi terbentuk melalui 

proses sosial yang kerapkali panjang dan merupakan produk dari akumulasi 

berbagai macam kebutuhan mereka.  

Pendampingan yang dilakukan peneliti ini dimaksudkan untuk 

memandirikan masyarakat khususnya Ibu-ibu dari sisi perekonomian dan dari sisi 

penguatan jiwa sosial masyarakatnya untuk terus berjuang bersama-sama menuju 

hal-hal positif dan berkemajuan. Pengembangan masyarakat desa Wadak Lor 

sebagai upaya terencana untuk meningkatkan potensi Ibu-ibu kelompok Khotmil 

Qur’an dan untuk mengerahkan minat  mereka untuk ikut serta dalam proses 

pembentukan  keputusan mengenai berbagai hal yang memiliki dampak bagi 

mereka dan bagi penerapan keputusan tersebut. Kajian penting dari konsep 

pengembangan sosial adalah peran aktif Ibu-ibu kelompok Khotmil Qur’an 

sehingga konsep partisipasi menjadi komponen yang penting. Hal ini dibangun 

dalam rangka menciptakan sens of community yang mendorong terciptanya 

integrasi sosial. Keikutsertaan Ibu-ibu kelompok Khotmil Qur’an dalam proses 

akan menunjukkan kepada pihak Pemerintah setempat, mengenai kekuatan 

                                                           
188 Ibid, hal.13. 
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kelompok tersebut yang mampu melakukan perubahan, sehingga dapat 

memberikan tindakan lanjut sebagai wujud dari pemberdayaan Desa. 

 Masyarakat memiliki kemampuan dalam mengorganisir diri dalam 

memahami masalahnya dan memecahkannya, serta mampu menciptakan 

kesempatan untuk mengembangkan dirinya, 

sehingga diperlukan adanya kerja sama atau kemitraan. Karena Strategi 

pengembangan yang lebih  menekankan pada pentingnya masyarakat lokal dan 

kekuatannya. Upaya pemberdayaan masyarakat yang relevan bagi Desa Wadak 

Lor seperti halnya yang dibahas dalam buku Dasar-dasar Pengembangan 

Masyarakat Islam yakni pemberdayaan melalui pendidikan dan penumbuhan 

kesadaran yang dilakukan dengan proses pendidikan dalam berbagai aspek yang 

cukup luas. Upaya ini dilakukan dalam rangka membekali pengetahuan dan 

keterampilan bagi masyarakat lapis bawah dan meningkatkan kekuatan mereka.189 

 Program Community Development memiliki tiga karakter utama yaitu 

berbasis masyarakat, berbasis sumber daya setempat dan berkelanjutan. Hal yang 

ingin dicapai sebagai output kelompok Khotmil Qur’an adalah Ibu-ibu mampu 

menyadari keberadaan aset-aset yang sudah dipetakan. Sehingga mereka 

mempunyai semangat untuk melakukan perubahan dengan meningkatkan 

keterampilan yang kreatif dalam mengelola aset ikan untuk menambah 

perekonomian  keluarga. Dengan begitu Ibu-ibu tidak bergantung pada suami dan 

kesejahteraan ekonomi keluarga berangsur-angsur membaik. Sasaran pertama 

yaitu kapasitas masyarakat dapat dicapai  melalui upaya pemberdayaan supaya 

                                                           
189 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat: Wacana dan Praktik, hal. 28. 
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anggota masyarakat dapat ikut dalam proses produksi atau institusi penunjang 

dalam proses produksi, kesetaraan dengan tidak membedakan status dan keahlian, 

keamanan, keberlanjutan dan kerjasama yang kesemuanya berjalan secara 

simultan.190  

 

1. Kontribusi perempuan dalam penguatan ekonomi keluarga 

Rumah tangga dan keluarga yang merupakan tempat pertama sosialisasi 

gender membentuk hubungan gender, meneruskan norma gender dari generasi 

ke generasi, dan menetapkan kesempatan yang tersedia bagi setiap anggota 

keluarga berdasarkan gender. Keputusan dalam lingkup keluarga mengenai 

aloksi waktu dan sumberdaya produktif lainnya, dapat memperkuat atau 

mengurangi ketidaksetaraan gender. Di sinilah awal mula kemiskinan oleh 

Ibu-ibu Wadak Lor yang dikontruksikan oleh kondisi masyarakat yang dinilai 

pantas oleh tradisi dan keluarga mereka sendiri.191 

Pada tahun 1985 Nairobi Forward-Looking strategies for the 

Advancement of Women dalam Laporan Penelitian Kebijakan Bank Dunia 

mendefinisikan kesetaraan sebagai tujuan dan cara setiap individu diakui 

mendapat perlakuan sama di depan hukum dan kesempatan sama untuk 

menikmati hak dalam mengembangkan bakat dan keterampilan potensialnya 

sehingga dapat berperan serta dalam pembangunan, baik sebagai penarik 

                                                           
190 Agus Afandi dkk, Dasar-dasar Pengembangan Masyarakat Islam, hal. 113. 

191 Laporan Penelitian Kebijakan Bank Dunia, Pembangunan Berperspektif Gender: Melalui 
Perspektif Gender dalam Hak Sumberdaya dan Aspirasi, (Jakarta: Dian Rakyat, 2005), hal. 147. 
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manfaat maupun sebagai pelaku aktif.192 Dampak terburuk dari 

ketidaksetaraan gender adalah merosotnya kehidupan dan kualitas kehidupan 

manusia. Bukti dari banyak negara menunjukkan bahwa masyarakat dengan 

ketidaksetaraan gender yang berkepanjangan membayarnya dengan 

kemiskinan yang meluas, kekurangan gizi, beragam penyakit, dan kerugian 

lainnya.193 

Disparitas gender dalam hak membatasi pilihan-pilihan yang ada bagi 

perempuan di berbagai aspek kehidupan bahkan sering pula membatasi 

kesempatan untuk berperan dalam kegiatan perekonomian dan 

kemasyarakatan. Cerita mengenai ketidaksetaraan akses pada sumberdaya 

memiliki banyak dimensi, mencakup akses ke sumberdaya manusia, modal 

sosial, modal fisik dan keuangan, pekerjaan dan pendapatan. Ketimpangan 

seperti ini membatasi kemampuan perempuan untuk berpartisipasi dalam 

pembangunan serta ikut andil dalam meningkatkan taraf hidup keluarga 

mereka. Hal itu juga memperbesar resiko dan kerentanan perempuan dalam 

menghadapi krisis pribadi maupun keluarga, di usia lanjut, maupun ketika 

terjadi krisis ekonomi.194  

Ibu-ibu Desa Wadak Lor lebih bergantung pada dukungan pasangan dan 

mengandalkan keuangan suami. Pola kehidupan ibu rumah tangga Desa 

Wadak Lor membatasi mereka untuk mengembangkan kemampuan mereka 

untuk menambah penghasilan keluarga, karena waktunya terpotong banyak 
                                                           
192 Ibid, hal. 69. 

193 Ibid, hal. 73. 

194 Ibid, hal. 41. 
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untuk urusan rumah tangga. Mereka tidak memegang aset produksi berupa 

tambak karena tambak dikendalikan penuh oleh suami. Tidak hanya itu, tradisi  

di Desa Wadak Lor hanya memperkenankan laki-laki saja untuk mengurus 

tambak. Perempuan hanya memberikan andil yang kecil dalam merawat 

tambak seperti menyediakan pakan ikan dari sisa-sisa makanan rumah tangga 

dan memasakkan makanan bagi orang-orang yang tidur di tambak menjelang 

panen tiba.  

Keikutsertaan perempuan Wadak Lor dalam perekonomian tambak terlihat 

dari sebagian kecil Ibu rumah tangga melakukan aktivitas Buri di tambak 

menjelang panen ikan tiga bulan sekali. Buri adalah tradisi berebut sisa-sia 

ikan yang masih tersisa dan berserakan di tambak setelah panen. Banyak ikan 

yang masih berserakan di tambak karena ikan tidak dapat dijangkau oleh 

jaring dan alat panen lainnya. 

Ketidaksetaraan gender dalam akses pada kontrol atas modal (asset) 

produktif seperti tanah, informasi, teknologi dan modal keuangan, seperti 

halnya modal tambak oleh Ibu-ibu Wadak Lor, membatasi kemampuan 

perempuan untuk berperanserta dan memanfaatkan peluang yang diberikan 

oleh pembangunan. Tidak ada data berdasarkan gender dari berbagai negara 

mengenai akses ke sumber-sumber produktif. Namun kenyataannya telah 

terdokumentasi secara luas bahwa perempuan pada umumnya memiliki lebih 

sedikit modal ketimbang laki-laki.195 

                                                           
195 Ibid, hal. 51. 
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Keterbatasan penguasaan atas sumberdaya produktif dan kemampuan yang 

lemah dalam menghasilkan pendapatan baik sebagai pekerja mandiri maupun 

dalam pekerjaan dengan upah telah membatasi kemampuan perempuan untuk 

ikut dalam mempengaruhi alokasi sumberdaya, serta investasi di dalam rumah 

tangga. Hak yang tidak setara dan rendahnya status sosial ekonomi relatif 

terhadap laki-laki juga membatasi kemampuan perempuan untuk berpartisipasi 

aktif dalam proses politik sebagai pembaharu perubahan maupun pengambilan 

keputusan di tingkat komunitas maupun nasional. Akibatnya Ibu-ibu Desa 

Wadak Lor tidak mempunyai pegangan uang secara mandiri atau tabungan 

yang cukup untuk menentukan perbaikan kondisi keluarganya.196  

Memajukan kesetaraan gender dalam akses terhadap sumberdaya 

produktif dan kemampuan menghasilkan pendapatan. Upaya untuk 

meningkatkan kesetaraan gender dalam hal akses terhadap dan penguasaan 

atas sumber daya produktif, pendidikan, sumber daya keuangan, maupun 

lahan, dan untuk menjamin akses yang lebih adil dan setara terhadap 

kesempatan kerja dapat memajukan kesetaraan gender sekaligus 

meningkatkan efisiensi ekonomi.197 

Ketika penguatan ekonomi mendorong perempuan berperan serta dalam 

bekerja akan mempengaruhi kesetaraan gender dalam keluarga Ibu-ibu Desa 

Wadak Lor secara perlahan. Dengan demikian, meningkatkan kesetaraan 

gender adalah bagian penting dari strategi pembangunan yang mengupayakan 

                                                           
196 Ibid, hal. 57. 

197 Ibid, hal. 24. 
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pemberdayaan perempuan maupun laki-laki untuk melepaskan diri dari 

kemiskinan. 

C. Kewirausahaan Masyarakat Lokal Dalam Pengembangan Aset 

 Wirausahaan (entrepreneur) adalah orang yang berjiwa berani mengambil 

risiko untuk membuka usaha dalam berbagai kesempatan. Artinya bermental 

mandiri dan berani memulai usaha, tanpa diliputi rasa takut atau cemas sekalipun 

dalam kondisi tidak pasti. 198 

Semangat kewirausahaan harus dibangun berdasarkan asas pokok sebagai 

berikut: 

a) Kemauan kuat untuk berkarya (terutama dalam bidang ekonomi) dan sangat 

mandiri. 

b) Mampu membuat keputusan yang tepat dan berani mengambil risiko. 

c) Kreatif dan inovatif 

d) Tekun, teliti, dan produktif. 

e) Berkarya dengan semangat kebersamaan dan etika bisnis yang sehat.199 

Beberapa peluang sebagai keuntungan yang memberikan dorongan kuat seseorang 

untuk berwirausaha adalah sebagai berikut: 

a) Mempunyai kebebasan mencapai tujuan yang dikehendaki 

Wirausaha memberikan kebebasan kepada setiap orang untuk menentukan 

tujuannya sendiri. Memiliki kebebasan untuk menyusun kehidupan dan 

perilaku kerja pribadinya secara fleksibel. Mereka dapat menentukan sendiri 

                                                           
198 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 19. 
199 Suharyadi dkk,  Kewirausahaan: Membangun Usaha Sukses Sejak Usia Muda, (Jakarta: 
Salemba Empat,2007), hal. 12. 
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target pencapaian usaha yang mereka inginkan, kebebasan dalam 

menggunakan sumber daya, dan tidak bergantung pada orang lain. 

b) Mempunyai kesempatan untuk menunjukkan kemampuan dan potensi diri 

secara penuh. 

Kegiatan berwirausaha sebagai alat untuk mengoptimalkan potensi diri dan 

pernyataan aktualisasi diri para wirausahawan menyadari bawha batasan 

terhadap kesuksesan mereka adalah segala hal yang ditentukan kreativitas, 

antusias, dan visi mereka sendiri. Dengan memiliki sebuah usaha, mereka 

dapat mendemonstrasikan pikiran dan perilaku mereka sendiri yang berrti 

memberikan kekuasaan pada dirinya secara penuh. 

c) Memperoleh manfaat dan laba yang maksimal 

Menjadi wirausaha akan memiliki kebebasan untuk menentukan sendiri 

keuntungan atas investasinya. Dalam berwirausaha ada manfaat penting yakni 

membuka lapangan pekerjaan, membantu yang tidak mampu, dan memperoleh 

laba yang cukup sehingga dapat menikmati kehidupan yang lebih baik. 200  

d) Terbuka kesempatan untuk melakukan perubahan 

Dalam berwirausaha kita mempunyai kebebasan untuk mengubah kondisi 

perusahaan sesuai dengan keinginan yang sudah dipikirkan dengan sangat 

matang dan risiko yang diperhitungkan. 

e) Terbuka peluang untuk membantu masyarakat dalam menciptakan kesempatan 

kerja. 

                                                           
200 Ibid, hal. 8. 
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Membantu masyarakat untuk mendapatkan barang dan jasa, memperoleh 

kesempatan kerja. 

f) Terbuka peluang dan berperan dalam masyarakat dan mendapatkan pengakuan 

atas usaha mereka. 

Biasanya para pengusaha mendapat peran strategis dalam kehidupan sosial 

kemasyarakatan di lingkungannya. Mereka dihargai karena hasil usaha mereka 

yang bermanfaat besar bagi masyarakat.201 

Banyak wanita yang terjun ke dalam dunia usaha karena didorong faktor antara 

lain ingin memperlihatkan kemampuan prestasinya, 

membantu ekonomi rumah tangga, frustasi terhadap pekerjaan sebelumnya.202 Hal 

ini sesuai dengan dorongan Kartini dalam perjuangan menyadari bahwa 

kebebasan wanita hanya bisa datang dari kebebasan ekonomi.203 

Kegiatan berwirausaha dapat dilakukan seorang diri atau berkelompok. 

Seorang wirausahawan dalam pikirannya selalu berusaha mencari, memanfaatkan, 

serta menciptakan peluang usaha yang dapat memberikan keuntungannya.204  

Secara berkelompok adalah secara bersama-sama dua orang atau lebih dengan 

cara masing-masing menyetor modal dalam bentuk uang atau keahliannya.205 

Menurut Peter F. Drucker dalam buku Kewirausahaan mengatakan bahwa 

kewirausahaan merupakan kemampuan dalam menciptakan sesuatu yang baru dan 

                                                           
201 Ibid, hal. 9. 

202 Buchari dan Alma, Kewirausahaan :untuk Mahsiswa dan Umum, (Bandung: Alfabeta, 2013), 
hal. 37. 

203 Ibid, hal. 40. 

204 Kasmir, Kewirausahaan, hal. 19. 
205 Ibid, hal. 22. 
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berbeda. Orang yang berwirausha adalah orang yang memiliki kemampuan untuk 

menciptakan sesuatu yang baru, berbeda  dari lainnya. Mampu menciptakan 

sesuatu yang berbeda dengan yang sudah ada sebelumnya. Kemampuan tersebut 

memerlukan adanya kreativitas dan inovasi yang terus menerus untuk menemukan 

suatu yang berbeda. Sehingga aset-aset Desa serta sumber daya lokal turut serta 

menciptakan kreativitas.206 

1. Mengerahkan pola pikir masyarakat untuk berwirausaha 

Mengubah pola pikir masyarakat supaya mempunyai kesadaran dalam 

berwirausaha adalah dengan mempelajari keuntungan dan kelebihan 

berwirausaha. 

Untuk itu perlu diciptakan kondisi yang dapat mengubah pola pikir mental 

maupun motivasi orang desa agar masyarakat mampu menciptakan lapangan 

pekerjaan ketimbang menjadi buruh atau pegawai. Kondisi serupa dapat 

ditimbulkan dengan memberikan appresiasi kepada masyarakat Wadak Lor 

untuk mengingat kembali kesuksesan pada masa lampau.  

Dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan positif yang menstimulasi 

masyarakat untuk menceritakan hal-hal dan kekuatan positif guna 

mengerahkan semangat mereka menuju perubahan yang positif. Hal ini 

dikarenakan Appreciative Inquiry meliputi penemuan tentang apa yang 

membentuk kehidupan dalam sebuah sistem hidup, yaitu saat sistem itu paling 

efektif, secara konstruktif berkemampuan secara ekonomi, ekologi dan 

sebagai manusia. AI (Appreciative Inquiry) mengajukan pertanyaan positif 

                                                           
206 Ibid, hal. 20. 
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untuk memancing percakapan konstruktif, dan tindakan inspiratif dalam 

masyarakat. sehingga pola fikir di sini ikut terbangun dan membuka mata 

masyarakat mengenai sumber daya yang mereka miliki.207 

Perubahan ini tidak terjadi secara cepat, tetapi dilakukan dengan bertahap. 

Pertama, misalnya dengan mendirikan pelatihan atau kampanye wirausaha, hal 

tersebut sedikit banyak akan mengubah dan menuntun pola pikir masyarakat 

supaya berwirausaha. Yang kedua perlu ditekankan keberanian untuk 

berwirausha dengan memperlihatkan contoh kesuksesan wirausahaan lainnya. 

Namun sebagian masyarakat yang sudah memiliki jiwa wirausaha, 

merasa bingung dari mana harus memulai suatu usaha.208 Ketiga, menuntun 

masyarakat agar berpikir bahwa dengan berwirausha justru masa depan ada di 

tangan masyarakat sendiri, sehingga motivasi untuk terus berkembang selalu 

ada. Motivasi yang kuat untuk maju dari pihak keluarga merupakan modal 

awal untuk menjadi wirausaha sehingga terbentuklah mental dan motivasi 

berwirausaha. Mengubah pola pikir masyarakat Desa Wadak Lor untuk 

memulai usaha bukan pekerjaan mudah. Namun paling tidak mental yang 

dimiliki merupakan modal yang sangat besar untuk memulai suatu usaha dan 

jiwa kegotong royongan inilah menjadi aset penggerak perubahan diiringi 

dengan tersedianya aset alam berupa hasil ikan dari tambak.209 

2. Kewirausahaan berbasis masyarakat 

                                                           
207 Christopher Dureau, Pembaru dan kekuatan lokal untuk pembangunan, Australian Community 
Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Tahap II, (Agustus 2013), hal. 
93. 

208 Kasmir, Kewirausahaan, hal. 5. 
209 Ibid, hal. 6. 
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Kegiatan ekonomi yang dilakukan rakyat dengan cara swadaya mengelola 

sumber daya apa saja yang dapat dikuasainya yang berakar pada potensi dan 

kekuatan masyarakat,  dan ditujukan untuk memenuhi kebutuhan dasarnya 

disebut ekonomi rakyat.  Usaha ekonomi ini menjadi sumber penghasilan 

keluarga arau orang-perorangan. Karakteristik utama kegiatan ekonomi rakyat 

adalah sebagai berikut: 

a. Skala ekonomi yang berkembang di antara rakyat miskin adalah skala 

ekonomi mikro. 

b. Kehidupan ekonomi rakyat sangat diwarnai tingginya resiko dan ketidak 

amanan sebagai akibat dari jenis aktivitas ekonomi mereka yang bersifat 

informal, subsisten dan marginal.210 

Pemberdayaan potensi diri dalam wirausaha pada dasarnya menempatkan diri 

pada posisi yang tepat. Manusia akan maju apabila dia mampu bermasyarakat, 

tetapi dalam berwirausaha kemajuan maupun perkembangan seseorang harus 

berkeseimbangan seutuhnya, artinya kapan dia mengetahui harus sendiri dan 

mandiri, kapan dia harus berada di tengah lingkungan tertentu. Karena itu, 

pemberdayaan potensi dirinya juga harus seutuhnya yaitu berkeseimbangan. 

Dan usaha yang diridhai Allah adalah usaha yang berkesinambungan guna 

memenuhi kebutuhan jasmani, rohani, material dan spiritual, dunia dan 

                                                           
210 Nur Hamim, Peran Pesantren Dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat, (IAIN SA Press: 
Surabaya, 2011), hal. 43. 
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akhirat. Adapun dalam berwirausaha terdapat tuntutan keseimbangan antara 

dirinya sebagai anggota masyarakat.211 

Sumber nilai yang mendorong dinamika dan inovasi sosial ekonomi dalam 

suatu komunitas, bahwa dinamisatornya adalah ukhuwah yang menjadi 

episentrum. Episentrum ini diperkuat oleh nilai-nilai kearifan lokal yang ada 

di komunitas tersebut. Ukhuwah berarti bukan sekedar persaudaraan dalam 

pengertian yang sempit, melainkan suatu ikatan perekat sosial ekonomi yang 

erat dan berpengaruh signifikan terhadap pencapaian kemajuan masyarakat. 

Ukhuwah merupakan suatu ikatan batin yang kuat, kokoh, yang terekspresi 

dalam sikap dan perilaku seseorang dalam komunitas yang berkarakter 

kohesif, saling percaya, memberi dan menerima, dan saling mengayomi untuk 

kemajuan bersama.212 

Ukhuwah bukan hanya terlihat dalam ritme kehidupan sosial, namun juga 

berlaku dalam relasi ekonomi dan bisnis. Ukhuwah mampu menjadi perekat 

atau kohesi sosial yang mengakar dalam keseluruhan interaksi ekonomi. 

Secara psikologis ukhuwah telah menjadi semacam pedal gas pelancar 

tindakan individu dan kolektif bagi kemajuan bersama. Pada sisi lain, 

ukhuwah menjadi rem sosial bila tergelincir pada hal-hal yang menimbulkan 

kekurangharmonisan.213 

                                                           
211 Yuyus Suryana Dan Kartib Bayu, Kewirausahaan: Pendekatan Karakteristik Wirausahawan 
Sukses, (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 76. 

212 R. Lukman Fauroni, Model Bisnis Ala Pesantren: Filsafat Bisnis Ukhuwah Menembus 
Hypermarket Memberdayakan Ekonomi Umat, (Yogyakarta: Kaukaba, 2014), hal. 174. 

213 Ibid, hal. 176. 
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Terhadapa para pelaku ekonomi bisnis, ukhuwah sebagai episentrum, 

melahirkan konsekuensi berbagai komitmen yang dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Ukhuwah 

Ukhuwah menjunjung tinggi relasi fungsional bagi kemajuan dalam 

berbisnis sekaligus meningkatkan kesejahteraan ekonomi bersama. 

b. Komitmen amanah dan saling percaya 

Keseluruhan bisnis dikelola dan dikembangkan dengan landasan ukhuwah 

yang membuahkan komitmen amanah saling mempercayai. 

c. Komitmen saling mengayomi dan memajukan 

Aktifitas pengelolaan dan pengembangan entitas bisnis tidak hanya 

bertujuan kemajuan pribadi, tetapi juga komunitas. 

Ukhuwah melahirkan komitmen kerja sama kemitraan, saling mengayomi 

dan memajukan terutama di antara para anggota jaringan komunitas. 

d. Komitmen bersaing dalam kebajikan 

Keuntungan dan dampak pencapaian kemajuan bisnis, tidak hanya 

diperuntukkan bagi kesejahteraan pribadi dan keluarga, tetapi juga 

peningkatan kesejahteraan kerabat, tetangga dan sesama melalui kesadaran 

mengoptimalisasikan sumberdaya yang ada.Tolok ukur keberhasilan, 

terletak pada dampak adanya peningkatan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat.214 

 

                                                           
214 Ibid, hal. 181. 
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D. Pengembangan Ekonomi sebagai Dakwah Bil Hal 

 Dakwah ditinjau dari segi istilah menurut Syekh Ali Makhfud dalam 

kitabnya “Hidayatul Mursyiddin” memberi definisi yakni, mendorong manusia 

agar berbuat kebaikan dan mengikuti petunjuk, menyerbu mereka untuk berbuat 

kebajikan dan mencegah mereka dari perbuatan munkar agar mereka mendapat 

kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

 

Artinya: "Mendorong manusia agar memperbuat kebaikan dan menurut 
petunjuk, menyeru mereka berbuat kemajukan dan melarang mereka dari 
perbuatan mungkar agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan 
akhirat."215 

Unsur-unsur dakwah merupakan komponen-komponen yang selalu ada dalam 

kegiatan dakwah, yaitu; 

a) Da'i (Pelaku Dakwah) 

Da'i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan, tulisan, maupun 

perbuatan yang dilakukan secara individu, kelompok, atau lewat lembaga. 

Pelaku dakwah dalam hal ini adalah penulis sebagai fasilitator.216 

b) Mad'u (Penerima Dakwah) 

Mad'u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau manusia penerima 

dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok,  

                                                           
215 Sebagaimana Syekh Ali Makhfud yang dikutip oleh M. Munir, Metode Dakwah, (Jakarta, 
Kencana, 2006), hal. 7. 

216 Hasan Bisri, Ilmu Dakwah, (Surabaya: Revka Putra Media, 2013), hal. 38. 
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baik yang beragama Islam ataupun non Islam atau secara keseluruhan. Mad'u 

dalam hal ini adalah Ibu-ibu kelompok Khotmil Qur'an RT 1 dan RT 2.217 

c) Maddah (Materi Dakwah) 

Maddah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan da'i kepada mad'u. 

dalam hal ini telah jelas bahwa yang menjadi maddah dakwah adalah ajaran 

Islam itu sendiri. Maddah dalam pendampingan ini merupakan seruan untuk 

memanfaatkan aset sebagai peluang berwirausaha, sehingga dari pemanfaatan 

aset tersebut masyarakat mampu menghindari sikap mubadzir. dan hasilnya 

diharapkan mampu memandirikan Ibu-ibu dalam penguatan ekonomi 

keluarga.218 

d) Wasilah (Media) Dakwah 

Wasilah dakwah adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan materi 

dakwah (ajaran Islam) kepada mad'u. Wasilah dakwah berupa diskusi 

bersama untuk melakukan perubahan yang menuju kesejahteraan.219 

e) Thariqoh (Metode) Dakwah 

adalah cara yang digunakan dalam berdakwah. metode lebih menitik beratkan 

kepada pengertian yang bersifat teoritis dan berbentuk kerangka atau 

landasan. Dalam hal ini metode yang digunakan adalah metode yang 

mengutamakan aset sebagai sudut pandang dalam pendampingan.220 

f) Atsar (Efek) Dakwah  

                                                           
217 Ibid, hal. 42. 

218 Ibid, hal. 45. 

219 Ibid, hal. 50. 

220 Ibid, hal. 57. 
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Atsar adalah timbal balik (feed back). timbal balik dari pendampingan ini 

adalah perubahan paradigma terhadap aset sehingga pemanfaatan aset mulai 

diperhatikan sebagai kekuatan dalam melakukan perubahan, 

dan meningkatnya kapasitas dalam mengelola hasil tambak sebagai peluang 

berwirausaha.221 

Dalam menyeru masyarakat kepada kebaikan diupayakan untuk menyeimbangkan 

kehidupan dunia dan kehidupan di akhirat. Menyeru kebaikan dalam urusan 

duniawi sebagaimana dalam pemberdayaan masyarakat, yakni melakukan dakwah 

melalui perbuatan nyata untuk memperbaiki kehidupan dunia (dakwah bil hal). 

Karena dunia adalah alat untuk mencapai kebahagiaan di akhirat. Hal tersebut 

telah tetapkan dalam Al-Qur’an surat Al- Qashas ayat 77. 

Artinya: Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat 
baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berbuat kerusakan. 
 
Melihat ayat tersebut apabila dikontekskan dengan keadaan masyarakat 

untuk diseru dalam melakukan hal duniawi seperti yang ada di Desa Wadak Lor, 

bahwasanya masyarakat menyadari adanya kekayaan yang diberikan Allah 

                                                           
221 Ibid, hal. 77. 
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dengan memanfaatkannya di jalan Allah tanpa merusak lingkungan dan keadaan 

sosial di sana. 

Dakwah bil Hal merupakan metode dakwah dengan menggunakan aksi 

sebagai wujud perbuatan yang menyerukan masyarakat, untuk melakukan 

perubahan. Sehingga dakwah tidak hanya disampaikan melalui pesan-pesan 

ceramah saja. Dimensi pemberdayaan bukan saja mencakup upaya merubah 

kognisi, menumbuhkan keinginan seseorang untuk mengaktualisasikan diri, dan 

memberikan pengalaman psikologis yang membuat seseorang merasa berdaya. 

Akan tetapi juga mencakup pada usaha memampukan masyarakat untuk 

melakukan mobilitas ke atas, menumbuhkan perilaku masyarakat miskin agar 

mereka mandiri dan produktif dalam memenuhi kebutuhan hidup, berorientasi 

pada kesetaraan, dan membutuhkan iklim demokrasi yang benar-benar menjamin 

hak-hak masyarakat miskin dari kemungkinan intervensi pihak-pihak penguasa.222 

Perubahan ini akan lebih baik jika dilandasi oleh agama. Justru agama menjadi 

inspirasi, landasan dan dasar untuk meningkatkan ekonomi keluarga. 

Karena pada dasarnya kritis, kreatif, dan inovatif merupakan ajaran Islam yang 

harus diterapkan dalam kehidupan keseharian termasuk bidang ekonomi yang 

selama ini terlupakan. Inilah salah satu sumber penting keterbelakangan dan 

kemiskinan. Oleh karena itu ajaran Islam tersebut perlu diserukan kepada 

masyarakat dalam dakwah bil hal diwujudkan dengan aktifitas nyata yang mampu 

menggiring masyarakat menuju perubahan.223 

                                                           
222 Nur Hamim, Peran Pesantren dalam pemberdayaan ekonomi umat, hal. 64. 

223 Ibid, hal. 71. 
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Penanganan masalah sosial ditekankan pada peran dakwah dalam 

penyadaran dan menyeru manusia untuk berbuat kebaikan dan menjauhi larangan 

Allah. “Tugas dakwah adalah tanggung jawab bersama kaum Muslimin. Oleh 

karena itu mereka harus saling membantu dalam menegakkan, dan menyebarkan 

ajaran Allah serta bekerja sama dalam memberantas kemungkaran (amar ma’ruf 

nahi munkar).224 Qur’an Surat Ar-Ra’ad ayat 11: 

 

Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 
Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum 
sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. 
Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka 
tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 
mereka selain Dia.225 

Allah SWT berfirman bahwa Dia tidak mengubah keadaan suatu kaum 

sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada mereka sendiri. 

Diwayatkan oleh Ibnu Hakim dari Ibrohim yang berkata, "Allah telah 

mewahyukan firman-Nya kepada seorang diantara nabi-nabi bani Isroil, 

"Katakanlah kepada kaummu bahwa tidak ada penduduk suatu desa atau penghuni 

suatu rumah yang taat beribadah kepada Allah, kemudian mengubah keadaannya 

                                                           
224 Hasan Bisri, Ilmu Dakwah, hal. 13. 

225 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, hal. 465. 
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dan bermaksiat, melainkan diubahlah oleh Allah keadaan mereka suka dan senang 

menjadi keadaan yang tidak disenangi.226  

1. Kemandirian berwirausaha merupakan anjuran Nabi Muhammad Saw. 

Kondisi geografis yang rendah dan didominasi pertambakan ikan yang 

hasilnya melimpah sebagai media mencari nafkah oleh masyarakat lokal. 

Sementara manusia diarahkan untuk terus menerus meningkatkan 

produktifitasnya. Berwirausaha merupakan bagian dari usaha mandiri untuk 

mendapatkan keuntungan ekonomi yang halal guna mencukupi kebutuhan 

keluarga. 

Kegiatan produksi pada dasarnya adalah upaya menyampaikan 

kemanfaatan kolektif dalam suatu pertumbuhan kepada batas maksimumnya. 

Adapun tujuan-tujuan produksi di antaranya, merealisasikan kemaslahatan dan 

keuntungan optimal, merealisasikan kemaslahatan dan keuntungan optimal, 

merealisasikan kecukupan individu dan keluarga, tidak bergantung pada orang 

lain, melindungi harta dan mengembangkannya, eksplorasi sumber-sumber 

ekonomi, dan mendekatkan diri kepada Allah SWT.227 

Ekonomi bisnis merupakan aktifitas manusia dalam kerangka memenuhi 

nalurinya agar tetap dapat bertahan hidup berdasar keahlian dan 

kemampuannya. Keseluruhan aktifitas manusia adalah untuk mencapai 

kebahagiaan dunia akhirat, salah satunya melalui aktifitas ekonomi bisnis. 

                                                           
226 Salim Bahreisy dan Said Bahreisy, Terjemahan Singkat Tafsir Ibnu Katsir jilid 4, (Surabaya: 
PT Bina Ilmu, 1998), hal. 432.  
227 R. Lukman Fauroni, Model Bisnis Ala Pesantren: Filsafat Bisnis Ukhuwah Menembus 
Hypermarket Memberdayakan Ekonomi Umat, hal. 34. 
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Kedua, aktifitas ekonomi bisnis merupakan bagian dari ibadah. Masyarakat 

Desa Wadak Lor diserukan pada nilai-nilai tersebut. 

Dalam melakukan perubahan yang lebih baik untuk meningkatkan 

ekonomi keluarga, Ibu-ibu disadarkan mengenai aset-aset dan diserukan untuk 

berwirausaha. Sebagaiman Al-Qur’an menganjurkan umat Islam untuk 

berniaga pada Quran surat An-Nisa ayat 2  

 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu. 

Pada ayat tersebut berdasarkan tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwa Allah 

melarang hamba-hamba-Nya yang beriman memakan harta sebagian dari 

mereka atas sebagian yang lain dengan cara yang batil yakni melalui usaha 

yang tidak diakui oleh syariat.228 Lafaz tijaratan pada surat An-Nisa ayat 29, 

ungkapan ini merupakan bentuk istisna munqati. Seakan-akan dikatakan, 

“Janganlah kalian menjalankan usaha yang menyebabkan perbuatan yang 

diharamkan, tetapi berniagalah menurut peraturan yang diakui oleh syariat 

yaitu perniagaan yang dilakukan suka sama suka di antara pihak pembeli dan 

                                                           
228 Al-Imam Abul Fida Ismail Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir: Juz 5 An-Nisa 24 s.d. 
An-Nisa 147, ( Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2001), hal. 37. 
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penjual, dan carilah keuntungan dengan cara yang diakui oleh syariat.229 

Secara eksplisit hadits juga menganjurkan ummat Islam untuk berniaga. 

Rasulullah shallahu ‘alaihi wa sallam menerangkan kepada kita. Dari Khalih 

dia berkata, 

 

Artinya: Dari Rifa’ah bin Rafi’ Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi 
Shallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya, “Pekerjaan apakah yang 
paling baik?” Beliau bersabda “Pekerjaan seseorang dengan 
tangannya dan setiap jual beli yang bersih.” (HR. Al- Bazzar, dan 
dishahihkan oleh Al- Hakim) 

Maksud dari hadits tersebut memaparkan bahwa pekerjaan seseorang laki-

laki (termasuk di dalamnya perempuan) dan setiap jual beli yang bersoh yakni 

bebas dari sumpah palsu untuk melariskan dagangan dan bebas dari 

kecurangan dalam bertransaksi.230 Berdasarkan tahap dream yang dilakukan 

bersama Ibu-ibu Khotmil Quran sebelumnya dan disepakati oleh sembilan 

anggota, mimpi untuk menguatkan ekonomi dilakukan dengan berwirausaha 

olahan ikan. Dalam proses produksi tersebut memanfaatkan hasil kekayaan/ 

aset alam Desa Wadak Lor dan kesuksesan yang pernah dilalui Ibu-Ibu Wadak 

Lor dari pengalaman ahli memasak dan lainnya. pemanfaatan alam tersebut 

dianalogikan dengan ayat Al-qur’an An-Nahl ayat 14 dalam memanfaatkan 

aset ikan tambak dalam melakukan wirausaha : 

                                                           
229 Ibid, hal. 38. 

230 Faysal ibn ‘Abd al-‘Aziz Ibn Mubarak dan Muhammad Nasir al-Din Albani, Riyadhus Sholihin 
dan Penjelasannya, (Jakarta: Ummul Qura, 2015), hal. 308. 
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Artinya: Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar 
kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu 
mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu 
melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) 
dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur. 

Dalam tafsir Ibnu Kasir menerangkan bahwa Allah Swt. Menyebutkan 

tentang laut yang luas dengan ombaknya yang gemuruh, Dia telah 

menundukkannya. Allah menyebutkan pula karunia-Nya kepada hamba-

hamba-Nya, bahwa Dia telah menundukkan laut untuk mereka sehingga 

mereka dapat mengarunginya; Dia telah menciptakan padanya ikan-ikan kecil 

dan ikan-ikan besar, lalu menghalalkan bagi hamba-hamba-Nya untuk 

dimakan dagingnya, baik dalam keadaan hidup maupun telah mati.231 “Dan 

supaya kalian mencari keuntungan dari karunia-Nya dan supaya kalian 

bersyukur (An-Nahl: 14). Yakni mensyukuri nikmat-nikmat-Nya dan 

kebajikan yang diberikan-Nya.232 Dalam pelaksanaan di lapangan bahwa 

menyeru berwirausaha dengan memanfaatkan karunia Allah (ikan-ikan) 

sebagai wujud dari rasa syukur atas kekayaan dan potensi yang dimiliki Desa 

dan setiap anggotanya. Qur’an surat Al-Maidah ayat 96 

                                                           
231 Al-Imam Abul Fida Ismail Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir: Juz 14 Al-Hijr 2 s.d. 
An-Nahl 128, ( Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2003), hal. 122. 

232 Ibid, hal. 123. 
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Artinya: Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang 
berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-
orang yang dalam perjalanan; dan diharamkan atasmu (menangkap) 
binatang buruan darat, selama kamu dalam ihram. Dan bertakwalah 
kepada Allah Yang kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan. 

 Jumhur ulama menyimpulkan dalil yang menghalalkan bangkai hewan 

laut dari ayat ini. Ibnu Abbas mengatakan, yang dimaksud dengan ta’amuhu 

ialah sesuatu dari laut yang tercampakkan ke darat. Ikrimah telah 

meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ta’amuhu artinya sesuatu dari laut yang 

dicampakkan ke darat dalam keadaan telah mati. Hal ini diriwayatkan oleh 

Ibnu Jarir. Sa’id ibnul Musayyab mengatakan, ta’amuhu ialah hewan laut 

yang dicampakkan ke darat dalam keadaan hidup, atau yang terdampar dalam 

keadaan telah mati.233 Binatang buruan laut yang diperoleh dengan jalan usaha 

seperti mengail, memukat dan sebagainya. Termasuk juga dalam pengertian 

laut disini ialah: sungai, danau, kolam dan juga tambak. Sehingga bangkai 

ikan hasil tambak pun dihalalkan. Masyarakat diseru untuk menggunakan ikan 

untuk hal yang lebih bernilai dan bermanfaat lagi, dan menghindari sikap 

pemborosan dengan membuang ikan-ikan mujaer tersebut ke dalam sungai 

akibat jatuhnya harga dan penolakan dari pasar. Qur’an surat Al-Isra ayat 26: 

 
                                                           
233 Al-Imam Abul Fida Ismail Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir: Juz 7 Maidah 83 s.d. 
Al-An’am 110, ( Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2003), hal. 84. 
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Artinya: Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, 
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. 

Allah melarang bersikap berlebih- lebihan dalam memberi nafkah 

(membelanjakan harta), 

tetapi yang dianjurkan ialah pertengahan (tidak kikir dan tidak berlebih-

lebihan. Kemudian Allah berfirman untuk menanamkan rasa antipati terhadap 

sikap pemborosan dan berlebih- lebihan pada surat Al- Isra ayat 27:  

  

Artinya: Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara 
syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. 

Larangan mubadzir ditujukan pula kepada masyarakat desa Wadak Lor 

karena ikan-ikan tersebut walaupun dalam keadaan mati tetap halal dan dapat 

dijadikan produk yang mempunyai nilai jual lebih tinggi. Ibnu Mas’ud 

mengatakan bahwa istilah tabzir berarti membelanjakan harta bukan pada 

jalan yang benar. Hal yang sama dikatakan ibnu Abbas. Mujahid mengatakan, 

“Seandainya seseorang membelanjakan semua hartanya dalam kebenaran, dia 

bukanlah termasuk orang yang boros.234 Saudara setan dalam pemborosan 

yaitu melakukan tindakan bodoh, dan tidak taat kepada Allah serta berbuat 

maksiat kepada- Nya. Dikatakan demikian karena dia ingkar kepada nikmat 

yang telah diberikan Allah kepadanya, dan tidak mau mengerjakan amal 

                                                           
234 Al-Imam Abul Fida Ismail Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir: Juz 15 Al- Isra 1 s.d. 
Al- Kahfi 74, ( Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2003), hal. 188. 
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ketaatan kepada-Nya, bahkan membalasnya dengan perbuatan durhaka dan 

melanggar perintah-Nya.235 

 Melalui Khotmil Qur’an dilakukan pemanfaatan hasil, yaitu mengelola 

karunia Allah SWT (ikan tambak) untuk kebutuhan peningkatan kesejahteraan 

keluarga anggota khotmil qur’an dan masyarakat umum. Hal tersebut 

diserukan kepada masyarakat, 

karena kemandirian berwirausaha merupakan anjuran Nabi Muhammad Saw, 

selain itu dengan berwirausaha akan mempererat tali silaturrahmi antar 

masyarakat Desa Wadak Lor. 

2. Berwirausaha akan mempererat tali silaturrahmi 

Para pelaku ekonomi diarahkan mengoptimalkan seluruh sumber daya 

yang ada, di sini yang dimaksud adalah Ibu-ibu kelompok Khotmil Qur’an 

sebagai subyek perubahan. Semua yang ada merupakan fadhlum minallah, 

sebagai media keberlangsungan kehidupan manusia di dunia. Bersamaan 

dengan itu, para pelaku ekonomi diarahkan melakukan kebaikan-kebaikan 

pada kaum kerabat, orang miskin, dengan cara yang baik tanpa kikir dan 

boros.236  

Kesadaran ukhuwah dalam pengertian tertentu merupakan aplikasi 

tuntutan amar ma’ruf nahi munkar dan watawashau bil haq watawashau bi 

al-shabr. Dalam tradisi gotong royong dan persaudaraan dalam komunitas 

                                                           
235 Ibid, hal. 190. 

236 R. Lukman Fauroni, Model Bisnis Ala Pesantren: Filsafat Bisnis Ukhuwah Menembus 
Hypermarket Memberdayakan Ekonomi Umat, hal. 33. 
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yang saling mengayomi untuk kemajuan dan terhindar dari keburukan, 

pembebasan dari kebodohan, keterbelakangan dan kemiskinan.237 

Ukhuwah dengan perpaduan kearifan lokal masyarakat desa akan 

membentuk semangat ketuhanan dan kemanusiaan yang melahirkan nilai dan 

moralitas egaliter (persamaan derajat) dalam masyarakat. Masyarakat saling 

menghormati dan tidak menganggap orang lain lebih rendah. Dari etos dan 

moralitas itulah, mereka berpotensi hidup teratur, dinamis dalam harmoni.  

Ukhuwah dan kearifan lokal akan mendorong masyarakat untuk 

mengembangkan diri, saling berbagi pengetahuan dan teknologi untuk 

kemajuan. Dan juga melahirkan etos progresif bagi tumbuhnya kemandirian 

dan kedisiplinan, tidak bergantung pada orang lain. Selain itu ukhuwah 

membentuk sikap saling mengayomi, saling membina dan membantu yang 

kekurangan. Kepentingan kolektif ataupun pribadi diposisikan harus mendapat 

perhatian serius melalui saling kontrol, tegur sapa, dan salling menasehati.238 

Berikut ini bagan yang menggambarkan bahwasannya wirausaha akan 

mempererat tali silaturrahmi: 

Tabel 2.1 

Ukhuwah: Fungsi Dimensi dan Tujuan 

ELEMEN FUNGSI DIMENSI TUJUAN 

Ukhuwah pedoman 

prinsip 

interaksi 

sosial, ekonomi, 

politik, dan 

budaya 

kesadaran jati diri 

(sebagai hamba dan 

khalifah) 

                                                           
237 Ibid, hal. 177. 

238 Ibid, hal. 178. 
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 perekat sosial Lahiriyah kohesivitas sosial 

ekonomi 

 pendorong 

kemajuan 

Batiniyah produktifitas dan 

kemajuan serta  

kesejahteraan umat 

Terhadapa para pelaku ekonomi bisnis, ukhuwah sebagai episentrum, 

melahirkan konsekuensi berbagai komitmen. Ukhuwah menjunjung tinggi 

relasi fungsional bagi kemajuan dalam berbisnis sekaligus meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi bersama.  

Komitmen amanah dan saling percaya dan saling mengayomi dan memajukan. 

Aktifitas pengelolaan dan pengembangan entitas bisnis tidak hanya bertujuan 

kemajuan pribadi, tetapi juga komunitas. Ukhuwah melahirkan komitmen 

kerja sama kemitraan, saling mengayomi dan memajukan terutama di antara 

para anggota jaringan komunitas. Komitmen bersaing dalam kebajikan. 

Keuntungan dan dampak pencapaian kemajuan bisnis, diperuntukkan bagi 

kesejahteraan pribadi dan keluarga, serta peningkatan kesejahteraan kerabat, 

tetangga dan sesama melalui kesadaran mengoptimalisasikan sumberdaya 

yang ada.239 

E. Penelitian Terkait 

Penelitian terkait diperlukan sebagai acuan pembeda antara penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya oleh orang yang berbeda dengan penelitian yang 

                                                           
239 Ibid, hal. 181. 
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telah dilakukan oleh penulis saat ini. Berikut ini penelitian terdahulu yang terkait 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis: 

1. Penelitian “Model Pemberdayaan Perempuan Miskin melalui Pengembangan 

Keirausahaan Keluarga Menuju Ekonomi Kreatif di Kabupaten Karanganyar.” 

Penelitian ini dilakukan oleh Peneliti P3G LPPM Universitas 11 Maret. 

Dari penelitian tersebut diketahui fokus penelitian untuk mengetahui upaya 

menanggulangi kemiskinan perempuan melalui kewirausahaan keluarga yang 

merupakan kebijakan Kabupaten Karanganyar Jawa Tengah yang berorientasi 

pada pemerataan pendapatan antar masyarakat.  

Penelitian ini menganalisis potensi perempuan miskin dalam 

mengembangkan kewirausahaan menuju ekonomi kreatif, serta 

menganalisisnkebijakan penanggulangan kemiskinan dan manfaat program 

tersebut. model kewirausahaan yang  dilakukan lebih menitikberatkan pada 

upaya mengoptimalisasi kreativitas berbasis SDM dengan menghindari SDA, 

sehinga dapat mewujudkan pembangunan berkelanjutan. Penelitian ini dilatar 

belakangi adanya kemiskinan rumah tangga yang menyebabkan perempuan 

tidak berdaya dari jenis ketidak beruntungan yakni fisik, keterasingan, 

kerentanan, dan ketidak berdayaan itu sendiri. 

Metode yang dilakukan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualittaif dan kuantitatif, di mana penelitian ini tidak sampai pada proses 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

 
 

pendampingan. Namun hanya memberikan penawaran rumusan model 

pemberdayaan saja.240 

2. Penelitian, “Modal Sosial Kelompok Tani dalam Meningkatkan Pendapatan 

Keluarga Suatu Studi dalam Mengembangkan Usaha Kelompok Tani di Desa 

Tincep Kecamatan Sonder Kabupten Minahasa”. 

Fokus penelitian ini adalah mengetahui tingkat pengaruh modal sosial 

dalam mengelola SDA/ aset. Sehingga dengan terbangun modal sosial di 

antara kelompok tani  (jaringan, kepercayaan kerja sama, nilai/ norma, tradisi, 

tanggung jawab) akan mampu meningkatkan usaha pertanian di pedesaan yan 

pada nantinya akan meningkatkan kesejahteraan dan pendapatan keluarga.  

Penelitian ini dilatar belakangi adanya laju pertumbuhan pembangunan di 

tinkat desa diukur dari hasil pertanian mengingat potensi SDA cukup 

melimpah serta daya dukung SDM sangat tesedia. Apabila hal tersebut 

dikelola dengan baik, terencana, serta mengacu pada pengembangan potensi 

maka desa akan semakin berdaya. 

Metode yang digunakan adalah penelitian survey dengan pendekatan 

kuantittaif. Di mana dalam penelitian ini lebih ditekankan, untuk mengetahui 

faktor-faktor modal sosial yang terwujud dalam kegiatan kelompok tani dalam 

mensukseskan program kelompok ani dalam meningkatkan kewirausahaan.241 

 

                                                           
240 Sri Marwanti dkk, Model Pemberdayaan Perempuan Miskin melalui Pengembangan 
Keirausahaan Keluarga Menuju Ekonomi Kreatif di Kabupaten Karanganyar, Vol. 9 No.1, hal. 
134-144. 

241 Rendy Wuysang, Modal Sosial Kelompok Tani dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga 
Suatu Studi dalam Mengembangkan Usaha Kelompok Tani di Desa Tincep Kecamatan Sonder 
Kabupten Minahasa dari jurnal Acta Diurna, Vol. 3 No. 9. 
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BAB III 

METODOLOGI PENDAMPINGAN                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      
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 Penelitian dan pendampingan yang dilakukan pada Ibu-ibu kelompok 

Khotmil Qur’an Desa Wadak Lor menggunakan pendekatan berbasis aset ABCD. 

Asset Based Community Driven-Development (ABCD), yakni teknik 

mengorganisir masyarakat untuk mengelola aset menuju perubahan yang lebih 

baik. ABCD sebagai sebuah bentuk pendekatan dalam pengembangan dan 

pemberdayaan aset, sehingga semuanya mengarah pada konteks pemahaman dan 

internalisasi aset, potensi, kekuatan dan pendayagunaan secara mandiri dan 

maksimal. Pemanfaatan aset dalam melakukan perubahan merupakan kunci dalam 

metode ini.242 Setiap pendekatan berbasis asset ini berkembang dari beberapa 

pengalaman, sektor, dan tujuan yang cukup berbeda-beda. Walau pada dasarnya 

semua mengandung pesan-pesan berbasis asset yang serupa.  

 Pendekatan berbasis aset dalam mengembangkan masyarakat Desa Wadak 

Lor yang dimulai dari menemukenali aset, menggali aset, hingga menimbulkan 

rasa memiliki aset bersama serta menggiring mereka untuk melakukan aktivitas 

nyata perubahan, dalam hal ini fasilitator menggunakan metode Appreciative 

Inquiry yang merupakan metode dan strategi dari pendekatan ABCD. Pokok dari 

metode dalam adalah pertanyaan yang baik/ positif. Sebuah pertanyaan yang dapat 

                                                           
242 Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya, (LP2M UIN 
Sunan Ampel Surabaya: Surabaya, tahun 2015), hal. 19. 
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mengubah pola pikir tentang masalah menjadi berfikir tentang berbagai 

kemungkinan yang dapat dicapai oleh masyarakat.  

Dengan begitu pertanyaan alternatif tersebut mampu menembus antusias 

masyarakat. Sehingga akan mulai tergiringnya warga dalam proses perubahan.243 

Appreciative dimaknai sebagai pengakuan dan peningkatan nilai. Penegasan 

terhadap kekuatan masa lalu dan saat ini, pengakuan terhdap aset-aset dan 

potensi- potensi yang dimiliki. Sedangkan Inquiry merujuk kepada eksplorasi dan 

penemuan. Menyampaikan pertanyaan, studi dan pembelajaran. Setiap organisasi 

memiliki sesuatu yang dapat bekerja dengan baik, sesuatu yang menjadikan 

organisasi hidup, efektif dan berhasil, serta menghubungkan organisasi tersebut 

dengan komunitas dan stakeholdernya dengan cara yang sehat. Begitu pula 

dengan masyarakat Desa Wadak Lor. Dimulai dengan mengidentifikasi hal-hal 

positif dan menghubungkannya dengan cara yang dapat memperkuat energi dan 

visi untuk melakukan perubahan yang lebih baik. 

Asumsi AI  bahwa suatu komunitas dalam meningkatkan efektifitasnya 

melalui penemuan, penghargaan, impian, dialog, dan membangun masa depan 

bersama.244 Metode dan strategi Appreciative Inquiry yang dilakukan bersama 

dengan kelompok Khotmil Qur’an Desa Wadak Lor  terdiri dari lima tahap yaitu 

Discovery, Dream, Design, Definae, dan Destiny yang akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Discovery 

                                                           
243 Brussels, Training Appreciative Inquiry (Agid: Developing Training Modules for Staff on Aging 
And Disability Issues), 2012, hal. 6. 

244 Nadhir Salahuddin dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya, hal.46. 
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Tahap discovery ini merupakan suatu penemuan awal. Artinya proses 

pencarian yang mendalam untuk menemukan kembali yang dimiliki 

masyarakat tentang hal-hal positif melalui kisah sukses terdahulu  

(cerita kehidupan) suatu komunitas. Untuk memperoleh suatu penemuan awal 

ini dilakukan dengan teknik wawancara appreciative.245 Fasilitator 

memberikan pertanyaan yang menstimulus masyarakat supaya menceritakan 

dan mendiskusikan pengalaman terbaik, dan hal yang sangat bernilai dari diri 

masyarakat Desa Wadak Lor khususnya Ibu-ibu anggota kelompok Khotmil 

Qur’an. Menstimulus masyarakat supaya menceritakan tentang sumber 

kehidupan berupa aset-aset dan hal positif lainnya, yang membuat masyarakat 

desa Wadak Lor mampu bertahan hidup. Pertanyaan yang menstimulus 

masyarakat supaya menceritakan tentang harapan-harapan yang dimiliki 

masyarakat untuk meningkatkan kekuatan dan efektifitas masyarakat. 

Pendekatan yang dilakukan fasilitator untuk menggali lebih dalam tentang hal-

hal positif dengan meamnfaatkan moment acara Khotmil Qur’an dan tradisi 

ngerumpi Ibu-ibu pada pagi dan sore hari sebagai media komunikasi yang 

mudah dan mendapatkan data yang lebih mendalam. 

b. Dream  

Berdasarkan hasil yang diperoleh tahap discovery oleh fasilitator dan 

kelompok Khotmil Qur’an. Langkah selanjutnya adalah memimpikan masa 

depan suatu harapan-harapan positif yang mampu meningkatkan kinerja 

masyarakat dan bergerak menuju perubahan. Setiap anggota komunitas/ 

                                                           
245 Ibid, hal.47. 
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masyarakat mengeksplorasi harapan dan impian untuk diri sendiri dan 

komunitas/ masyarakat.  

Di sinilah orang-orang akan berusaha untuk keluar dari ruang lingkupnya 

untuk berubah menjadi lebih baik.246 secara kolektif antara kelompok Khotmil 

Qur'an bersama fasilitator melihat dan mendiskusikan hal-hal yang dapat 

dimungkinan dalam masa depan. Merenungkan impian-impian dan keinginan 

bersama yang dikaitkan dengan asset (hal yang sangat bernilai) atau peluang 

anggota kelompok Khotmil Qur'an serta kemampuan untuk menjangkau 

impian tersebut. Pada tahap ini, masalah kemiskinan yang disebabkan 

diskriminasi gender dalam melakukan kegiatan ekonomi didefinisikan ulang 

menjadi harapan, peluang dan aspirasi untuk masa depan dan cara untuk maju. 

c. Design  

Merancang mimpi menjadi suatu gerakan. Setelah memimpikan masa 

depan, masyarakat akan membuat rencana kerja, strategi program dan teknik 

serta proses yang ada di dalam strategi tersebut. Serta mulai mencari mitra/ 

stake holder yang mau bekerja bersama dalam mencapai tujuan bersama, dan 

memahami peran masing-masing mitra yang telah disepakati bersama.247 

Sebelum merancang rencana kerja, Kelompok Khotmil Qur’an bersama 

fasilitator melakukan skala prioritas program yang paling mungkin dicapai 

berdasarkan aset-aset dan identifikasi peluang yang ada. Sehingga tidak 

sekedar merancang dan mendesain kegiatan saja. Ibu-ibu akan belajar tentang 

                                                           
246 Ibid, hal.48. 

247 Ibid, hal.48. 
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kekuatan yang dimiliki agar bisa mulai memanfaatkannya untuk mencapai 

aspirasi dalam meningkatkan pendapatan keluarga.  

 

d. Define (menentukan) 

Pada tahap ini kelompok pemimpin (stake holder) menentukan pilihan 

topik positif, tujuan dari proses pencarian atau deskripsi mengenai perubahan 

yang diinginkan.248 Pada tahap ini anggota  kelompok Khotmil Qur'an telah 

berhasil menemukan cita-cita dan impiannya serta merancang kegiatan 

perubahan. Langkah selanjutnya kelompok Khotmil Qur'an menemukan 

langkah-langkah dalam perencanaan kegiatan tersebut. anggota kelompok 

memahami hal-hal yang bernilai positive  serta potensi yang ada pada dirinya, 

kemudian dimanfaatkan dan dimobilisasi menjadi ke arah perubahan yang 

lebih baik. hal ini dikarenakan dalam segala aspek metode ABCD selalu 

berbasis aset dalam melakukan tahap kegiatan perubahan. 

e. Destiny 

Tahap dalam mengimplementasikan segala rencana/ rancangan kerja, 

strategi program, dan peran anggota serta seluruh tekniknya yang sudah 

disepakati bersama. Masyarakat/komunitas memantau jalannya proses dan 

mengembangkan dialog, serta menambah ide-ide kreatif dan inovasi demi 

kelancaran program, serta adanya evaluasi bersama.249 Puncak pendampingan 

                                                           
248 Christopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan, Australian 
Community Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Tahap II, (Agustus 
2013), hal. 96. 

249   Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya, hal.48. 
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pada tahap ini dilakukan anggota kelompok Khotmil Qur'an dalam 

memanfaatkan aset-aset hasil tambak untuk diolah dan menjadikannya 

mempunyai daya jual yang lebih tinggi. Sehingga meningkatkan inspirasi Ibu-

ibu dalam proses belajar yang terus menerus dan menginovasi mereka untuk 

melakukan hal lebih dalam mengolah ikan serta meningkatkan ekonomi 

keluarga. Adanya monitoring dan evaluasi dalam tahap ini memberikan 

kontrol sendiri dalam kegiatan yang dilakukan bersama. 

L. Prinsip-prinsip Assed Based Community Development 

Prinsip-prinsip dan paradigma pendekatan ABCD yang diimplementasikan di 

lapangan adalah 

1. Setengah terisi lebih baik (Half full anda half empty) 

Berprinsip bahwa segala hal dilihat dari perspektif potensi/ aset yang 

sudah dimiliki masyarakat dalam bentuk apapun sehingga merubah cara 

pandang komunitas terhadap dirinya untuk tidak melihat masalah/ kekurangan 

yang dimiliki masyarakat. Pengembangan komunitas akan melihat bagaimana 

pentingnya aset sebagai modal/ kekuatan dalam sebuah perubahan. Sehingga 

pada akhirnya masyarakat akan berpikir dan tergerak untuk mengisi setengah 

gelas kosong sisanya, dan menfaatkan setengah air yang sudah terisi. Dari cara 

pandang seperti ini memberikan energi positiv kepada Ibu-ibu kelompok 

Khotmil Qur’an untuk berpartisipasi dan tidak bergantung pada kekuatan luar, 

namun bergantung pada aset/ kekuatan lokal dan kekuatan individu yang 

merupakan asas dari pengembangan masyarakat berbasis aset.250 

                                                           
250 Ibid, hal.21. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

 
 

2. Semua punya potensi (Nobody Has Nothing) 

Prinsip ini menekankan bahwa tidak ada manusia yang tidak mempunyai 

potensi, walau hanya sekedar kemampuan untuk tersenyum dan memasak air. 

Semua berpotensi dan semua bisa berkontribusi,  

tidak ada alasan bagi anggota kelompok Khotmil Qur’an untuk tidak 

berkontribusi nyata terhadap perubahan lebih baik. Dari kekuatan/ potensi 

yang dimiliki setiap anggota, dimobilisasi bersama hingga menyatu menjadi 

kekuatan besar untuk memperoleh hasil perubahan Kontribusi peran dari 

anggota kelompok Khotmil Qur’an merupakan modal sosial dalam 

membangun kesejahteraan melalui, kepercayaan antar anggota, jaringan antar 

warga, serta norma sosial yang mengikat mereka.251 

3. Partisipasi (Participation) 

Partisipasi adalah suatu keterlibatan mental dan emosi seseorang kepada 

pencapaian tujuan dan ikut bertanggung jawab di dalamnya. Dapat berarti pula 

bahwa partisipasi merupakan peran serta seseorang atau kelompok masyarakat 

dalam proses pembangunan baik dalam bentuk pernyataan maupun dalam 

bentuk kegiatan dengan memberikan masukan pikiran, tenaga, waktu, 

keahlian, modal dan atau materi, serta ikut menfaatkan dan menikmati hasil-

hasil pembangunan.252 Dalam menerapkan prinsip partisipasi di lapangan, 

fasilitator terlebih dahulu melebur dengan masyarakat dan mengikuti kegiatan 

Khotmil Qur’an, dan mengunjungi beberapa key informan di Desa Wadak 

                                                           
251 Ibid, hal.25 

252 Ibid, hal. 27. 
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Lor. Upaya ini dilakukan untuk membentuk hubungan dan kepercayaan oleh 

masyarakat. Sehingga masyarakat tidak ragu lagi untuk berpartisipasi dalam 

seluruh proses kegiatan. Masyarakat lokal khususnya Ibu-ibu anggota 

kelompok Khotmil Qur’an tidak membatasi anggotanya untuk berpartisipasi 

dalam berbagai bentuk, dan juga sangat diapresiasi. Karena setiap tindakan 

partisipasi ini akan menambah kekuatan dan tanggung jawab tersendiri. 

4. Kemitraan (Partnership) 

Partnership adalah hubungan yang dibangun antara beberapa individu atau 

kelompok yang disadari oleh kerjasama dan tanggung jawab yang sama dalam 

menggapai tujuan tertentu. Partnership merupakan modal utama yang sangat 

dibutuhkan dalam memaksimalkan posisi dan peran masyarakat dalam 

pengelolaan aset, sehingga terbentuklah rasa memiliki (sense of belongin) 

terhadap aset yang digunakan dalam proses pembangunan.253 Untuk 

mewujudkan kemandirian Ibu-ibu anggota kelompok Khotmil Qur’an, 

keseluruhan proses perubahan membutuhkan kerja sama berbagai pihak yang 

ikut andil dalam memberikan informasi, pengambilan keputusan, dan 

pelaksanaan proses. Pihak tersebut adalah Kepala Desa Wadak Lor (Bapak 

Abdul Chamid), beserta beberapa perangkat Desa, Ibu-ibu Desa Wadak Lor, 

Bapak-bapak petani/ buruh tambak, Pak RT 1 dan 2, Ibu-ibu kelompok 

Khotmil Qur’an dan bekerja sama dengan salah satu Ibu-ibu di Desa tetangga 

untuk menyalurkan ilmunya mengenai cara mengolah ikan hasil tambak. 

5. Penyimpangan positif (Positive Deviance) 

                                                           
253 Ibid, hal.30. 
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Penyimpangan positif ini merupakan suatu langkah yang tidak 

umum/wajar bagi masyarakat lainnya, namun dengan langkah penyimpangan 

positif tersebut mengisyaratkan bahwa pada dasarnya masyarakat memiliki 

aset atau perilaku sukses yang tidak umum namun dapat menjadi solusi untuk 

melakukan perubahan yang diharapkan, sehingga dalam melakukan 

penyimpangan positiv harus yakin dan percaya diri terhadap langkah tersebut. 

Pendekatan penyimpangan positif digunakan untuk membawa pada perilaku 

dan perubahan sosial berkelanjutan dengan mengidentifikasi solusi yang sudah 

ada dalam sistem masyarakat.254 Dari tahap AI yang telah dibahas 

sebelumnya, Ibu-ibu kelompok Khotmil Qur’an diarahkan untuk menemukan 

praktik atau perilaku/kegiatan yang tidak biasa dari sebelumnya yang hanya 

sebagai Ibu rumah tangga biasa sampai menemukan strategi kesuksesan dalam 

menjawab solusi masyarakat yang dilakukan secarara mandiri. 

6. Berawal dari masyarakat (Endogenous) 

Pembangunan berbasis aset sebagai pembangunan yang bersifat 

demokratis yakni pembangunan dari, oleh, dan untuk masyarakat. 

Pembangunan dari dalam masyarakat berdasarkan rangsangan dari 

pengetahuan dan pemahaman secara kritis di luar konteks tersebut. Tujuan 

pembangunan endogen yaitu memperkuat komunitas lokal untuk mengambil 

alih kendali dalam proses pemberdayaan komunitas itu sendiri. Pembanguan 

endogen mengubah aset-aset tersebut menjadi aset penting yang bisa 

                                                           
254 Ibid,hal. 37. 
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dimobilisasi untuk pembangunan sosial dan ekonomi kerakyatan.255 Prinsip ini 

menekankan upaya untuk menghilangkan ketergantungan Ibu-ibu anggota 

kelompok Khotmil Qur’an terhadap pendapatan suami yang menyebabkan 

kurang tercukupinya kebutuhan keluarga,  

adanya kekuatan dari kelompok sendiri akan membangun kesadaran untuk 

mandiri dan membantu pemasukan keluarga. 

7. Menuju sumber energi (Heliotropic) 

Masyarakat akan tumbuh mengarah pada sumber penghidupan bagi 

komunitas mereka (sumber daya manusia dan alam serta energi). Energi yang 

dimaksud adalah semangat dan mimpi besar, adanya apresiasi dari masyarakat 

serta peran aktif masyarakat dalam pelaksanaan program.  Sehingga 

komunitas mengenali peluang-peluang sumber energi lain yang memberikan 

semangat dan kekuatan yang baru.256 Prinsip ini diterapkan sejak langkah awal 

AI yakni discovery dengan memberikan apresiasi dan pertanyaan-pertanyaan 

positif yang menstimulasi masyarakat Wadak Lor untuk mengungkapkan 

sumber kehidupan keluarga dan sesuatu yang sangat bernilai bagi kehidupan 

mereka, sehingga mampu bertahan hidup. 

M. Teknik-Teknik Pendampingan  

Metode dan alat menemukenali dan memobilisasi aset untuk pemberdayaan 

masyarakat dalam Asset Based Community Development (ABCD), antara lain:  

1. Penemuan Apresiatif (Appreciative Inquiry)  

                                                           
255 Ibid, hal.42. 

256 Ibid, hal.43 
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 Appreciative Inquiry (AI) adalah cara yang positif untuk melakukan 

perubahan organisasi berdasarkan asumsi yang sederhana yaitu bahwa setiap 

organisasi memiliki sesuatu yang dapat bekerja dengan baik, sesuatu yang 

menjadikan organisasi hidup, efektif dan berhasil,  

serta menghubungkan organisasi tersebut dengan komunitas dan 

stakeholdernya dengan cara sehat257. AI dimulai dengan mengidentifikasi hal-

hal positif dan menghubungkannya dengan cara yang dapat memperkuat 

energi dan visi untuk melakukan perubahan untuk mewujudkan masa depan 

organisasi yang lebih baik. AI melihat isu dan tantangan organisasi dengan 

cara yang berbeda. Berbeda dengan pendekatan yang fokus pada masalah, AI 

mendorong anggota organisasi untuk fokus pada hal-hal positif yang terdapat 

dan bekerja dengan baik dalam organisasi.  

AI tidak menganalisis akar masalah dan solusi tetapi lebih konsen pada 

bagaimana memperbanyak hal-hal positif dalam organisasi. Proses AI terdiri 

dari 4 tahap yaitu Discovery, Dream, Design dan Destiny atau sering disebut 

model atau Siklus 4-D.258 AI ini diwujudkan dengan adanya Focus Group 

Discussion (FGD) yang dilakukan pada jenjangnya masing-masing. FGD 

adalah suatu proses pengumpulan data dan informasi yang sistemis mengenai 

suatu permasalahan tertentu yang sangat spesifik melalui diskusi kelompok. 

Dalam FGD para informan diharapkan berkumpul di suatu tempat, dan proses 

                                                           
257 Ibid, hal 46 

258 Ibid, hal 47. 
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pengambilan data atau informasi dilakukan melalui seorang fasilitator. Secara 

metodologis sebab dilakukannya FGD adalah 

a) Adanya keyakinan bahwa sesuatu yang diteliti tidak dapat dipahami 

dengan metode survei atau wawancara individu karena pendapat kelompok 

penting. 

b) Untuk memperoleh data kualitatif yang bermutu dalam waktu yang relatif 

singkat. 

c) Sebagai metode yang dirasa cocok bagi permasalahan yang bersifat sangat 

lokal dan spesifik. Oleh karena itu FGD melibatkan masyarakat setempat 

dipandang sebagai pendekatan yang paling sesuai.259 

2. Pemetaan Komunitas (Community Mapping)  

Pendekatan atau cara untuk memperluas akses ke pengetahuan lokal. 

Community map merupakan visualisasi pengetahuan dan persepsi berbasis 

masyarakat mendorong pertukaran informasi dan menyetarakan bagi semua 

masyarakat untuk berpartisipasi dalam proses yang mempengaruhi lingkungan 

dan hidup mereka260.  

3. Pemetaan Asosiasi dan Institusi  

Asosiasi merupakan proses interaksi yang mendasari terbentuknya 

lembaga-lembaga sosial yang terbentuk karena memenuhi faktor-faktor yaitu 

kesadaran akan kondisi yang sama, adanya relasi sosial, orientasi pada tujuan 

                                                           
259 Irwanto, Focused Group Discussion, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2006), hal. 5. 

260 Christoper Dereau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan, hal. 36.  
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yang telah ditentukan.261 Pemetaan Aset Individu (Individual Inventory Skill). 

Metode atau alat yang dapat digunakan untuk melakukan pemetaan individual 

asset antara lain kuisioner, interview dan focus group discussion.262 Manfaat 

dari Pemetaan Individual Aset antara lain:  

a) Membantu membangun landasan untuk memberdayakan masyarakat dan 

memiliki solidaritas yang tinggi dalam masyarakat.  

b) Membantu membangun hubungan yang baik dengan masyarakat. 

c) Membantu masyarakat mengidentifikasi keterampilan dan bakat mereka 

sendiri.  

4. Sirkulasi Keuangan (Leacky Bucket)  

Perputaran ekonomi yang berupa kas, barang dan jasa merupakan hal 

yang tidak terpisahkan dari komunitas dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

Seberapa jauh tingkat dinaminitas dalam pengembangan ekonomi lokal 

mereka dapat dilihat, seberapa banyak kekuatan ekonomi yang masuk dan 

keluar. Untuk mengenali, mengembangkan dan memobilisir asset-asset 

tersebut dalam ekonomi komunitas atau warga lokal diperlukan sebuah anlisa 

dan pemahaman yang cermat. Salah satu pendekatan yang digunakan dalam 

pendekatan ABCD (Asset Based Community Development) adalah melaluil 

Leacky Bucket.263  

5. Skala Prioritas (Low hanging fruit)  

                                                           
261 Soetomo, Pembangunan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 41.  

262 Ibid, hal. 42. 

263 Christopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal Untuk Pembangunan, hal. 44. 
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Setelah masyarakat mengetahui potensi, kekuatan dan peluang yang 

mereka miliki dengan melaui menemukan informasi dengan santun, pemetaan 

aset, penelusuran wilayah, pemetaan kelompok atau institusi dan mereka 

sudah membangun mimpi yang indah maka langkah berikutnya, adalah 

bagaimana mereka bisa melakukan semua mimpi-mimpi diatas, karena 

keterbatasan ruang dan waktu maka tidak mungkin semua mimpi mereka 

diwujudkan.264 

 

N. Langkah-langkah Pendampingan dengan Pendekatan Berbasis Aset 

Terdapat 6 langkah/ tahap yang menjadi kunci kerangka kerja tentang apa yang 

harus dilakukan dan disesuaikan dengan kondisi masyarakat, sebagai berikut: 

1. Mempelajari dan mengatur skenario 

 Pada langkah pertama yang dilakukan adalah pengamatan dengan tujuan 

memanfaatkan waktu untuk mengenal masyarakat dan tempat di mana 

perubahan akan dilakukan, dan menentukan fokus penelitian/ program. 

Analisa dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data sekunder, 

yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian.265 Dalam 

mempelajari dan mengatur skenario di lapangan maka dilakukan penentuan 

sebuah lokasi pendampingan, orang (subyek pendampingan), fokus program, 

informasi mengenai latar belakang. Mempertimbangkan tempat/ lokasi 

pendampingan dilakukan di awal karena lokasilah yang akan menghasilkan 
                                                           
264 Ibid, hal. 4I. 

265 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualittaif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 
245.  
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informasi-informasi yang spesifik di konteksnya, dan mempengaruhi 

keseluruhan rancangan input berikutnya. tempat tertentu memiliki pengaruh 

sosial dan politik tersendiri. Menentukan tempat dilakukan penelitian, 

sebelumnya melakukan penelitian awal untuk mengenal karakteristik lokasi 

yang akan bekerja sama dengan fasilitator.266 Penting juga untuk memastikan 

keterlibatan agen perubahan formal dan informal dalam komunitas. 

memastikan semuanya jelas bahwa setiap orang memiliki sesuatu yang bisa 

dikontribusikan untuk menggapai kesejahteraan.267  

 Selain itu dalam menentukan fokus program, bertujuan sebagai topik 

pembicaraan kita dengan komunitas. Sehingga dalam wawancara dan diskusi 

bersama kelompok Khotmil Qur'an lebih terarah namun tidak terlalu spesifik 

agar masih ada kelenturan dan ruang bagi komunitas untuk terlibat dalam 

menentukan fokus yang diinginkan masyarakat sendiri.268 Tahap awal dalam 

mencari informasi latar belakang ini dilakukan dengan membangun hubungan 

dengan komunitas  akan ada kesempatan untuk melengkapi penelitian awal 

(inkulturasi). Informasi yang dikumpulkan melali survei dan reviewnya.269 

 Langkah inilah yang membawa fasilitator pada pintu pertama dalam 

pendampingan. Fasilitator bergerak mencari faktor-faktor yang tepat mengapa 

pendampingan di lakukan di Desa Wadak Lor. Walaupun pada langkah ini 

lebih menggali data obyektif tentang kontek yang ada dari pada kebutuhan 

                                                           
266 Ibid, hal. 123. 

267 Ibid, hal. 125. 

268 Ibid,hal. 126. 

269 Ibid, hal.127. 
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atau permasalahan yang dihadapi masyarakat lokal. Namun masyarakat sudah 

memulai partisipasinya dalam merencanakan skenario dan pembelajaran ini. 

Masyarakat Desa Wadak membantu fasilitator untuk menemukan pokok-

pokok pembicaraan penting yang perlu diungkapkan dan hal-hal yang perlu 

dicarikan solusi bersama. Melalui kunjungan yang di mulai di rumah kepala 

Desa, dan cariknya, lalu mengunjungi beberapa rumah warga untuk 

berwawancara semi terstruktur dan diskusi-diskusi kecil inilah akan 

menemukan arah pokok yang dijadikan topik dalam pendampingan. Sehingga 

bukan fasilitator yang menentukan kegiatannya, namun melalui topik yang 

digiring oleh fasilitator ini akan memberikan pertanyaan pokok yang jelas 

untuk mengetahui keadaan masyarakat setempat, dan pertimbangan untuk 

melanjutkan pendampingan di Desa Wadak Lor. Di sini pokok tema yang 

digiring penulis dalam pendampingan adalah kewirausahaan berbasis aset dan 

kekuatan lokal.  

 Peneliti melihat pula apakah ada suatu hal yang harus dipecahkan atau 

ditingkatkan di Desa Wadak Lor lalu dikonfirmasikan kepada warga untuk 

didiskusikan pada langkah selanjutnya. 

2. Menemukan masa lampau (Discovery) 

  Tahap discovery merupakan pencarian yang luas dan bersama-sama oleh 

anggota komunitas untuk memahami apa yang terbaik sekarang dan apa yang 

pernah menjadi terbaik. Dari sinilah akan ditemukan inti positif yang menjadi 

potensi positif untuk perubahan masa depan.270 Tujuan dari langkah discovery 

                                                           
270 Ibid, hal. 131. 
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adalah meningkatkan kepercayaan diri masyarakat, menstimulasi partisipasi 

yang inklusif dari masyarakat, mengerahkan masyarakat untuk 

mengungkapkan gagasan kreatif dan indikator tak terduga. Selain itu 

menstimulasi antusiasme dan semangat atas perwujudan kompetensi yang ada. 

Serta menstransfer kepemilikan proses perubahan kembali kepada komunitas 

dan pada konteks mereka sendiri.  

  Dalam tahap discovery mendapatkan kunci data bahwa masyarakat;  

mulai mengidentifikasi beberapa kekuatan dan asetnya. Mengggali cerita 

sukses masa lalu yang memberikan mereka contoh baik serta menjadi inspirasi 

masa depan,  

mendorong masyarakat untuk menceritakan cara dan kemampuan mereka 

dalam mengalami kesulitan, dan menanyakan kepada mereka hal apa yang 

membuat mereka bangga dan percaya terhadap upaya mereka sendiri. Melalui 

proses ini komunitas menemukan energi kepercayaan diri untuk bisa bergerak 

ke masa depan yang tidak diketahuinya dan bisa jadi melampaui apa yang 

mereka bayangkan.271 Penulis menemui beberapa informan sebagai key person 

Desa Wadak Lor yang dianggap sesepuh di sana untuk menggali informasi 

tentang kekayaan Desa, keterampilan warga, sumber perekonomian warga, 

budaya dan norma, prestasi yang pernah diraih warganya, prestasi atas nama 

desa Wadak Lor, hal-hal yang sangat bernilai di Desa Wadak Lor.  

  Memancing ungkapan-ungkapan positif tentang pengalaman hidup. 

Sesuai dengan pokok tema yang dibawa penulis mengenai kewirausahaan, 

                                                           
271 Ibid, hal. 133. 
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penulis meminta beberapa informan untuk menceritakan aktifitas sehari-hari 

warga Desa Wadak Lor yang menguntungkan secara ekonomi atau sisi 

kewirausahaannya. Kegiatan ekonomi yang menurut mereka paling berguna. 

Bagaimana sumber daya yang mereka punyai membantu mereka dalam 

mencukupi kebutuhan keluarag. Setiap orang mendapatkan kesempatan untuk 

menyampaikan cerita, namun perlu untuk menyeleksi cerita terbaik yang 

relevan untuk perubahan  atau yang paling informatif untuk dihubungkan 

dengan seluruh komunitas, yang nantinya dibawa dalam tahap memimpikan 

masa depan.272 

 

3. Memimpikan masa depan (Dream) 

  Tahap ini mendorong komunitas menggunakan imajinasinya untuk 

membuat gambaran positif tentang masa depan mereka. Proses ini 

menambahkan energi dalam mencari tahu apa yang mungkin.273  Mimpi 

dibangun berdasarkan kekuatan dan aset yang ada sekarang. Dalam 

memimpikan masa depan dimulai dengan mengartikulasi visi masa depan 

yang positif, lalu mencari kesepakatan atas mimpi tersebut atau yang disebut 

dengan low hanging fruit.274 Dalam memanfaatkan moment Khotmil Qur’an, 

seusai acara  Ibu-ibu digiring untuk berdiskusi/ merenungkan keinginan-

keinginan, menggali harapan dan impian untuk kelompok mereka dan 

keluarga mereka. Harapan-harapan tersebut didasarkan pada apa yang terjadi 
                                                           
272 Ibid, hal. 137. 

273 Ibid, hal. 138. 

274 Ibid, hal. 139. 
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di masa lampau berupa kesuksesan dalam hasil tambak, kegotong royongan 

dan keterampilan warga dalam berwirausaha. Tidak semua mempunyai 

kemampuan untuk berwirausaha, namun Ibu-ibu ingin memulai wirausaha 

dengan belajar dari orang yang berpengalaman.  

  Bekerja sama dengan salah satu warga Desa Kramat Ibu Peni 29 tahun 

yang merupakan mantan warga Desa Wadak Lor untuk dapat menyalurkan 

ilmu kepada Ibu-ibu kelompok Khotmil Qur’an, maka impian mereka untuk 

dapat berwirausaha dari hasil tambak dapat diwujudkan. Namun pada saat 

perumusan harapan untuk membuat kegiatan wirausaha kerupuk belum 

disepakati, awalnya seluruh anggota antusias dalam membicarakan pembuatan 

kerupuk dan pemasarannya. Namun setelah disepakati bahwa aksi yang dipilih 

adalah wirausaha hasil olahan mujaer berupa kerupuk dan keringking, hanya 

terdapat sembilan anggota yang bersedia untuk melakukan hal tersebut. Maka 

penulis bersama ibu-ibu di luar forum pengajian mengadakan perkumpulan 

sendiri untuk membahas kegiatan selanjutnya.  

  Dalam pertemuan tersebut disepakati nama kelompok yang terdiri dari 

sembilan orang tersebut adalah Kelompok Usaha Ibu Wadak Lor. Masalah 

minimnya pendapatan dari hasil tambak yang menyebabkan kemiskinan 

diubah menjadi kesempatan dan cara baru untuk memulai berwirausaha. 

Tahap ini ditekankan untuk saling mendengar tentang keinginan masa depan 

setiap anggota. Mereka mempunyai tujuan yakni mempunyai kemampuan 

untuk menambah penghasilan secara mandiri. Hal tersebut dilakukan dengan 

cara memanfaatkan bahan-bahan yang tersedia di sekelilingnya sehingga dapat 
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menekan biaya produksi dan mampu mendapatkan keuntungan untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga terutama anak-anak yang masih sekolah. 

Dalam pertemuan pada tahap ini juga merancang kegiatan secara umum dan 

menggambarkan tentang bagaimana kondisi mereka bila keinginan tersebut 

benar-benar dihidupkan. 

4. Memetakan aset 

   Aset adalah sesuatu yang berharga digunakan untuk meningkatkan 

kesejahteraan, serta meningkatkan kesadaran komunitas yang sudah kaya 

dengan aset atau memiliki kekuatan yang digunakan sekarang dan bisa 

digunakan secara lebih baik lagi.275 Tujuan pemetaan aset adalah supaya 

komunitas belajar kekuatan yang sudah mereka miliki sebagai bagian dari 

kelompok. Apa yang bisa dilakukan dengan baik sekarang dan siapa di antara 

mereka yang memiliki keterampilan atau sumber daya. Mereka kemudian 

dapat diundang untuk berbagi kekuatan demi kebaikan seluruh kelompok atau 

komunitas. Pemetaan dan seleksi aset dilakukan melalui dua tahap: pertama, 

memetakan aset komunitas atau bakat, kompetensi dan sumber daya sekarang. 

Kedua: seleksi mana yang relevan dan berguna untuk mulai mencapai mimpi 

komunitas.276 Ketika sudah terungkap aset-aset oleh Ibu-ibu, maka komunitas 

bisa mulai mengumpulkan atau menggunakannya dengan lebih baik untuk 

mencapai tujuan pribadi maupun mimpi bersama.  

                                                           
275 Ibid, hal. 145. 

276 Ibid, hal. 146. 
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   Aset dipetakan bersama-sama dengan ibu-ibu meliputi tujuh aset yakni: 

aset personal/ manusia, asosiasi atau aset sosial, aset fisik, aset alam, aset 

keuangan, aset institusi, dan aset spiritual dan kultural. Untuk 

menstimulasinya diawali dengan pemahaman aset dari kemampuan pribadi 

atau skala kelompok yang mereka ikuti yakni kelompok Khotmil Qur'an, lalu 

mengungkapkan aset yang ada di dalam rumah, setelah itu lebih luas lagi 

membahas aset dalam ruang lingkup Desa yang potensial untuk dimobilisasi. 

  Pemetaan dan seleksi aset juga merupakan discovery memperdalam 

pengungkapan masa lalu yang dilakukan dalam tahap wawancara apresiatif 

(discovery). Proses pemetaan aset dan seleksinya membantu individu dan 

komunitas merasakan bahwa mereka memiliki kekuatan, 

dan mulai menyadari adanya kemungkinan-kemungkinan baru untuk 

kesejahteraan bersama maupun individual.  

  Proses pemetaan aset dimaksudkan untuk membangkitkan kesadaran 

komunitas akan kemandirian dan kapasitas menjadi mitra. Kemandirian adalah 

kesadaran bahwa komunitas tidak sepenuhnya tergantung pada pihak lain 

untuk mencapai keinginannya, tetapi memiliki kemampuan sendiri. Kapasitas 

menjadi mitra adalah kesadaran bahwa hubungan antara komunitas dengan 

lembaga luar didasarkan pada kontribusi bersama dan bukanlah 

ketergantungan.277  

  Memetakan aset berdasarkan isu merupakan cara lain membantu 

komunitas dalam mengapresiasi keberadaan dan kekuatan aset, sebelumnya 

                                                           
277 Ibid, hal. 149. 
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kelompok diminta untuk menemukenali isu kunci mereka. Ketika kelompok 

dapat menemukenali isu, maka mereka diminta untuk menemukan kekuatan 

atau aset yang potensial dalam mengatasi/ mengurus isu tersebut.278  

  Goal dari tahap ini adalah pengungkapan kekuatan Ibu-ibu  anggota  

beserta aset merupakan proses belajar  bahwa mereka memiliki banyak aset 

yang tidak digunakan. Sedangkan di sisi lain mereka mengalami kemiskinan 

akibat dari rendahnya pendapatan hasil penjualan ikan terutama ikan mujaer 

yang sangat rendah. Juga kesadaran bahwa aset tersebut langsung tersedia dan 

bisa digunakan untuk mencapai aspirasi masa depan mereka. Aset yang 

selama ini banyak dibuang dengan jumlah kwintalan karena tidak ada nilai 

jualnya atau dengan nilai yang sangat rendah (ikan mujaer) dapat digunakan 

untuk mencapai aspirasi wanita dalam memperbaiki ekonomi keluarga. Untuk 

menggiring mereka menuju sadar aset, kelompok perlu menelaah aset yang 

sudah dipetakan dan di mobilisasi untuk menambah pendapatan ibu-ibu secara 

mandiri. 

5. Menghubungkan dan menggerakkan aset/ perencanaan 

  Tujuan penggolongan dan mobilisasi aset adalah untuk langsung 

membentuk jalan menuju pencapaian visi atau gambaran masa depan. Hasil 

dari tahapan ini seharusnya adalah untuk membuat seluruh komunitas 

menyadari bahwa mereka bisa mulai memimpin proses pembangunan lewat 

kontrol atas potensi aset yang tersedia dan tersimpan. Sesuai dengan tahapan 

sebelumnya, mobilisasi aset diaplikasikan oleh ibu-ibu kelompok usaha untuk 

                                                           
278 Ibid, hal. 160. 
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pengembangkan ekonomi keluarga. Aset mewakili kesempatan untuk 

membuat aksi terutama bila aset-aset tersebut digolongkan berdasarkan 

potensi unit produktif yang potensial.279 

 Mobilisasi aset membantu menyadarkan komunitas akan jenis-jenis aksi 

yang bisa mereka lakukan (aset dan kemampuan). Tujuan untuk 

menghubungkan dan memobilisasi aset adalah penyadaran akan tindakan 

yang mungkin dilakukan. Penyadaran akan bagaimana bekerja sama dengan 

yang lain dan  mengkoordinis masukan. Keputusan tentang apa yang akan 

dilakukan berdasarkan sumber daya  yang tersedia. 

Berkurangnya rasa ketergantungan pada pihak luar dalam membuat 

kemajuan. Lebih tinggi rasa kemitraan dalam kontribusi dari pihak luar 

termasuk lembaga pemerintah.280 

  Setelah dilakukan pemetaan aset pada tahap sebelumnya, maka 

selanjutnya aset tersebut ditelaah bersama-sama oleh ibu-ibu kelompok usaha. 

Mendesain/ merancang kerangka kegiatan mulai dari jadwal, kebutuhan 

logistik kegiatan, hingga tugas dari masing-masing anggota, dan 

melaksanakan segala desain yang sudah direncanakan sebelumnya (design 

dan destiny). Hal-hal yang perlu ditelaah adalah; dalam memulai wirausaha 

olahan ikan berupa kerupuk dan keringking, siapa yang mempunyai 

keterampilan yang dimobilisasi.  Sumber daya/aset apalagi yang dapat 

digunakan. Setelah itu menelaah tahapan kegiatan dalam membuat kerupuk 

                                                           
279 Ibid,hal. 161. 

280 Ibid, hal. 162. 
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dan keringking dari awal hingga akhir. Menelaah anggota yang terbukti 

punya kemampuan untuk memimpin proses aksi. 

   Perencanaan aksi biasanya membutuhkan prioritas aksi yang paling 

mungkin dilakukan. Dalam tahap mimpi, banyak keinginan ibu-ibu dalam 

meningkatkan ekonomi dengan berbagai cara. Namun ketika diseleksi 

bersama hal yang paling memungkinkan adalah berwirausaha dengan 

mengelola ikan menjadi kerupuk dan keringking. Karena dalam proses 

wirausaha tersebut sepenuhnya bida dijangkau oleh masyarakat terlebih lagi 

adanya aset yang tersedia untuk dijadikan bahan pembuatan produk tersebut. 

Hal tersebut bisa dilakukan dengan mempersilahkan kelompok-kelompok 

yang berbeda di seluruh komunitas untuk menentukan prioritas tertinggi 

mereka. Kemudian diikuti dengan proses pemeringkatan atau memilihi 

prioritas tertinggi dengan kehadiran perwakilan kelompok.281 Perencanaan 

aksi oleh ibu-ibu ini dilakukan empat hari berturut-turut yang terdiri dari dua 

kegiatan. Pertama membuat kerupuk dan yang kedua keringking. 

Kesepakatan empat hari dipertimbangkan ibu-ibu berdasarkan kesibukan ibu-

ibu secara pribadi di keluarganya masing-masing, karena bagaimanapun juga 

ibu-ibu ini masih mempunyai tanggung jawab lain di rumah tangganya. 

6. Pemantauan, pembelajaran dan evaluasi 

Pertanyaan kunci dalam monitoring dan evaluasi dalam pendekatan berbasis 

aset adalah 

                                                           
281 Ibid, hal. 164. 
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a) Apakah komunitas sudah bisa menghargai dan menggunakan pola 

pemberian hidup dari sukses di masa lampau? 

b) Apakah komunitas sudah bisa menemukenali dan secara efektif 

memobilisasi aset sendiri yang ada dan yang potensial? 

c) Apakah komunitas sudah mampu mengartikulasi dan bekerja menuju pada 

masa depan yang diinginkan atau gambaran suksesnya? 

d) Apakah kejelasan visi komunitas dan penggunaan aset dengan tujuan yang 

telah pasti mampu mempengaruhi penggunaan sumber daya luar secara 

tepat dan memadai untuk mencapai tujuan bersama?282 

  Pokok-pokok yang dipantau/ monitoring dalam hubungannya dengan 

perubahan Ibu-ibu kelompok usaha adalah, 

setiap anggota memberikan kontribusi dan memastikan kontribusi untuk 

dimanfaatkan. Kegiatan mengolah hasil tambak ikan mujaer  ini untuk 

keuntungan anggota yang tergabung dalam kelompok usaha, dan mempunyai 

kapasitas untuk mengembangkan usaha dan memaksimalkan keuntungannya. 

Setiap anggota mempunyai bakat, dan Desa Wadak Lor punya sumber daya 

alam yang mendukungnya sehingga harus digunakan untuk meningkatkan 

kesejahteraan. sebagian Ibu-ibu mampu menjadi teladan tentang perubahan 

perilaku yang diinginkan. Ibu-ibu dalam kelompok usaha mengetahui dan 

bersepakat tentang masa depan seperti apa yang diinginkan berdasarkan aset 

dan kesuksesan masa lalu. Ibu-ibu anggota kelompok usaha mampu 

memperbaiki akses terhadap berwirausha dengan menggunakan aset yang ada 

                                                           
282 Ibid, hal. 167. 
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dan peningkatan kapasitas yang dimiliki sekarang untuk mengelola masa 

depan. 

   Evaluasi dalam ABCD adalah evaluasi apresiatif mengevaluasi 

bagaimana sumber daya dalam komunitas digunakan dan sumber daya atau 

aset tambahan apa yang masih bisa dimobilisasi dengan efektif. ABCD 

mempelajari kapasitas dalam komunitas untuk memimpin diri sendiri atau 

untuk meningkatkan partisipasi warga dalam pembangunan. Evaluasi ABCD 

melihat peningkatan aksi bersama, keanggotaan yang lebih demokratik dan 

inklusif, peningkatan motivasi untuk memobilisasi sumber daya. 

  Evaluasi apresiatif mengajukan pertanyaan: "Seberapa jauh tindakan/ 

kegiatan yang dilaksanakan Ibu-ibu dalam memulai wirausaha untuk 

menambah pendapatan? Apa yang menjadi penghambat perkembangan 

program ini? Aset tambahan apa yang masih bisa dimobilisasi untuk kegiatan 

Ibu-ibu ini? 283 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
283 Ibid, hal. 170. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM DESA WADAK LOR 

H. Aset Alam 

1. Kondisi geografis dan topografi desa Wadak Lor 

Secara administratif desa Wadak Lor terletak di wilayah kecamatan 

Duduksampeyan  kabupaten Gresik dengan posisi dibatasi oleh wilayah desa-

desa tetangga. Di sebelah utara berbatasan dengan desa Bangkok kecamatan 

Glaga kabupaten Lamongan di sebelah barat berbatasan dengan desa 

Bendungan kecamatan Duduksampeyan. Di sisi selatan berbatasan dengan 

desa Wadak Kidul kecamatan Duduksampeyan, sedangkan di sisi timur 

berbatasan dengan desa Kramat kecamatan Duduksampeyan. 

 Desa Wadak Lor merupakan desa pertambakan yang dipimpin oleh kepala 

desa bernama Abdul Chamid, dengan luas desa 350.138 ha, terdiri dari 1  

dusun  yaitu dusun Wadak Lor, 1 RW, dan 5 RT. Desa yang mayoritas lahan 

pertambakan ini, mempunyai luas tanah tambak 347.280 ha, perkantoran 

0,134 ha, bangunan sekolah 0,764 ha, masjid/mushollah 0,127 ha, makam 

1,833 ha.284 Adapaun pembagian wilayah dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Pembagian Wilayah RT 

 

 

Desa Wadak Lor 

 

 

1 RW 

RT 1 Pak Nasirun 

RT 2 Pak Bukhin 

RT 3 Pak Jazuli 

                                                           
284 Buku Profil Desa Wadak Lor 2016. 
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RT 4 Pak Nasik 

RT 5 Pak Wahab 

Sumber: Hasil Wawancara dengan Abu (Petani tambak 65 tahun) 

 Secara geografis akses terhadap jarak tempuh desa Wadak Lor ke ibu kota 

kecamatan adalah 4 km melewati pertambakan luas yang dapat ditempuh 

dengan waktu sekitar 7 menit. Sedangkan jarak tempuh ke ibu kota kabupaten 

adalah 20 km, yang dapat ditempuh dengan waktu kurang lebih setengah jam. 

 Secara topografi ketinggian desa ini berupa daratan sedang yaitu 1 mdpl 

dengan temperatur shuhu yang cukup panas 32 oc. Berdasarkan data BPS 

kabupaten Gresik curah hujan di desa Wadak Lor rata-rata mencapai 1,625 

mm per tahun.285 Adapun peta wilayah desa Wadak Lor dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

Gambar 4.1 

Peta Desa Wadak Lor Kecamatan Duduksampeyan Kabupaten Gresik 

 

Sumber: dokumen peneliti pada tanggal 5 Juni 2017 

                                                           
285 Buku Profil Desa Wadak Lor 2016. 
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Dari peta tersebut dapat dijelaskan bahwa bentuk pemukiman desa Wadak Lor 

hanya sebagian kecil saja (warna hijau), sedangkan tambaklah (warna biru) 

yang mendominasi wilayah ini. Sedangkan lokasi wilayah yang menjadi fokus 

pendampingan adalah RT 1 dan RT 2 di RW 1 yang tergabung dalam satu 

majlis Khotmil Quran gabungan dari ibu-ibu RT 1 dan RT2, di mana subyek 

perubahan kali ini adalah ibu-ibu anggota Kelompok Khotmil Qur’an ini. 

Untuk RT 2 mempunyai Kelompok Khotmil Qur’an sendiri, begitu pula 

dengan RT 3, RT 4, dan RT 5.286  

2. Aset pertambakan 

Wadak lor merupakan desa pertambakan sejak tahun 1960 hingga 

sekarang, sebelum tahun 1960 wadak lor merupakan desa yang pemanfaataan 

lahannya digunakan secara bergantian untuk bertani dan budi daya ikan di 

lahan yang sama. Apabila pada musim kemarau tiba, maka lahan difungsikan 

sebagai pertanian yang ditanami padi. Sedangkan pada musim hujan lahan 

difungsikan sebagai tambak dengan budi daya ikan bandeng dan bader. 

Namun hal yang dilakukan tersebut tidaklah efektif bagi lahan mereka, karena 

pada musim kemarau padi tidak dapat tumbuh dengan baik (tidak berbiji) 

karena kandungan tanah juga tidak subur, terlebih lagi air sungai yang asin 

tidak dapat digunakan untuk mengairi sawah. Air tawar dari sungai hanya 

datang pada saat-saat tertentu di sungai wadak lor. Hal ini justru menimbulkan 

kerugian bagi warga wadak lor.287 Sampai pada akhirnya lahan-lahan 

pertanian musnah dan hanya digunakan sebagai pertambakan dengan 
                                                           
286 Hasil Wawancara dengan Ibu Muzamma (62 tahun), pada tanggal 14 Juni 2017 pukul 08.00 
WIB. 
287 Buku Profil Desa Wadak Lor 2016. 
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mengambil air sungai yang asin untuk mengairi tambak. Membutuhkan waktu 

lima tahun dalam proses pergantian lahan pertanian menjadi tambak secara 

keseluruhan. Dengan adanya aliran air asin yang berasal dari sungai 

Lamongan ini dijadikan warga sebagai peluang untuk budidaya ikan di 

tambaknya.288 

Mayoritas masyarakat desa Wadak Lor berprofesi sebagai petani / buruh 

tambak, sehingga aset pertambakan cukup penting untuk dimobilisasi demi 

kesejahteraan warga. Aset pertambakan juga merupakan aset ekonomi, karena 

masyarakat menjadikannya modal produksi untuk budidaya ikan di mana dari 

hasil tersebut warga memperoleh pendapatan untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. 

Pada RT 1 dan RT 2 mayoritas masyarakatnya berprofesi sebagai petani/ 

buruh tambak, sehingga perekonomian bergantung pada hasil penjualan ikan. 

Walaupun mereka juga bekerja serabutan di bidang lainnya. Masyarakat 

Wadak Lor memiliki lahan tambak dengan luas rata-rata 0,25 hingga 1 ha 

dengan menghasilkan ikan sejumlah 1 kwintal hingga 6 kwintal ikan dengan 

berbagai macam jenis. Dengan jenis budidaya ikan yakni bandeng, mujaer 

nila, tombro, bader, udang vanami, udang windu. Sedangkan ada beberapa 

jenis ikan yang tumbuh dengan sendirinya antara lain, jembret (bahan terasi), 

kething, kuthuk, mujaer hitam, dan lele. Ikan- ikan tersebut tumbuh sendiri 

dalam tambak bersamaan dengan ikan yang dibudidaya.  

                                                           
288 Hasil wawancara dengan Bapak Syaini (buruh tambak 45 tahun), pada tanggal 30 Mei 2017. 
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Bibit ikan-ikan tersebut  terbawa air sungai yang digunakan untuk mengairi 

tambak dan ikut berkembang biak di dalamnya.289 

Hasil panen ikan desa Wadak Lor cukup berlimpah, warga juga 

mengkonsumsi sendiri hasil-hasil tambak tersebut. Namun hasil ikan yang 

melimpah ruah terutama mujaer tidak dibarengi dengan nilai jual yang tinggi 

bahkan ikan mujaer sampai tidak laku pada bulan Mei dan Juni untuk ukuran 

kecil. Hal ini dikarenakan jenis ikan yang sama (mujaer) panen secara 

bersamaan dengan jumlah ikan yang melimpah ruah dan jenis ikan yang sama. 

Selain itu rantai tata niaga yang panjang menyebabkan harga jual dari petani 

diberi harga yang rendah oleh pemain tata niaga (tengkulak).290 

Aset sungai ini juga penting hubungannya dengan aset tambak karena  

masyarakat yang berprofesi sebagai petani tambak mengandalkan air tersebut 

untuk mengairi tambak mereka. Sungai yang mengalir di Wadak Lor memiliki 

dua macam air dalam satu sungai. Dan ini tergantung dari DAM sungai 

Lamongan yang menentukan jenis airnya. Karena air yang mengalir di sungai 

wadak lor ini merupakan air buangan dari arah Lamongan. Saat musim hujan 

air sungai adalah air tawar, sedangkan pada musim kemarau apabila 

persediaan air tawar dari sungai Lamongan menipis, maka pintu DAM 

Lamongan membuka aliran air laut Lamongan (air asin) untuk dialirkan ke 

sungai Wadak Lor.291 Berikut ini gambar aset tambak desa Wadak Lor: 

 

 
                                                           
289 Hasil wawancara dengan Bapak Syaini (buruh tambak 45 tahun), pada tanggal 30 Mei 2017. 
290 Ibid. 
291 Hasil wawancara dengan Bapak Abdul (petani tambak 65 tahun), pada tanggal 1 Juni 207. 
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Gambar 4.2 

Tambak Desa Wadak Lor 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti tanggal 18 Juni 2017 

Gambar di atas merupakan gambaran aset pertambakan dengan berbagai 

macam jenis ikan yang dibudidaya, namun masyarakat lebih sering 

memasukkan bibit mujaer di tambaknya. Pengembangan aset alam Wadak Lor 

berupa pertambakan beserta hasilnya dinilai penting karena menjadi penopang 

hidup masyarakat. Sehingga diperlukan langkah-langkah untuk memobilisasi 

aset tersebut dalam proses pendampingan yang dilakukan bersama dengan ibu-

ibu kelompok Khotmil Qur'an RT 1 dan RT 2. 

I. Aset manusia 

Asset personal atau manusia menguak bahwa setiap manusia memiliki 

asset yang mencakup tiga “H” yakni head (kepala), hand (tangan), heart (hati) 

yang berupa ketrampilan, bakat, pemikiran, hati, dan kemampuan apa yang bisa 

diajarkan dengan baik kepada manusia yang lain. Bagian dari aset manusia 

tersebut adalah aset jumlah penduduk, kemampuan tangan, ide-ide, serta 

semangat.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

 
 

 Aset penduduk desa Wadak Lor, berdasarkan data administrasi 

pemerintahan desa tahun 2016, jumlah penduduk desa Wadak Lor 280 KK, 

dengan total  970 jiwa yang terdiri dari 468 laki-laki dan 502 perempuan. Dari 

jumlah tersebut terdapat jumlah warga miskin 140 jiwa. Jumlah penduduk 

tersebut apabila diperinci adalah 

Tabel 4.2 

Klasifikasi Jumlah Penduduk Desa Wadak Lor 

No Usia Laki-laki Perempuan Jumlah % 

1 0-5 26 53 79 orang      7,1% 

2 6-10 31 42 73 orang 8,9% 

3 11-15 31 31 62 orang 5,7% 

4 16-20 26 30 56 orang 6,3% 

5 21-25 39 49 88 orang 8,0% 

6 26-30 62 60 122 orang 12,5% 

7 31-35 66 47 113 orang 12,5% 

8 36-40 35 42 77 orang 7,2% 

9 41-45 33 30 63 orang 7,4% 

10 46-50 33 35 68 orang 7,1% 

11 51-55 36 25 61 orang 6,4% 

12 56-60 21 13 34 orang 4,5% 

13 >61 27 43 70 orang 6,4% 

Jumlah total 468 502 970 orang 100,00% 

Sumber: Buku Profil Desa Wadak Lor 2017 

Penduduk usia produktif dari usia 21-50 tahun desa Wadak Lor berjumlah 

531 atau hampir 55 %, ini merupakan aset pengadaan tenaga produktif dan SDM. 
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Masyarakat Wadak Lor, khususnya Ibu-ibu kelompok Khotmil Qur'an telah 

memiliki aset personal lainnya yang ada dalam kepala, tangan, dan hati. dalam hal 

ini Ibu-ibu memiliki pemikiran dan ide-ide untuk mengembangkan diri mereka, 

mempunyai semangat untuk melakukan kemajuan dengan cara kerja sama, dan 

kemampuan tangan untuk melakukan hal-hal positif melalui pemanfaatan aset-

aset yang mereka miliki. tiga hal tersebut merupakan aset yang harus 

dikembangkan untuk kesejahteraan masyarakat itu sendiri terutama dalam 

meningkatkan ekonomi keluarga. Adapun aset manusia Kelompok Khotmil 

Qur'an RT 1 dan RT 2 yang telah dipetakan dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.3 

Aset Manusia Ibu-Ibu Kelompok Khotmil Qur’an 

No. Kepala Tangan Hati 

1. Pengetahuan berhitung 

pengeluaran keluarga. 

Keterampilan memasak 

dan mengolah berbagai 

kuliner dari ikan. 

Sikap kegotong 

royongan dalam 

menyelesoalan 

persoalan tentangga. 

2. Pengetahuan tentang 

mengelola/ merawat 

tambak meskipun tidak 

ikut ke tambak. 

Keterampilan membuat 

jaring ikan/ seser untuk 

tambak. 

Sabar dan peduli 

dengan tetangga. 

3. Pengetahuan masa-masa 

panen ikan dan harga 

pemasaran ikan hasil 

tambak. 

Melakukan kegiatan 

buri pada saat musim 

panen. 

Rela untuk saling 

meminjamkan 

perabotan/ alat untuk 

keperluan tetangga. 

Sumber: Diolah dari hasil FGD bersama anggota Khotmil Qur’an 22 Juni 2017 
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Berdasarkan pemetaan individual skill inventory diperoleh data bahwa setiap Ibu-

ibu anggota Khotmil Qur'an memiliki beragam aset personal yang dibedakan 

dalam tiga "H" (head, hand, heart) kepala, tangan, dan hati. Aset personal ini erat 

hubungannya dengan kehidupan sehari-hari.  

Penulis memfasilitasi Ibu-ibu Khotmil Qur'an untuk menemu kenali aset 

personal (individual skill inventory), dengan cara memetakan kemampuan-

kemampuan masyarakat dalam berfikir (head), bertindak (hand), dan jiwa sosial 

yang tinggi. dengan memanfaatkan perkumpulan Khotmil Qur'an, penulis 

melanjutkan kegiatan FGD untuk mengenali aset-aset desa secara keseluruhan, 

menelaah skill setiap individu, dan menghitung belanja rumah tangga dalam 

sehari-hari. Aset yang potensial tersebut digunakan untuk mewujudkan kemajuan 

masyarakat Wadak Lor terutama Ibu- ibu anggota Khotmil Qur'an dengan 

gambaran sebagai berikut: 

Aset kepala (head) berupa pengetahuan, pemikiran dan ide-ide masyarakat 

yang menjadi kekuatan setiap anggota kelompok Khotmil Qur'an. Aset tersebut 

adalah pengetahuan ibu-ibu untuk meminimalisir pengeluaran rumah tangga untuk 

kebutuhan yang kurang diperlukan/ kebutuhan tersier. Ibu-ibu memahami 

bagaimana  mengelola uang keluarga, namun kenyatannya kebutuhan pokok 

justru masih kurang terpenuhi karena memang penghasilan mereka rendah. Selain 

itu Ibu-ibu di desa Wadak Lor oleh tradisinya tidak biasa pergi ke tambak, 

walaupun tidak ada sanksi norma sosial tertentu. Namun hal ini menyebabkan 

terbentuknya tradisi turun temurun bahwa yang memegang modal produksi 

(tambak) adalah laki-laki atau suami. 
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Istri cukup membantu di rumah dengan pekerjaan yang ringan seperti 

menyiapkan pakan tambak setiap harinya atau menyiapkan makanan bagi bapak- 

bapak yang hendak menguras tambak (panen). Hal ini tidak menyebabkan para 

istri atau Ibu-ibu kehilangan pengetahuan tentang cara mengelola tambak. Hal ini 

dikarenakan komunikasi dalam membahas tambak pada saat forum informal yang 

sering disebut jagongan/ cangkruk.292 Terlebih lagi memang Ibu-ibu hidup di 

lingkungan tambak sehingga mereka memahami bagaimana cara-cara mengelola 

tambak dan pemasaran ikannya. Dalam berhitung keuangan rumah tangga dalam 

pengaturan pengeluaran uang rumah tangga pula membuat Ibu-ibu terdorong 

untuk berhemat dan mempersiapkan dan menggunakan aset uang dengan cara 

yang semestinya.  

Aset tangan (hand) adalah kemampuan tangan manusia untuk melakukan 

perubahan. Ibu-ibu ini mempunyai berbagai macam keterampilan dalam 

kehidupan sehari-hari yakni, pandai memasak dan mengolah kuliner ikan. 

Dikarenakan lingkungannya pertambakan, maka banyak Ibu-ibu yang membuat 

jaring ikan untuk mengisi waktu luang, di sisi lain dari pada harus membeli jaring 

ikan di pasar. Untuk menyelesaikan satu jaring/ seser ikan dengan ukuran 

anyaman benang 1 x 0.5 meter memerlukan waktu selama dua- tiga hari/ seser. 

Apabila dijual maka dapat dibandrol dengan harga 75.000. Maka sama halnya 

mereka dengan menekan pengeluaran senilai 75.000 untuk membeli jaring. ini 

dilakukan untuk meminimalisir pengeluaran produksi. Hanya sedikit diantara Ibu-

ibu Wadak Lor yang memproduksi seser/ jarring ikan, 

                                                           
292 Ungkapan Ibu Badryah dalam FGD tanggal 18 Juni 2017 pukul 17.00 WIB. 
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untuk dijual di pasar tradisional, hal ini dikarenakan proses pembuatannya cukup 

lama, dan harga ualnya pun masih rendah. Untuk satu seser yang dibandrol 

dengan harga 75.000 membutuhkan modal sebesar 40.000 untuk dua gulung 

benang seser besera lingkaran kayu yang menyambungkan anyamannya, sehingga 

pengrajin mendapatkan laba 25.000/ jaring ikan/ seser dalam pengerjaan paling 

cepar dua hari.293 

Gambar 4.3 

Ibu Pengrajin Seser/ Jaring Ikan 

Sumber: Dokumentasi peneliti pada tanggal 19 Juni 2017 

Meskipun Ibu-ibu tidak terlibat dalam permodalan tambak atau mengelola 

tambak, namun pada musim panen ada tradisi berebut sisa-sisa ikan yang tidak 

terjaring saat panen. Hasil ikan buri tersebut dijual oleh Ibu-ibu di dalam desa 

sendiri dan ada pula yang di jual di pasar Lamongan apabila banyak. Sehingga 

Ibu-ibu mendapatkan uang dari tradisi ini. Berbeda dengan zaman lalau, pada 

zaman sekarang sedikit ibu-ibu yang melakukannya, karena dianggap cukup 

melelahkan dan ketika dijual pun harganya murah.  

                                                           
293 Hasil wawancara dengan Ibu Yakanah (50 tahun) pada tanggal 19 Juni 2017 pukul 17.00 WIB. 
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Anehnya meskipun mereka mengetahui bahwa harga ikan murah, mereka 

tetap melakukan tradisi buri ketika ada tetangga yang panen, dan tetap berkeliling 

menjual ikan-ikan tersebut hingga ke pasar Lamongan. Apabila jumlah ikan masih 

lebih maka untuk dimakan sendiri dan disimpan di rumah untuk cadangan 

makanan hari berikutnya.  

Kemampuan dalam mencari ikan dan menjualnya dalam tradisi buri ini 

dibuktikan oleh Ibu-ibu ketika penulis menanyakan bagaimana langkah Ibu-ibu 

dalam melakukannya hingga memperoleh uang hasil penjualannya. Ibu-ibu 

menjelaskan dengan terperinci sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Langkah-langkah Buri Ikan 

No. Kegiatan 

1. Informasi menyebar secara cepat bahwa si “A” akan panen pada tanggal 

sekian. 

2. Ibu-ibu mengkroscek apakah si “A” sudah memasang desel untuk 

menguras tambak 

3. Ibu-ibu menyiapkan alat seperti jaring/ serok ikan, glangsing untuk 

dibawa ke tambak 

4. Pada hari H ibu-ibu datang ke tambak yang akan panen,  menunggu di 

sana sampai panen selesai dan pemilik tambak mempersilahkan ibu-ibu 

untuk turun ke tambak. 

5. Ibu-ibu langsung terjun ke tambak untuk menyerbu sisa-sisa ikan yang 

tidak terjangkau oleh jaring besar dan mesin desel. 

6. Setelah selesai berebut ikan, petani tambak memberikan uang senilai 

10.000-15.000 kepada Ibu-ibu buri sebagai tanda terima kasih, karena 

sama halnya membantu pemilik tambak untuk membersihkan tambaknya. 
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7. 

 

Ibu-ibu memilah- milah ikan berdasarkan jenis dan ukuran, di kemas 

dengan plastik biasa lalu dijual sesuai harga yang berlaku di desa. 

8. Berjualan keliling dalam desa, apabila jumlahnya sangat banyak maka 

dijual di pasar Lamongan. 

Sumber: Diolah dari hasil FGD pada tanggal 18 Juni 2017. 

Hal ini telah menggambarkan bahwa Ibu-ibu mempunyai kemampuan 

untuk berwirausaha. Dengan melakukan kegiatan buri, Ibu-ibu mempunyai dua 

keuntungan yakni hasil penjualan ikan dan uang dari pemilik tambak sebagai upah 

karena dengan melakukan buri sama saja dengan membersihkan tambak sehingga 

tidak ada sisa ikan yang menyebabkan bau busuk dan tercemar.294 

Gambar 4.4 

Ibu-ibu Melakukan Buri 

 

Sumber: Dokumentasi peneliti pada tanggal 19 Juni 2017. 

Aset hati (heart) adalah suatu keadaan jiwa/ emosi positif yang dapat 

dimobilisasi menjadi kekuatan dalam melakukan perubahan. Aset hati ini berupa 

semangat atau keadaan yang berhubungan dengan perasaan. 

                                                           
294 Ungkapan Ibu Khoiriyah saat FGD pada tanggal 18 Juni 2017 pukul 17.10 WIB. 
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Aset hati yang dimiliki oleh masyarakat Wadak Lor khususnya Ibu-ibu anggota 

kelompok Khotmil Qur’an adalah jiwa sosialnya yang tinggi dan saling menjaga 

persaudaraan antar tetangga yang diwujudkan dalam kegotong royongannya 

dalam membersihkan musholla secara bergantian, sangat peka dan peduli terhadap 

urusan tetangga, tidak acuh tak acuh dan saling meminjamkan berbagai alat untuk 

keperluan tetangga. Berikut ini gambar aset personal anggota kelompok Khotmil 

Qur’an dalam memasak bersama dalam acara hajatan tetangga: 

Gambar 4.5 

Masak Bersama untuk Hajatan 

Sumber: Dokumen Peneliti pada tanggal 22 Juni 2017 

Membantu antar sesama tetangga yang mempunyai hajatan (rewang) 

merupakan hal yang semestinya dilakukan dan tidak dapat ditinggalkan oleh 

warga Wadak Lor. Hal ini dilakukan karena rasa kegotong royongan yang tinggi. 

Dari kebiasaan ini pula warga menjadi terampil memasak dengan berbagai menu 

olahan ikan hasil tambak sendiri dan masakan lainnya. 

Aset manusia berupa pendidikan warga Wadak Lor telah berkembang 

dengan didukungnya sarana dan prasarana pendidikan dari desa. Sehingga 

pendidikan warga Wadak Lor menunjukkan kemampuan mereka untuk berfikir 
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secara maju. Perincian tinggkat pendidikan desa Wadak Lor dapat dilihat sebagai 

berikut: 

Tabel 4.5 

Tingkat Pendidikan Masyarakat Wadak Lor 

No Keterangan Jumlah Prosentase 

1 Buta huruf usia 10 tahun ke atas 30 3 % 

2 Usia pra-sekolah 53 1,7 % 

3 Tidak tamat SD 50 2,6 % 

4 Tamat sekolah SD 210 21,5 % 

5 Tamat sekolah SMP 175 16,8 % 

6 Tamat sekolah SMA 348 31,5 % 

7 Tamat sekolah PT/ akademi 104 8 % 

       jumlah total 970 100 % 

Sumber: Buku profil desa Wadak Lor tahun 2016 

Dari data di atas menunjukan bahwa mayoritas penduduk desa Wadak Lor mampu 

menyelesaikan sekolah di jenjang pendidikan wajib belajar dua belas tahun (sd s/d 

SMA), keadaan ini merupakan bagian dari modal dan semangat dalam 

mewujudkan perannya sebagai makhluk sosial dengan melakukan kemajuan 

melalui pengetahuan dan kemampuan mereka.  

J. Aset Sosial/ Asosiasi 

1. Sejarah desa 

Asal mula berdirinya desa Wadak Lor adalah sebuah perkampungan yang 

terletak di daerah rawah (waduk) yang kemudian menjadi sebuah desa yang 
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bernama desa wadak. Sekitar tahun 1913 terjadi perselisihan yang hebat 

antara pemuda desa Wadak sebelah Utara (Lor) dengan pemuda desa Wadak 

sebelah Selatan (Kidul), akhirnya sekitar tahun 1915 pemuda desa Wadak 

sebelah Utara (Lor) memisahkan diri dan mendirikan desa sendiri dengan 

nama desa Wadak Lor yang dipimpin seorang petinggi yang bernama 

Wongso. 

2. Aset asosiasi 

Aset asosiasi adalah aset berupa kelompok sosial yang mampu menjadi modal 

sosial komunitas dalam melakukan sesuatu dan penting bagi komunitas untuk 

memahami kekayaan ini. Berikut ini aset asosiasi yang ada di desa Wadak 

Lor: 

Tabel 4.6 

Macam Aset Asosiasi Wadak Lor 

Topik Aset Asosiasi/ Sosial 

Jenis  

asosiasi 

Remaja masjid 

Karang taruna 

Muslimat, Fatayat 

Khotmil Qur’an 

Manfaat -Pengadaan kegiatan Islami seperti tahlilan, diba’, manakib, dan 

yasinan. 

-menjadi wadah untuk berkumpul dan melaksanakan tradisi 

-tempat belajar bagi para anggota 

Sumber: Buku Profil Desa Wadak Lor 2016 

Kelompok pengajian desa Wadak Lor mencakup tiga kelompok yakni; 

pertama, kelompok Yasinan maupun Tahlil yang diikuti oleh bapak-bapak 
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pada setiap Rabu malam Kamis. Kedua, kelompok Yasinan maupun Tahlil 

yang diikuti oleh ibu-ibu pada setiap malam Jum’at. Ketiga, kelompok 

Diba’an dan Manaqib yang diikuti oleh remaja putra putri pada setiap malam 

Sabtu. Keempat, kelompok Khotmil Qur’an yang diadakan khusus setiap RT 

dan hanya diikuti oleh ibu-ibu pada hari Kamis. Namun pada RT 1 digabung 

dengan RT 2 karena jumlah warga dalam RT 1 hanya sedikit. 

Sedangkan untuk karang taruna Wadak Lor terdapat 11 orang yakni 

Bahrul ulum sebagai ketua karang taruna, Nur Afan sebagai wakil ketua, 

Urifan sebagai sekretaris, Misbakhul Munir sebagai bendahara, dan  

mempunyai tujuh anggota yakni Nur imam ali, Ishaq wahyudi, Mushollin, 

Masmuin, Rofiqul amin, Abd rozaq, Ainun rofi’. Kegiatan karang taruna 

adalah pengadaan acara lomba Agustusan, dan acara lain yang berkaitan 

dengan remaja. Karang taruna mempunyai tugas menanggulangi berbagai 

masalah kesejahteraan sosial terutama yang dihadapi generasi muda, baik 

yang bersifat preventif, rehabilitative, maupun pengembangan potensi 

generasi muda di lingkungannya. 

Kelompok remaja masjid mempunyai anggota sebanyak 20 jiwa, sedikit 

berbeda dengan remaja masjid pada umumnya. Remaja masjid di sini tidak 

mengharuskan anggotanya berasal dari remaja, bahkan Bapak-bapak yang 

sudah paruh bayapun menjadi anggota remaja masjid. sekarang ini jumlah dari 

anggota remaja masjid adalah 20 orang.hal ini dikarenakan para pemuda laki-

laki mempunyai kesibukan merantau sehingga tidak ada waktu untuk 

mengelola acara masjid.  
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Remaja masjid tidak merawat masjid dalam hal kebersihan atau keamanan 

layaknya remas pada umumnya., karena untuk kebersihan dan keamanan 

dikerjakan oleh pihak lainnya. Di sini remas lebih ditekankan untuk 

meramaikan masjid dengan acara-acara islami seperti melakukan khotmil 

Qur’an setiap dua minggu sekali, melaksanakan diba’ dan manaqib setiap dua 

minggu sekali. 

Kelompok sosial lain yang menjadi aset asosiasi adalah PKK yang 

mempunyai tugas membantu Pemerintah Desa dan merupakan mitra dalam 

pemberdayaan dan peningkatan kesejahteraan keluarga. PKK, dengan tim 

penggerak PKK desa  Wadak Lor yakni Jarokah sebagai Ketua, Ainul fitriyah 

sebagai Wakil ketua, Umrotun nadzifah sebagai Sekretaris, Nurul Adkhah 

sebagai Wakil sekretaris, Arofah sebagai Bendahara, Nur kamilah sebagai 

Wakil bendahara, Liliatun nadzifah,  Ummu nafiroh , Zumrotun hanifah, Nur 

hayati,  sebagai Anggota yang selalu aktif menggerakkan PKK. Dan masih 

banyak lagi anggota PKK lainnya. Perkumpulan PKK diadakan setiap hari 

Jumat di Balai Desa sehabis ashar, perkumpulan ibu-ibu PKK ini diisi dengan 

acara menabung. Tabungan tersebut diberikan ketika menjelang bulan puasa 

Ramadhan.295 

Kelompok- kelompok ini terbangun dengan adanya rasa saling percaya 

antar anggota, jaringan antar anggota, dan sebuah ikatan serta norma yang 

mampu menjadi modal sosial untuk melakukan yang terbaik untuk kemajuan 

bersama baik dari sisi kegotong royongan, ekonomi, dan budaya.  

                                                           
295 Buku Profil Desa Wadak Lor 2016 
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Mereka adalah aset yang terpenting, karena dengan kekuatan yang mereka 

miliki inilah mereka mampu bergerak menuju perubahan. 

K. Aset ekonomi 

Aset ekonomi yang berkaitan erat dengan keuangan masyarakat  adalah 

tentang pengetahuan dan kemampuan mereka untuk menabung, berwirausaha, 

kemampuan pembukuan untuk rumah tangga atau kelompok, dan tindakan lain 

yang menambah penghasilan. Pendapatan masyarakat sebagian besar adalah dari 

hasil  perikanan tambak. Tingkat pendapatan rata-rata penduduk desa Wadak Lor  

per bulan RP. 900.000,- secara umum mata pencaharian warga masyarakat desa 

wadak lor dapat teridentifikasi ke dalam beberapa sektor yaitu pertanian, 

jasa/perdagangan, industri dan lain-lain. Berdasarkan data yang ada sektor mata 

pencaharian dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Mata Pencaharian dan Jumlahnya 

No Mata pencaharian  Jumlah 

1 Pertanian 78 orang 

2 Jasa/ perdagangan 

1. Jasa pemerintahan 

2. Jasa perdagangan   

3. Jasa angkutan 

4. Jasa ketrampilan 

5. Jasa lainnya  

 

  7 orang 

32 orang 

  2 orang 

  1 orang 

31 orang 

3  sektor industri 20 orang 

4 Sektor lain 80 orang 

Jumlah lain-lain yang belum/ tidak bekerja 719 orang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

 
 

Sumber: Buku Profil Desa Wadak Lor 2016 

Dengan melihat data di atas maka angka pengangguran di desa Wadak Lor 

masih cukup tinggi. Berdasarkan data lain dinyatakan bahwa jumlah penduduk 

usia 20-55 yang belum bekerja berjumlah 274 orang dari jumlah angkatan kerja 

sekitar 592 orang. Angka-angka inilah yang merupakan kisaran angka 

pengangguran di desa wadak lor. 

Sebenarnya kegiatan perekonomian di Desa Wadak Lor cukup potensial 

untuk di kembangkan. Sebagian besar penduduknya adalah petani tambak. 

Persoalan permodalan yang menjadi hambatan bagi masyarakat untuk 

mengembangkan usahanya.  Adanya program simpan pinjam dari PNPM, PUAP, 

PUMP, BUMDES sedikit bisa membantu permodalan petani dan usaha skala 

secil. 

 Untuk menunjang perekonomian warga, Pemerintah desa Wadak Lor juga 

menyediakan simpan pinjam. Terdapat tiga cara simpan pinjam di Wadak Lor, 

pertama simpan pinjam di pemerintahan desa yang dicicil setiap minggunya. Yang 

kedua simpan pinjam pada salah satu warga yakni H. Mukhlis yang dicicil setiap 

ulannya. Yang ketiga simpan pinjam pada H. Jumilah dengan ketentuan cicilan 

setiap bulan. Dari tiga jenis simpan pinjam ini mempunyai syarat yang sama yakni 

dalam satu tahun hutang wajib terlunasi. 

L. Aset Budaya Dan Keagamaan 

Seluruh warga masyarakat desa Wadak Lor memeluk agama Islam. 

Kerukunan yang tercipta didukung dengan kegiatan kerja bakti,  
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pertemuan-pertemuan pemuda juga pertemuan Ibu-ibu, dan tradisi-tradisi yang 

dilakukan oleh masyarakat. Sehubungannya dengan agama, budaya yang 

dilakukan oleh masyarakat desa Wadak Lor selalu bernuansa islami. Tidak hanya 

kekayaan alam yang ada di desa Wadak Lor saja yang  menjadi potensi ternyata 

kebudayaan-kebudayaan mereka mengandung kekuatan untuk membuat mereka 

tetap saling berinteraksi, saling memberikan nilai keagamaan, serta nilai saling 

memberi antar tetangga. Berikut ini aset-aset budaya yang bernuansa keagamaan 

di desa Wadak Lor: 

1. Selametan malam Agustusan 

Selametan malam Agustusan merupakan budaya yang dilakukan sebagai 

tanda syukur kepada Allah SWT atas kemerdekaan Indonesia yang jatuh pada 

tanggal 17 Agustus.Berbeda dengan daerah lainnya yang melakukan malam 

agustusan yang jatuh pada tanggal 16 Agustus, desa Wadak Lor merayakan 

malam Agustusan dilaksanakan sesuai dengan kesepakatan setiap RT di desa 

Wadak Lor. Ada yang melakukan tepat tanggal 17 Agustus, hingga satu 

minggu setelahnya. Selametan ini dilakukan dengan cara masak bersama oleh 

warga di salah satu rumah warga, lalu acara di mulai dengan pembukaan 

pidato seputar kemerdekaan, tahlil, berdoa bersama, dan diakhiri denan makan 

bersama. Tidak hanya selamatan saja yang dilakukan untuk merayakan 

kemerdekaan, tradisi di desa Wadak Lor juga mengadakan lomba untuk anak-

anak usia sekolah, seperti lomba makan kerupuk, baca puisi dan lomba 

lainnya. 

2. Perayaan hari besar Islam 
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a) Maulid Nabi dan Isro’ Mi’roj 

Warga merayakan Maulid Nabi dan Isro’ Mi’roj dengan mengadakan 

pengajian di masjid Al- Muttakin desa Wadak Lor. Mendatangkan 

penceramah dari luar desa dan disertai pembagian kue-kue yang 

disediakan warga secara patungan. Seluruh warga dihimbau untuk 

mengikuti ceramah di masjid sebagai bentuk peringatan hari besar 

tersebut, warga selalu antusias dengan perayaan ini mengingat desa ini 

sangat menyukai lingkungan islami seperti pondok pesantren karena dalam 

acara ini lebih menekankan spritualitas warga. 

b) Megengan dan ketupatan Idul Fitri 

Tradisi megengan dilakukan warga ketika menjelang bulan puasa 

Romadhon. Tradisi ini dilakukan sebagai rasa syukur dan senang 

dengan kehadiran bulan Ramadhan. Warga saling memberikan 

masakan makanan beserta kue-kue basah yang telah diberi doa-doa 

kepada tetangga. 

Sedangkan untuk tradisi ketupatan Idul Fitri ini sama halnya 

dengan tradisi megengan, perayaan ketupat dilakukan oleh warga saat 

tujuh hari setalah sholat Idul Fitri. Warga saling memberikan masakan 

makanan kepada tetangganya. Namun ada yang berbeda dari 

masakannya, karena tradisi ketupatan ini warga membagikan masakan 

berupa lontong ketupat yang dibungkus daun janur, dan berbagai 

olahan ayam seperti opor, dan menu lainnya, serta kue basah seperti 

lepet yang dibungkus daun janur 
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3. Adat Yasin, Tahlil, Manakib, Diba’, dan Khotmil Qur’an 

Tradisi keagamaan ini sangat mengandung nilai islami, di mana isi 

kegiatan dilakukan untuk meningkatkan religiusitas. Adat Yasinan desa 

Wadak Lor dilakukan oleh Ibu-ibu dan Bapak-bapak dengan kelompok yang 

terpisah. Yasinan dilakukan satu bulan sekali secara bergiliran di rumah 

warga. Acara Yasinan diselenggarakan oleh gabungan ibu-ibu mulai dari RT 

1, 2, 3, 4, dan 5. Tidak berbeda dengan Diba’, Manakib, dan Tahlil juga 

dilakukan secara bergiliran satu bulan sekali di rumah warga dan terdapat 

iuran Kas di dalamnya untuk pembiayaan konsumsi serta ada arisan di 

dalamnya.  

Berbeda dengan tradisi Khotmil Qur’an, acara ini dilaksanakan oleh setiap 

RT secara terpisah. RT 1 dan RT 2 tergabung dalam satu kelompok Khotmil 

Qur’an, sedangkan untuk RT 2, 3, 4, dan 5 mempunyai kelompok Khotmil 

Qur’an sendiri-sendiri. Acara ini dilakukan lebih sering dari pada acara 

lainnya yakni setiap satu minggu sekali oleh setiap kelompok. Pada subyek 

yang telah di damping (RT 1 dan RT 2) ini mempunyai jadwal kegiatan 

Khotmil Qur’an setiap hari Kamis sore ba’da Ashar di rumah warga.296  

M. Aset institusi 

Aset intitusi adalah lembaga pemerintah atau perwakilannya yang 

memiliki hubungan dengan masyarakat. Aset institusi terhubung dengan aset 

sosial tetapi keduanya mewakili jenis aset yang berbeda. Berikut ini aset institusi 

yang ada di desa Wadak Lor 

                                                           
296 Hasil wawancara dengan Ibu Muzamma (62 tahun), pada tanggal 8 Juni 2017. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

 
 

1. Pemerintahan Desa 

Pemerintah desa adalah sebuah institusi yang mengatur wilayah desa dan 

membina kehidupan masyarakat desa. Desa yang dipimpin oleh seorang 

kepala desa yang dipilih secara demokrasi setiap lima tahun sekali dan dibantu 

oleh perangkat-perangkat. Desa Wadak Lor dipimpin oleh H. Abdul Chamid 

sebagai Kepala desa, M. Khoirul Roji sebagai  Sekretaris desa dan sekaligus 

Kasi Ekbang, Rofiqul amin sebagai Kasi keamanan dan Ketertiban. Asirun 

sebagai Kasi Kesra. 

2. Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 

Aset institusi ini berperan sebagai unsur penyelenggara desa dengan 

menetapkan Peraturan Desa bersama Kepala Desa, menampung dan 

menyalurkan aspirasi masyarakat.Shofiyul barri s.si sebagai Ketua, Bakhrul 

ulu m sebagai Wakil ketua, Urifan sebagai Sekretaris, H. Mukhlis dan H. 

Listomal arif sebagai anggota 

3. LPMD desa Wadak Lor 

LPMD (lembaga pemberdayaan masyarakat desa) sebagai aset institusi 

yang bertugas untuk menyusun rencana pembangunan secara partisipatif, 

menggerakkan swadaya gotong royong masyarakat, melaksanakan dan 

mengendalikan pembangunan. Saiful arif. S.ag sebagai Ketua, Nurul Adkhah 

sebagai wakil ketua, Lilis saudah sebagai Sekretaris, Liliatun Nadzifah sebagai 

wakil sekretaris, H. Khusaini sebagai bendahara, Rif’an, Tas’an, Fathur rozi, 

Mushollin, Nuruddin sebagai anggota. 
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Aset-aset institusi berkontribusi dalam kehidupan kemasyarakatan warga 

Wadak Lor melalui kegiatan-kegiatan penunjang keberdayaan mereka. Dari aset-

aset ini pula warga mampu memahami kehidupan politik dan mampu mengontrol 

hal-hal yang berkaitan dengan aset institusi tersebut seperti kebijakan, peraturan 

desa dan lain-lain. 

N. Transect Pemetaan Aset Lingkungan (Fisik dan Alam) 

Transect adalah penelusuran wilayah bersama-sama masyarakat untuk 

mengetahui kondisi fisik desa beserta kondisi sosialnya. Transect dilakukan untuk 

memperdalam pemahaman menemukenali aset dan potensi masyarakat desa 

Wadak Lor. Bersama masyarakat, penelusuran wilayah dilakukan dengan 

mengambil jalur mulai dari masuk gapura (batas desa), melewati  jalan besar 

pemukiman, lalu menuju ke tambak. Berikut ini hasil dari penelusuran wilayah 

bersama Bapak Afif  dan Bapal Roriq sebagai kaur pemerintahan pada tanggal 18 

Juni 2017. Pemetaan aset lingkungan mencakup dua yakni aset lingkungan fisik 

dan lingkungan alam yang akan dipaparkan sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Pemetaan Aset Lingkungan (Alam) 

Tata guna 

lahan 

Pemukiman Tambak Sungai 

Kondisi 

tanah 

Gelap, krikil, tandus Lumpur/ linet Gelap, lumpur, 

batu. 

Kondisi air Air asin Air asin, air tawar. Air asin, air 

tawar. 

Tanaman Sono, jambu, asem, - - 
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kelapa, lamtoro. 

Manfaat Mendirikan bangunan, 

sumber air sumur 

Galengan tambak 

banyak rumput 

untuk kambing 

Aktifitas warga 

untuk mencuci 

baju, piring, 

menjemur baju 

di atas 

Hewan Kambing, ayam, 

kucing, burung. 

Ikan budidaya Ikan mujaer 

hitam, keting, 

udang sungai, 

ular air, kuthuk. 

Kepemilikan Pribadi, wakaf, desa. Pribadi, wakaf. Desa 

Potensi Warga gotong royong Penghasilan bagi 

warga 

Air cukup untuk 

mengairi tambak 

dan aktifitas 

rumah tangga 

Sumber: Diolah Dari Hasil Transect 18 Juni 2017 

Tabel 4.9 

Pemetaan Aset Lingkungan (Fisik) 

Topik Masjid Musholla Balai desa 

Kondisi 

bangunan 

Baik, sedang renovasi Baik Baik 

Potensi 

masyarakat 

Tempat sholat dan kegiatan 

keagamaan warga 

Tempat sholat 

khusus wanita 

dan kegiatan 

keagamaan 

Tempat 

musyawarah desa, 

tempat kegiatan 

kemasyarakatan 

Harapan Warga mampu 

meramaikan masjid dan 

berpartisipasi untuk 

merayakan kegiatan 

Tempat 

menimba ilmu 

bagi ibu-ibu 

Memberikan 

pelayanan 

sepenuhnya untuk 

warga 
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keagamaan 

 
Topik Mi Tk/ paud Makam 

Kondisi 

bangunan 

Baik Baik Baik 

Potensi 

masyarakat 

Tempat 

pendidikan anak 

usia mi 

Tempat 

pendidikan usia 

dini 

Tempat 

pemakaman 

islam warga 

wadak lor 

Harapan Mutu pendidikan 

semakin baik 

Mutu pendidikan 

semakin baik 

Kegotong 

royongan dalam 

merawat makam 

Sumber: Diolah Dari Hasil Transect 18 Juni 2017 

Dari data yang diperoleh fasilitator saat melakukan transect/ pemetaan 

wilah pemukiman bersama dengan Bapak Rofiq kaur pemerintahan, Bapak Syaini 

dan Bapak Afif, diketahui bahwa RT 1 terdapat 23 rumah, RT 2 terdapat 50 

rumah, RT 3 terdapat 57 rumah, RT 4 terdapat 39 rumah, dan RT 5 terdapat 25 

rumah. Dengan dilakukannya transect,  hasilnya didiskusikan bersama oleh Bapak 

Rofiq, Bapak Syaini dan Bapak Afif bersama penulis serta hasil diskusi juga 

dibawa ke forum FGD bersama Ibu- ibu kelompok Khotmil Qur’an untuk 

didiskusikan kembali untuk semakin menstimulasi mereka dalam menyadari aset 

terlebih dahulu sehingga tergerak untuk melakukan tindakan-tindakan perubahan 

selanjutnya.  

Transect dilakukan pada tahap discovery ini juga membuahkan proses 

peleburan masyarakat dengan penulis semakin dekat sehingga komunikasi 

menjadi semakin mudah (inkulturasi).  
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Melalui jalur tersebut ditemukan berbagai fasilitas umum yang menunjang 

aktifitas mereka sehari-hari. Secara histori fasilitas umum tersebut tidak berdiri 

secara serentak, namun bertahap dengan jangka waktu yang cukup lama. Dari 

lingkungan yang ditemukan dalam proses transect bahwa aset-aset fasilitas umum 

yang menjadi sarana dan prasarana warga berjalan dengan baik mulai dari 

sekolahan, kantor kepala desa dan lain sebagainya. 
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BAB V 

PROSES PENDAMPINGAN IBU-IBU KELOMPOK KHOTMIL QUR’AN 

DALAM PENYADARAN ASET  UNTUK USAHA  PENGOLAHAN HASIL 

TAMBAK
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A. Mengungkap Masa Lalu (Discovery) 

Setelah dilakukannya inkulturasi pada tahap mempelajari dan mengatur 

scenario untuk memastikan data awal lapangan, langkah selanjutnya adalah 

mengungkap masa lalu. Mengungkap segala hal positif di masa lalu menggunakan 

alat AI (Appreciative Inquiry) dalam proses bercerita dan wawancara di mana 

fasilitator ikut terlibat bersama masyarakat (selalu sensitif terhadap nilai lokal).151 

Proses pencarian mendalam tentang hal-hal positive, hal-hal yang terbaik pernah 

dicapai, dan pengalaman-pengalaman sukses di masa lalu. Tahap ini dikerjakan 

dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan apresiatif dalam diskusi. Sehingga 

pada tahap ini mulai menggiring pola fikir masyarakat untuk memandang 

kekuatan hingga memanfaatkan apa yang dimiliki menuju kegiatan yang positif 

pula. Pengungkapan masa lalu masyarakat Wadak Lor ini dilakukan di rumah Ibu 

Khoiriyah (anggota kelompok Khotmil Qur’an) seusai acara Khotmil Qur’an pada 

tanggal 15 Juni 2017 dilakukan dengan cara FGD (Focus Group Discussion). 

 Penelitian tidak selalu terpisah dengan aksi. Diskusi sebagai proses 

pertemuan antar pribadi sudah merupakan aksi. Artinya setelah pertemuan ini, 

peserta mengeluarkan buah pikiran dan berdebat atau saling mengkonfirmasi 

pengalaman masing-masing, maka peserta sudah akan mengalami perubahan.152 

Penelitian yang bersifat aksi membutuhkan perasaan memiliki dari mayarakat 

yang diteliti, sehIingga pada saat peneliti memberikan rekomendasi aksi dengan 

mudah masyarakat mau menerima rekomendasi tersebut. Partisipasi dalam FGD 

                                                           
151 Christopher Dureau, Pembaru dan kekuatan lokal untuk pembangunan, Australian Community 
Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Tahap II, (Agustus 2013), hal. 
136. 
152 Irwanto, Focused Group Discussion, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2006), hal. 4. 
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memberikan jalan bagi tumbuhnya rasa memiliki seperti itu.153 FGD tidak 

diadakan dalam kevakuman sosial, kelompok tersebut tetap menjadi wakil dari 

masyarakat yang mempunyai nilai-nilai tertentu. Peneliti ada baiknya meluangkan 

waktu untuk mempelajari  budaya lokal dan berusaha mengenal mereka dengan 

lebih dekat.154 

 Diskusi dimulai dengan pertanyaan- pertanyaan stimulus sebagai 

permulaan untuk menumbuhkan semangat berdiskusi. Menanyakan tentang hal-

hal seputar Desa dan masyarakat. Setelah itu meminta ibu-ibu untuk menceritakan 

pengalaman yang pernah dialami dalam berbagai bidang terutama yang berkaitan 

dengan Desa (kemampuan dan kesuksesan). Membahas cerita keberhasilan/ 

prestasi yang pernah diraih masyarakat baik atas nama individu ataupun desa, 

setalah itu diskusi lanjut pada pembahasan tentang apa yang menjadi sumber nilai 

kehidupan masyarakat Wadak Lor. Diskusi dalam mengungkap masa lalu 

membawa masyarakat untuk berfikir tentang bagaimana mereka mengingat 

kembali kekuatan yang pernah mereka miliki mampu membuat mereka berdaya, 

sehingga mereka akan kembali berharap untuk dapat sukses/ berhasil seperti pada 

masa lalu. Ini menjadi dasar bagi Ibu-ibu kelompok dampingan untuk menuju 

kesadaran aset dan berfikir maju dalam melakukan perubahan.  

 Data berdasarkan hasil FGD bersama anggota kelompok dampingan dalam 

mendiskusikan kisah masa lalu, terdapat kekuatan dan kesuksesan pada masa lalu 

yang pernah dicapai. Hal tersebut berupa kisah kejayaan warga pada masa lalu 

tepatnya pada zaman Presiden Habibi harga ikan hasil tambak mempunyai harga 

                                                           
153 Ibid., hal. 6. 
154 Ibid., hal. 14. 
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jual yang tinggi, terutama pada udang windu mencapai 200.000/ kg sedangkan 

harga windu kurang lebih 130.000. Selain harga ikan yang tinggi, pada zaman 

yang dimulai dari pergantian lahan gabungan antara sawah dan tambak menjadi 

tambak murni pada tahun 1960 an hingga tahun 1990 an, hasil tambak sangat 

melimpah ruah melebihi hasil tambak pada zaman sekarang. Seperti yang 

diungkapkan oleh Ibu Muzamma,  

“Bien awal onok uwong lebon windu tahun 80’an Pak Habibi, 
regane windu 150.000 sampek 200.000 saiki dadi merosot 100.000 
an ikupun ramutane angel, matian mbak.”155 

Hal tersebut dikarenakan zaman dahulu tambak masi bersih dan airnya pun masih 

bersih tanpa banyak limbah atau sampah. Sehingga pada zaman tersebut sangat 

mudah dalam mencari rupiah dari hasil pertambakan. Bahkan pada zaman dahulu 

orang-orang tidak percaya dengan gaji pabrik walaupun Kabupaten Gresik saat itu 

masih sedikit berdirinya pabrik-pabrik. Masyarakat masih meyakini bahwa hasil 

tambak akan melebihi gaji dari karyawan pabrik. Sehingga pada zaman dahulu 

orang-orang tidak mau untuk bekerja di pabrik dan lebih memilih merawat 

tambak. Seiring berjalannya waktu, pabrik-pabrik di Gresik semakin berkembang 

pesat dengan upah yang tinggi, dan ternyata hasil tambak semakin menurun 

jumlahnya dikarenakan ikan mudah mati teruatama udang windu karena air yang 

tercemar serta virus yang menyerang udang dan ikan.  

 Kisah sukses lainnya berupa pengalaman ibu-ibu dalam memasak 

makanan dari olahan ikan. Ibu-ibu mampu membuat kerupuk dari hasil tambak, 

membuat masakan dengan berbagai menu. Dan juga pada masa lalu desa Wadak 

Lor pernah mengikuti lomba tingkat kecamatan yakni merangkai kerajinan tangan 
                                                           
155 Ungkapan Ibu Muzamma (62 tahun), pada tanggal 15 Juni 2017 pukul 16.00. 
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dari bahan bekas yang diikuti oleh Ibu-ibu yakni; Ibu Zulfa, Ibu Khoiriyah, Ibu 

Ani, Ibu Siti, Ibu Mona, Ibu Yakanah, dan diketuai oleh Ibu Peni 29 tahun, 

sekarang Ibu Peni telah pindah di desa Keramat seusai menikah.  

Ibu-ibu pada zaman dahulu banyak yang menjadi tukang buri (orang yang 

mengambil sisa ikan di tambak setelah panen selesai), hal ini juga disebabkan hal 

yang sama karena ikan pada zaman dahulu mahal dan mudah terjual. Sehingga 

ibu-ibu semangat untuk melakukan buri setelah panen usai dan menjualnya di 

pasar Lamongan atau di dalam desa sendiri. Walaupun pada zaman sekarang 

orang buri tidak sebanyak zaman dahulu karena ibu-ibu tidak bersemangat untuk 

melakukan kegiatan tersebut, selain alasan pekerjaannya berat hasil ikan-ikan 

tersebut belum tentu laku terlebih lagi panen secara bersamaan. 

 Pada zaman dahulu kebutuhan keluarga dan anak tercukupi dan tidak 

sesusah sekarang dalam mencari penghasilan. Hal ini menjadikan para pemuda-

pemuda desa Wadak Lor memilih untuk bekerja di pabrik dari pada menjadi 

generasi pengurus tambak yang penghasilannya bergantung pada hasil ikan dan 

nilai jualnya yang mengalami naik turun. Tidak hanya itu, petani tambak dan 

buruh tambak pada zaman sekarang selalu mencari pekerjaan serabutan seperti 

menjadi kuli bangunan, menjadi karyawan swasta, dan lain sebagainya. 

Warga pandai mencari celah-celah penghasilan untuk mencukupi kebutuhan 

keluarga, karena mereka sudah tidak berani bergantung sepenuhnya dari hasil 

tambak. 

 Tahap discovery bersama kelompok dampingan melakukan kelanjutan dari 

pertanyaan-pertanyaan apresiatif tersebut. Usai mendiskusikan pertanyaan-
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pertanyaan apresiatif tersebut, penulis sebagai fasilitator menggiring Ibu-ibu 

untuk tanggap dalam memetakan aset yang telah miliki baik kepemilikan individu 

sendiri, atau kepemilikan dalam ruang lingkup desa. Hal ini mudah dilakukan 

karena sebelumnya telah dibahas hal-hal yang berkaitan dengan kesuksesan dan 

hal positif lainnya. Sehingga dalam memetakan aset, kelompok dampingan 

mengaitkan aset-aset yang dipetakan dengan pengalaman positif, kesuksesan dan 

nilai kehidupan mereka. Hasil aset-aset yang telah dipetakan mulai dari aset alam, 

aset manusia, aset keuangan, aset sosial/ asosiasi, aset institusi, aset agama dan 

kebudayaan, dan aset fisik yang ada di lingkungan Wadak Lor. Hasil pemetaan 

aset telah dipaparkan dalam bab sebelumnya (Bab 4).   

Gambar 5.1 

Suasana Mengungkap Masa Lalu 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi fasilitator pada tanggal  15 Juni 2017 

 Untuk melanjutkan tahap discovery, penulis memberikan penawaran 

kepada Ibu-ibu untuk menelusuri wilayah guna memperkuat pemetaan aset 

tersebut. Anggota kelompok akhirnya bersedia, dan pelaksanaan transect 

dikerjaan oleh perwakilan anggota. Pada mulanya Ibu-ibu menyetujui untuk 

melakukan transect bersama-sama pada pagi hari. Namun dengan kendala 
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kesibukan rumah tangga masing-masing anggota pada pagi hari untuk 

menyiapkan keperluan anak-anak mereka, maka Ibu-ibu menawarkan untuk 

melakukan transect bersama suami Ibu-ibu kelompok dampingan tersebut yakni 

Bapak Kholil suami dari Ibu Zulfa, Bapak Syaini suami dari Ibu Khoiriyah, dan 

Bapak Afif suami dari Ibu Siti. Penelusuran wilayah dilaksanakan pada tanggal 18 

Juni 2017. Hasil transect telah dipaparkan pada bab sebelumnya. (Bab 4) 

 Setelah mendiskusikan hal-hal mengenai kesuksesan yang pernah dicapai 

masyarakat, penulis sebagai fasilittaor mengadakan pertemuan kembali pada 

tanggal 22 Juni 2017 guna membahas kelanjutan diskusi mengenai kesuksesan 

dan hasil transect yang dilakukan sebelumnya. Sama halnya dengan pertemuan 

sebelumnya, pertemuan kali ini dengan memanfaatkan perkumpulan kelompok 

Khotmil Qur’an. Seusai acara tersebut fasilitator memulai kembali diskusinya. 

Pada saat akhir diskusi mengenai kisah sukses petani tambak/ buruh tambak pada 

zaman dulu, selanjutnya fasilitator memberikan hasil transect yang dilakukan 

bersama dengan Bapak Syaini, Bapak Kholil, dan Bapak Afif. Hasil transect 

tersebut dibahas untuk melengkapi kekuarangan dari pemetaan aset yang 

dilakukan pada minggu lalu terutama pada aset alam dan aset fisik. (Bab 4) 

Diskusi dilanjut mengenai perputaran uang dalam keluarga, dari seorang 

suami dan istri mempunyai penghasilan dari mana dan digunakan untuk keperluan 

apa saja dalam keluarga. Selain itu pendalaman identifikasi aset-aset manusia 

yakni skill dan kemampuan Ibu-ibu secara individu (Individual Skill Inventory) 

yang berkaitan dengan aset yang tersedia, tujuannya adalah membantu hubungan 

dengan masyarakat dan membantu warga mengidentifikasi keterampilan dan 
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bakat mereka sendiri.156 Sehingga aset yang potensial tersebut dapat dimobilisasi 

oleh skill Ibu-ibu kelompok dampingan. (skill ibu-ibu telah dipaparkan dalam bab 

4) 

 Dalam membahas perputaran ekonomi peserta FGD, fasilitator membuat 

visualisasi gambar yang sederhana berupa ember dan arah panah keluar dan 

masuk yang disebut sebagai Leaky Bucket (sirkulasi keuangan). Leaky bucket 

adalah alat untuk mengetahui seberapa tingginya tingkat dinamitas ekonomi 

masyarakat yang ditentukan melalui banyaknya arus yang masuk di dalam wadah 

disertai perputaran di dalamnya yang sangat dinamis sehingga aliran air keluar 

(bocor).157 Berikut visualisasi ember bocor anggota kelompok Khotmil Qur’an RT 

1 dan RT 2. 

Bagan 5.1 

Analisa Leaky Bucket 

 

Sumber: Diolah dari hasil FGD pada tanggal 22 Juni 2017 

                                                           
156 Nadhir Salahuddin dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya, (LP2M UIN Sunan 
Ampel Surabaya: Surabaya, tahun 2015), hal. 62. 
157 Ibid., hal. 67. 
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 Mendiskusikan penghasilan dan perputaran uang ini sekedar mengetahui 

bagaimana jalannya perekonomian mereka, membahas mengenai jenis pemasukan 

dari suami ibu-ibu peserta FGD, berasal dari manakah penghasilan tersebut, siapa 

yang menghasilkan uang tersebut, dan digunakan sebagai keperluan apa saja hasil 

dari penghasilan tersebut. Diskusi perputaran uang keluarga ini ditarik dalam 

pembahasan secara general tanpa nominal. Hal ini dikarenakan Ibu- ibu kesusahan 

untuk menjelaskan nominal dari pemasukan yang tidak pasti dan nominal 

pengeluaran yang terkadang melebihi dari jumlah penghasilan.  

 Dari hasil FGD bersama anggota kelompok dampingan dalam membahas 

skill Ibu-ibu yang berkaitan dengan aset, terdapat kemampuan dan keahliam 

memasak oleh Ibu-ibu dalam mengolah ikan menjadi berbagai olahan makanan. 

Keahlian dalam mengelola keuangan keluarga dan kelompok, keahlian dari sisi 

keagamaan seperti mengaji sholawatan, diba’, manakib dan bahasa arab, keahlian 

dalam mengajar, memimpin kelompok, keahlian membuat seser/ jarring ikan, 

keahlian dalam berdagang, pengetahuan tentang tambak seperti merawat tambak, 

dan pemanenan ikan. Identifikasi kemampuan tersebut apabila digerakkan secara 

positif dan partisipatif memunculkan antusias Ibu-ibu untuk menggabungkan dari 

kekuatan yang sudah mereka miliki. 

 Setelah berdiskusi mengenai kemampuan-kemampuan mereka secara 

individual dan kelompok yang membuat mereka meraih keberhasilan pada zaman 

dahulu, hasilnya mereka memiliki kemauan yang sama yakni mencapai harapan 

untuk kembali sukses pada zaman dahulu, di mana kebutuhan keluarga tercukupi 

oleh kemampuan mereka sendiri. Mereka dapat melakukan hal yang lebih 
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produktif lagi dengan memanfaatkan aset-aset yang tersedia di sekitar mereka, 

tanpa bergantung dengan orang lain. Ibu-ibu mampu mandiri dalam perekonomian 

dan meningkatkan ekonomi keluarga. Ibu-ibu mulai tertarik dan percaya diri 

dengan kekuatan yang telah diidentifikasi bersama- sama. 

Mereka mulai antusias untuk saling membahas aset-aset tersebut antar 

anggota, terutama pada ikan mujaer yang selama ini mempunyai harga jual yang 

sangat rendah bahkan sampai tidak laku. Kelompok antusias dengan bertanya 

untuk mencari jalan keluar dan tindakan yang berlanjut dari hasil diskusi ini. Ibu-

ibu tertarik untuk mengembangkan kreatifitas mereka dengan memanfaatkan aset-

aset terutama ikan mujaer menjadi barang yang lebih bernilai tinggi, sehingga dari 

hasil pengelolaan tersebut Ibu-ibu dapat mempunyai penghasilan dan mengasah 

keahliannya dalam memasak. Seperti ungkapan anggota kelompok saat itu,  

“Iwak jaer nila yo murah seru! Apamane jaer ireng malah ngga 
enek regane? Kabeh-kabeh podo iso masak kabeh lapo kok enggak 
dodolan masak’an ae? Koyo Deso Keramat iku Ibu-ibuk’e podo 
bakulan kerupuk iwak.. Pengen Nyobak-nyobak belajar gae koyo 
wong Deso Keramat ngunu terus didol”.158 

Wujud akhir dari dalam proses FGD tersebut adalah kemauan kelompok 

dampingan untuk mengadakan diskusi kembali pada pertemuan Khotmil Qur’an 

berikutnya dengan fasilitator untuk membahas lebih lanjut keinginan-keinginan 

untuk berwirausaha dari hasil olahan ikan tambak, supaya Ibu-ibu mempunyai 

penghasilan secara mandiri.  

                                                           
158 Ungkapan Ibu Zulfa pada FGD tanggal 22 Juni 2017 pukul 16.30 WIB. 
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Pada tahap discovery perlu dibangun paradigma wirausaha sebagai pola 

pelaksanaan usaha yang diimplementasikan di lapangan dalam proses 

pendampingan adalah 

1) Memperluas kesempatan 

Untuk memperluas kesempatan, pendampingan ini melibatkan perempuan 

untuk ikut andil dalam mengembangkan diri melalui aset-aset yang tersedia. 

Hal ini sebagai upaya pemberdayaan perempuan dari ketidak setaraan gender 

dalam bidang ekonomi, di mana perempuan tidak berkesempatan untuk  

mengakses aset produksi seperti tambak dan lain sebagainya.  

2) Menggali sumber daya 

Paradigma ini sesuai dengan pendekatan pendampingan berbasis aset 

(ABCD). Dalam melakukan wirausaha, pelaku harus menggali sumber daya 

yang menjadi modal produksi. Penggalian sumber daya harus dilakukan secara 

mendalam supaya pelaku dapat memahami seberapa besar sumber daya yang 

tersedia dan potensinya untuk pelaksanaan wirausaha. 

 

3) Mempercepat akses informasi 

Melalui akses informasi wirausaha dapat berkembang pesat, pelaku 

wirausaha harus pandai dalam mencari informasi dan mengelola informasi 

yang ditujukan untuk mengembangkan usahanya.159 

1. Langkah-langkah membangun kesadaran aset 

                                                           
159 Eman Suherman, Business Entrepeneur, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 24. 
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  Langkah-langkah dalam membangun kesadaran aset untuk mengelola 

hasil tambak sebagai peluang berwirausaha oleh kelompok dampingan menuju 

penguatan ekonomi keluarga ditekankan pada dua tahap yakni discovery dan 

dream yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

a.   Pada tahap awal kuncinya adalah mengingat kembali kesuksesan masa lalu 

dan mampu mengambil hikmah dari kesuksesan masa lalu dan saat ini. 

  Setelah pendamping mengetahui karakter dan nilai-nilai masyarakat 

Wadak Lor. Penulis harus mengetahui posisinya di tahap discovery. Tidak 

hanya membuat masyarakat mampu bercerita dari segala hal baik yang 

pernah dilalui pada masa lalu hingga saat ini, namun peneliti harus mampu 

menarik hati masyarakat untuk menaruh cerita tersebut di dalam perasaan 

mereka sehingga masyarakat mampu mengambilkan hikmah dan 

kesimpulan dari kisah sukses tersebut. 

  Kisah sukses yang paling menyumbang dalam proses ini adalah 

tingginya pendapatan petani tambak dari harga jual ikan pada zaman 

presiden Habibi sehingga tercukupinya kebutuhan keluarga dan percaya 

diri dengan hasil usaha pertambakannya dari pada menjadi pegawai 

pabrik. Ikan dan udang perawatannya mudah dan tidak cepat mati 

dikarenakan belum tercemarnya lingkungan. Hal inilah yang membuat 

kehidupan mereka sejahtera pada zaman dahulu. 

b.   Memahami aset, kekuatan, potensi, yang telah dimilikinya sekarang. 

  Mengalihkan pandangan mereka terhadap aset dari pada 

mengeluhkan permasalahan yang mereka alami. Karena ketika seorang 
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lebih memandang aset sebagai hal positif maka akan memunculkan ide-ide 

baru dan memberikan semangat baru untuk melakukan perubahan yang 

lebih baik lagi. Masyarakat dengan sendirinya akan terdorong memikirkan 

fungsi-fungsi dari aset yang telah tersedia sehingga tergerak untuk 

menggunakan aset-aset tersebut untuk hal yang lebih bermanfaat bagi 

mereka. 

  Membangun paradigma aset ini dilakukan dalam tahap discovery 

dengan melakukan wawancara apresiatif dan pemetaan komunitas dari 

tujuh aset. Selain itu bersama-sama warga melakukan penelusuran wilayah 

untuk melihat fenomena dan aset masyarakat Wadak Lor. Setelah itu 

penekanan kembali terhadap pemetaan aset individu (individual skill 

inventory) untuk menggali keahlian ibu-ibu, sehingga dapat diketahui 

keahlian apa yang relevan dengan kesediaan aset. 

c.   Menggiring kelompok dampingan supaya melihat aset sebagai sesuatu 

yang sangat potensial untuk mempengaruhi perekonomian mereka menjadi 

lebih baik. 

  Mengajak Ibu-ibu untuk membaca dan mempertimbangkan aset 

sebagai peluang berwirausaha bukan ancaman kerugian. Dalam 

merumuskan sebuah masalah menjadi sebuah peluang positif, misalnya 

keberadaan ikan mujaer yang selama ini sering terbuang sia-sia dan harga 

ikan mujaer yang sering mengalami penurunan akhirnya mampu dijadikan 

hal yang lebih bernilai ekonomi. Dari ide kreatif tersebut mampu 

menopang pendapatan keluarga dan tidak bergantung pada harga jual yang 
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ditentukan oleh tengkulak. Mulai dari sinilah muncul jiwa kewirausahaan 

dari kelompok dampingan. Mereka bercita-cita memiliki usaha sampingan 

untuk menopang kehidupan mereka dan mempunyai penghasilan sendiri 

sehingga tidak bergantung pada suami. 

d.   Memahami keadaan yang menyebabkan mereka perlu untuk diberdayakan 

sehingga membentuk visi dan memunculkan harapan/ cita-cita menuju 

keadaannya menjadi lebih baik/ maju 

  Mengkaitkan antara kisah sukses zaman dahulu dengan aset yang 

tersedia sekarang akan menghasilkan sebuah keinginan untuk kembali 

sukses seperti masa-masa sebelumnya. Harapan/ mimpi yang direnungkan 

harus sesuai dengan aset yang dimiliki, karena mimpi/ harapan tersebut 

dibangun berdasarkan kekuatan yang ada. Pada tahap mimpi inilah 

masyarakat menyadari bahwasannya aset yang selama ini sia-sia bahkan 

tidak disadari kemampuannya ternyata berpotensi untuk meningkatkan 

perekonomian dengan jalan lain yang lebih kreatif dan inovatif oleh ibu-

ibu  Wadak Lor sehingga menciptakan kemandirian bagi mereka. 

e.   Setelah menyadari keberadaan aset, selanjutnya mengkorelasikan semua 

hal positif yang telah dipahami dan dimiliki menjadi suatu gerakan 

perubahan. 

  Antara pemahaman dan hikmah kisah sukses zaman dulu, aset beserta 

seluruh kekuatan dan potensi Desa/ masyarakat, mimpi/ harapan yang 

muncul sebagai visi menuju perubahan masa depan sehingga mampu 

menjadi solusi atas masalah rendahnya pendapatan (kemiskinan). 
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f.   Meningkatkan kapasitas untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan. 

  Munculnya benih- benih kewirausahaan dimulai pada saat kesadaran 

Ibu-ibu mengenai peluang aset dapat dijadikan nilai ekonomi yang lebih. 

Hal tersebut perlu ditingkatkan lagi kapasitas kelompok dampingan supaya 

Ibu-ibu semakin bersemangat untuk memulai usahanya. Bekerja sama 

dengan Ibu Peni 29 tahun sebagai narasumber, pembimbing dalam 

percobaan membuat kerupuk. Aksi pertama dalam uji coba ini ditujukan 

untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan melalui inovasi-inovasi dan 

pembelajaran keterampilan terlebih dahulu. Dengan meningkatnya 

kemampuan dalam membuat kerupuk menjadi bekal dalam berwirausaha. 

Upaya pemberdayaan dilakuakn secara prosesual dimulai dari usaha 

menyadarkan, mendukung, mendorong, dan membantu, mengembangkan potensi 

yang terdapat pada masing-masing perempuan sehingga menjadi manusia mandiri 

tetapi tetap berkepribadian. Dalam proses pemberdayaan ini diberikan 

pemahaman bahwa perempuan tidak bermaksud mendominasi atau merebut 

kekuasaan dan menggunakannya dengan cara eksploitatif, tetapi dalam arti 

pengembangan diri dan menentukan nasib sendiri dengan menggunakan cara-cara 

demokratis dalam membagi kekuasaan atas dasar kebersamaan, kesetaraan, dan 

tenggang rasa.160 

Intervensi yang bertujuan meningkatkan akses perempuan ke sumber daya 

dan aset produktif dapat meningkatkan otonomi dan status perempuan dalam 

rumah tangga, serta dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga dan anak-anak. 

                                                           
160 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat: Wacana dan Praktik, (Jakarta: Kencana, 2014), hal. 248. 
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Intervensi semacam ini lebih efektif dari pada yang memandang rumah tangga 

sebagai unit kesatuan tanpa membedakan sasaran. Penetapan sasaran berbasis 

gender juga berlaku pada langkah lain di samping pemindahan sasaran program 

untuk meningkatkan penguasaan individu atas sumber daya produktif.161 

B. Membangun Mimpi Masa Depan (Dream) 

Gerakan perubahan dalam metode ABCD berawal dari harapan dan mimpi 

yang dimungkinkan untuk dicapai dan benar-benar tercapai oleh masyarakat 

sebagai pelakunya. Dengan bermimpi dan menaruh harapan pada masa depan, 

menjadi motivasi kuat bagi masyarakat untuk mewujudkan perubahan. 

Pelaksanaan metode ABCD (Asset Based Community Development) merupakan 

metode mendampingi masyarakat berbasis aset, mengutamakan aset dan potensi 

sebagai cara pandang yang positif dalam melakukan perubahan. 

Sehingga dalam melakukan dream dilakukan secara kreatif dan kolektif melihat 

masa depan yang mungkin terwujud, apa yang sangat dihargai dikaitkan dengan 

apa yang paling diinginkan pada saat itu. 

Tujuannya adalah untuk mengartikulasi visi masa depan yang positif dan 

mencari kesepakatan atas mimpi tersebut.162 Pada tahap bermimpi ini, masalah 

yang ada diidentifikasikan ulang menjadi harapan untuk masa depan dan cara 

untuk maju sebagai peluang dan aspirasi. Ikan-ikan mujaer yang sangat murah 

harganya dan ikan-ikan mujaer yang terbuang hendaknya menyadari keberadaan 

                                                           
161 Laporan Penelitian Kebijakan Bank Dunia, Pembangunan Berperspektif Gender: Melalui 
Perspektif Gender dalam Hak Sumberdaya dan Aspirasi, (Jakarta: Dian Rakyat, 2005), hal. 163. 
162 Christopher Dureau, Pembaru dan kekuatan lokal untuk pembangunan, hal. 139. 
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aset tersebut dapat menjadi hal positif dan dijadikan peluang untuk memulai 

wirausaha.  

 Setelah melakukan pencarian secara mendalam tentang kisah sukses 

masyarakat Wadak Lor, tahap bermimpi ini melanjutkan serta menyambungkan 

kekuatan, aset, harapan, serta kisah sukses masa lalu untuk diwujudkan kembali 

dengan cara mereka sendiri melalui kegiatan yang paling sesuai dengan keadaan 

saat ini. Kelompok dampingan secara bersama-sama mengidentifikasi/ 

memetakan hal-hal positif yang dimilikinya mulai memikirkan kelanjutannya. 

Sehingga mereka mempunyai keinginan dan harapan untuk kembali sukses di 

masa sekarang. Dalam tahapan memimpikan masa depan, penulis bersama 

kelompok dampingan meneruskan diskusi pada pertemuan berikutnya tanggal 13 

Juni 2017. Dalam proses FGD ibu-ibu kelompok Khotmil Qur’an distimulasi 

terlebih dahulu melalui ungkapan-ugkapan positif hasil dari diskusi sebelumnya, 

guna mengingatkan kembali hasil pembahasan sebelumnya. 

Ibu-ibu digiring untuk merenungkan apa yang akan benar-benar 

dimungkinkan dari suatu harapan/ mimpi. Tentu saja mimpi yang berkaitan 

dengan aset yang tersedia dan yang paling relevan dengan kemampuan 

masyarakat. Pada akhirnya, meskipun sedikit melenceng dari pembahasan 

sebelumnya, Ibu-ibu mengungkapkan keinginanya untuk memperoleh sumber air 

tawar, atau paling tidak sungai yang mengalir di sungai Wadak Lor airnya selalu 

tawar. Hal ini diungkapkan karena memang sumber air di Wadak Lor hampir 

keseluruhan adalah air asin. Namun hal ini bukan menjadi kebutuhan vital untuk 

keadaan saat ini. karena warga telah mempunyai solusi sendiri untuk memperoleh 
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sumber air tawar dengan menandon air hujan di atas rumah atau membeli air 

tawar dari luar desa. Setelah itu Ibu-ibu kembali membahas perikanan dan 

akhirnya kelompok dampingan menyatukan mimpi mereka yakni “Ingin memiliki 

keterampilan untuk menambah penghasilan keluarga, dengan mempunyai usaha 

sampingan supaya mandiri”. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Khoiriyah 

anggota kelompok Khotmil Qur’an yang memimpin diskusi, “ 

“nek digae saiki, Ooo maneh sing iso dijagakno nek ngga buka 
usaha. Kepinginane Ibu-ibu sing nang kene podo mbak, kepingin 
due usaha sampingan mbak, iso gae tombo stress, ambi gae 
ngelatih kemampuan dodolan. Wong nang kene iwak yo turah 
turah. Murah terus jupuk’e yo gampang. Mending iwak iki ae 
digae bahan usaha”163  

Ungkapan tersebut telah menegaskan bahwa masyarakat sudah menyadari 

keberadaan aset dan mengetahui jalan keluar untuk meraih kesuksesan kembali. 

Partisipasi mereka dalam memimpikan masa depan tergambarkan melalui gambar 

berikut: 

Gambar 5.2 

Kegiatan FGD Dalam Membangun Mimpi 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi fasilitator, tanggal 13 Juni 2017. 

                                                           
163 Ungkapan Ibu Khoiriyah dalam FGD pada tanggal 13 Juli 2017 pada pukul 15.00 WIB. 
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Maksud ungkapan dari Ibu Khoiriyah ini adalah pendapat yang mewakili 

keinginan anggota kelompok yang benar-benar ingin melakukan perubahan, 

keinginan mereka fokus untuk memobilisasi aset dan kekuatan yang tersedia, 

supaya dapat mensejahterakan perekonomian mereka. Ibu Khoiriyah juga 

mengungkapkan ide-idenya bahwa hal yang paling mudah untuk dilakukan 

sebagai pemula adalah mengelola ikan menjadi keringking dan kerupuk. Hal ini 

diutarakan karena menurut Ibu Khoiriyah kerupuk awet selama berbulan-bulan 

sehingga tidak khawatir rusak, sedangkan keringking ini juga sangat sesuai karena 

memanfaatkan ikan mujaer kecil-kecil supaya tidak terbuang/ tidak laku (seukuran 

telapak tangan remaja yang biasanya hanya diberi harga 1000/kg untuk ikan 

basah), bahkan ukuran tersebut tidak laku apabila jumlah stok terlalu banyak. Hal 

tersebut juga didukung dengan ungkapan Ibu Muzamma,  

“iwak sing diolah yo sing biasane dibuwak-buwak iku ta? ben 
iwak iku ono regane. Padahal yo iwak e apik tapi nek kadung 
turah yo dibuwak-buwak. Tapi nek diolah dadi keringking kan 
enak iso payu. Apamane kerupuk. Masio ngolah e rodok ewoh tapi 
malah larang regane nek dadi kerupuk”164  

Seiring dengan berjalannya proses diskusi hanya 10 anggota saja yang antusias 

dan bersepakat mengenai ungkapan Ibu Khoiriyah tersebut. Ibu-ibu yang lain 

kurang menghiraukan ide-ide yang diungkapkan dalam FGD. Sehingga pada 

akhirnya penulis sebagai fasilitator hanya mendampingi Ibu-ibu yang mau/ 

bersedia melakukan perubahan. Dari jumalah 10 anggota ini melangkah pada 

tahap selanjutnya yakni merencanakan tahap-tahap berwirausaha sampai pada 

akhir proses penjualan.  

                                                           
164 Ungkapan Ibu Muzamma pada FGD tanggal 13 Juli 2017 pukul 15.50 WIB.. 
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Setelah membangun paradigma wirausaha berbasis aset, pendampingan 

mengupayakan masyarakat membentuk jiwa wirausahanya dengan cara; 

1) Mempunyai visi, masyarakat digiring untuk merenungkan sebuah visi yang 

mengantarkan cita-cita dan harapan mereka menuju kesejahteraan ekonomi.  

Melalui visi akan mengarahkan proses implementasi wirausaha. 

2) Kreativ dan inovatif, dalam melakukan kegiatan wirausaha jiwa kreatif dan 

inovatif sangat diperlukan. Karena melalui karakter inilah yang mampu 

membuat usaha menjadi tetap bertahan dari berbagai keadaan pasar dan 

konsumen. 

3) Mampu melihat peluang, orang yang mempunyai jiwa kewirausahaan selalu 

memikirkan peluang apa yang dapat dilihat dari suatu fenomena atau aset. 

Mencari peluang dari permasalahan yang ada akan mampu menjadi solusi dari 

permasalahan itu sendiri. 

4) Orientasi pada kepuasan konsumen, laba, dan pertumbuhan, jiwa 

kewirausahaan berusaha untuk selalu melayani konsumen dengan produk-

produk yang dihasilkan. Hal ini dilakukan sebagai usaha tetap berjalan dan 

mencapai kesuksesan. 

5) Berani mengambil risiko dan berjiwa kompetisi, karakter ini membentuk 

kemandirian pelaku usaha. Sehingga tidak bergantung pada pihak lain. 

6) Cepat tanggap dan gerak cepat, sikap ini harus ditanamkan dalam segala 

proses wirausaha. 

7) Berjiwa sosial, masyarakat/ pelaku wirausaha tidak diperkenankan untuk 

mencari keuntungan materil saja. Hal ini akan menimpulkan eksploitasi dari 
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segala bidang. Sehingga pelaku wirausaha haru menyeimbangkan anatara 

keuntungan materil dan immateril yang berupa relasi masyarakat, 

persaudaraan antar manusia, solidaritas, dan kedermawanan.165 

C. Perencanaan Aksi Perubahan dalam Memanfaatkan Aset untuk 

Meningkatkan Ekonomi Keluarga 

Untuk mengetahui aksi/program ke depan, yang pertama adalah mengajak 

masyarakat untuk menentukan skala prioritas setelah mengetahui aset, peta 

geografi, peta masyarakat, peta institusi swasta dan pemerintah, daftar 

kemampuan masyarakat dan keinginan-keinginan masyarakat akan perubahannya. 

Mempertimbangkan aset dan peluang serta kondisi yang ada di masyarakat 

dengan melihat kondisi, fasilitas, aset dan peluang yang ada. 

Setelah itu baru tahap melakukan aksi dengan melihat aset yang ada saat ini 

dimanfaatkan untuk melakukan aksi.166 

Setelah menyepakati mimpi secara kolektif dalam tahap memimpikan 

masa depan, tahap selanjutnya adalah merencanakan kegiatan perubahan. Pada 

tahap ini anggota mulai merumuskan strategi, kerangka proses, dan membuat 

keputusan serta mengembangkan kolaborasi dari 10 Ibu-ibu (dari anggota 

kelompok Khotmil Qur’an) untuk berpartisipasi mewujudkan perubahan. Pada 

tahap perencanaan ini semua hal positif di masa lalu dan yang dipunyainya pada 

masa sekarang (aset) ditransformasikan menjadi kekuatan untuk mewujudkan 

perubahan yang telah diimpikan pada tahap sebelumnya.  

                                                           
165 Eman Suherman, Business Entrepeneur, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 16. 
166 Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya, hal.75. 
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Dalam perencanaan aksi kewirausahaan, dilakukan pertimbangan jenis 

usaha atau yang disebut dengan studi kelayakan usaha. Ada lima tujuan 

diperlukannya studi kelayakan yakni; 

a) Menghindari risiko kerugian 

Menghindari risiko kerugian di masa yang akan datang yang penuh ketidak 

pastian dalam berusaha. Meminimalkan risiko yang tidak diinginkan, baik 

risiko yang dapat dikendalikan atau tidak. 

b) Memudahkan perencanaan 

Menyusun rencana kerja dan perencanaan lainnya yang meliputi jumlah dana 

yang diperlukan, kapan usaha dijalankan, lokasi usaha, subyek pelaksana, 

oprasionalnya, perencanaan keuntungan, sampai monitoring dan evaluasi 

usaha 

c) Memudahkan pelaksanaan pekerjaan 

Rencana yang sudah disusun dijadikan acuan dalam mengerjalan setiap tahap 

yang sudah ada. 

d) Memudahkan pengawasan 

Pengawasan dalam artian monitoring dan evaluasi diperlukan agar tidak 

terjadi penyimpangan dari rencana yang telah disusun. 

e) Memudahkan pengendalian 

Untuk mengendalikan pelaksanaan pekerjaan yang menyimpang dari 

perencanaan.167 

1. Menyeleksi aset yang potensial (Memetakan aset untuk aksi) 

                                                           
167 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 264. 
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Setelah Ibu-ibu kelompok dampingan mengetahui potensi, kekuatan, dan 

peluang yang mereka miliki melalui pemetaan aset, penelusuran wilayah, dan 

membangun mimpi untuk kemajuan mereka, maka langkah berikutnya adalah 

bagaimana mampu melakukan mimpi- mimpi tersebut. Skala prioritas adalah 

tindakan yang cukup mudah untuk menentukan manakah salah satu mimpi 

mereka bisa direalisasikan dengan menggunakan potensi masyarakat. 

Masyarakat harus mempunyai ukuran/ indikator untuk dapat menentukan/ 

mengambil keputusan bahwa mimpi itulah yang menjadi prioritas, inilah 

pentingnya memetakan aset yang relevan (seleksi pemetaan) supaya 

mengetahui prioritas aset yang akan dimobilisasi.  

 

Fasilitator memberikan kepercayaan dan kesempatan kepada masyarakat 

untuk menentukannya, setelah itu mulai merancang kegiatan.168 Dalam 

melakukan skala prioritas, ibu-ibu kelompok dampingan digiring kembali 

untuk melihat aset dan peluang ang sebelumnya telah dipetakan. Dengan 

menampilkan kembali hasil dari pemetaan mengenai macam-macam aset, 

setiap anggota kelompok dampingan dapat menilai aset dan peluang yang 

dimiliki. Setelah itu mengidentifikasi tujuan masyarakat yakni terwujudnya 

kemandirian Ibu-ibu dalan perekonomian sehingga tercapainya peningkatan 

ekonomi keluarga dicapai dengan kekuatan anggota kelompok sendiri (Ibu-ibu 

anggota kelompok dampingan). 

                                                           
168 Ibid, hal. 71. 
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Setelah mematangkan tujuan dan disepakati bersama, Ibu-ibu 

megidentifikasi aset masyarakat yang sudah difokuskan untuk mencapai 

tujuan. Tahap ini menyeleksi aset apa saja yang relevan untuk dimobilisasi, 

karena proses seleksi ini memberikan gambaran ke arah mana komunitas 

dapat bergerak.169  Diskusi diselenggarakan kembali pada tanggal 23 Juli 2013 

untuk mengidentifikasi aset yang potensial dan relevan untuk mencapai 

kemandirian ekonomi Ibu-ibu melalui wirausaha hasil olahan ikan mujaer. 

Pemetaan seleksi aset tersebut menguatkan bahwa prioritas aset yang 

dimobilisasi adalah partisipasi Ibu-ibu kelompok dampingan untuk melakukan 

perubahan, memprioritaskan hasil tambak terutama mujaer untuk dapat 

dimobilisasi menjadi barang yang mempunyai daya jual tinggi (aset manusia 

dan aset alam). Fasilitator harus membuat masyarakat berfikir reflektif tentang 

aset yang mereka miliki dan yang relevan dengan perjalanan visi mereka.170 

Gambar 5.3 

Suasana Diskusi Seleksi Aset 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi peneliti pada tanggal 23 Juli 2017 

                                                           
169 Christopher Dureau, Pembaru dan kekuatan lokal untuk pembangunan, hal. 149. 
170 Ibid, hal. 154. 
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Ibu-ibu mengutamakan ikan mujaer sebagai bahan produksi olahan karena 

ikan mujaer jumlahnya sangat melimpah ruah dan harga yang sangat 

terjangkau. Selain untuk meminimalisir biaya produksi, hal ini dilakukan 

supaya aset alam tersebut dapat berguna meningkatkan penghasilan keluarga 

dan tidak terbuang percuma. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Musifa, 

“Tepak, wis pancene panggone iwak murah, mestine uwong-
uwong iki iso ae gawe kerupuk. Alat-alat’e kerupuk gampang 
ngga usah tuku kari nyelang ae.”171 

Selain itu Ibu-ibu mempunyai relasi dengan warga tetangga desa yakni 

desa Keramat yang mempunyai keahlian dalam membuat kerupuk ikan yang 

renyah dan dapat mempunyai hasil olahan yang berkualitas. Warga tersebut 

adalah mantan warga desa Wadak Lor bernama Ibu Peni. 

Setelah menikah Ibu Peni pindah ke desa Keramat. Aset yang relevan 

berikutnya mengenai alasan Ibu-ibu memilih untuk berwirausaha dari hasil 

olahan ikan karena mereka mayoritas adalah ibu rumah tangga yang pandai 

memasak olahan ikan. Oleh karena ibu-ibu ahli memasak, maka aset fisik pun 

masuk didalmnya sebagai aset yang mendukung berjalannya aksi seperti 

peralatan produksi (peralatan dapur lengkap). Untuk kemampuan memimpin 

(aset personal), maka Ibu-ibu menjadikan Ibu Khoiriyah sebagai ketua 

Kelompok usaha perempuan Wadak Lor. Dari aet-aset inilah akan 

disinergikan menjadi kekuatan utuh dalam melakukan perubahan. 

2. Mendesain pelaksanaan kegiatan 

                                                           
171 Ungkapan Ibu Musifa pada tanggal 23 Juli 2017 pukul 16.45 WIB. 
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Penulis bersama masyarakat membentuk core group (kelompok kecil) dari 

10 Ibu-ibu tersebut sebagai subyek inti perubahan. Kelompok tersebut sepakat 

diberi nama “Kelompok Usaha Ibu-ibu Wadak Lor”. Sepuluh anggota inilah 

yang merumuskan strategi dan perencanaan mulai dari awal hingga akhir. 

Berikut ini nama-nama anggota kelompok dampingan: 

Tabel 5.1 

Nama-Nama Anggota Kelompok Inti Dampingan  

Ibu Khoiriyah (Ketua/ Ahli kerupuk) Ibu Darmi (Tukang Buri) 

Ibu Badriyah (Bendahara / Tukang 

Buri/ Ahli kerupuk) 

Ibu Markama (Tukang Buri) 

Ibu Zulfa (Ahli kerupuk) Ibu Muzamma 

Ibu Juriyah (Tukang Buri) Ibu Munasikha (Ahli kerupuk) 

Ibu Musifa (Ahli kerupuk) Ibu Nur Fuadah 

Sumber: diolah dari hasil FGD tanggal 28 Juli 2017 

Untuk memulai aksinya, maka Ibu-ibu harus mengetahui terlebih dahulu 

tambak milik siapa yang hendak dipanen (menguras) dalam waktu terdekat. 

Sehingga Ibu-ibu dapat memastikan pelaksanaan aksi dengan berkomunikasi 

terlebih dahulu kepada petani tambak/ buruh tambak untuk tidak membuang 

ikan-ikan kecil tersebut. Kalaupun tidak dibuang oleh petani, biasanya petani 

menjualnya dengan harga yang sangat rendah untuk mujaer ukuran telapak 

tangan remaja. Ibu-ibu dapat langsung membelinya dari petani dengan harga 

yang sangat terjangkau. 

Salah satu anggota bernama Ibu Badriyah mengutarakan bahwa tetangga 

depan rumahnya pada awal Agustus akan memanen ikannya. Jadi Ibu-ibu bisa 

langsung memesannya mulai sekarang supaya disediakan oleh pemilik 
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tambak. Strategi ini dilakukan supaya meminimalisir biaya produksi dan 

memanfaatkan aset yang tersedia supaya tidak terbuang percuma, karena 

biasanya ikan mujaer yang terlalu banyak jumlahnya justru diobati supaya 

mati ditambak dan dimakan oleh ikan bandeng atau dibuang di sungai. 

Gambar 5.4 

Suasana Perencanaan Aksi 

 

  

Sumber: Dokumentasi peneliti pada tanggal  28 Juli 2017 

Setelah diketahui bahwa awal Agustus tetangga terdekat dari Ibu Badriyah 

hendak panen, maka Ibu-ibu merencanakan strategi selanjunya. Ibu-bu 

mendiskusikan bahwa ikan mujaer ini hendak diolah menjadi sesuatu yang 

dapat dijual. Apakah sesusai dengan penawaran Ibu Khoiriyah dan Ibu 

Muzammah untuk membuat kerupuk dan keringking saja atau untuk membuat 

olahan lainnya. Pada akhirnya Ibu-ibu menyepakati untuk mengolah ikan-ikan 

mujaer menjadi keringking dan kerupuk mujaer. Mujaer sangat pas untuk 

dijadikan keringking. Keringking ini adalah sebutan khas oleh masyarakat 

Gresik. Keringking ini sama halnya dengan ikan asin mujaer yang berada di 

kota-kota lain. Bedanya ikan keringking ini murni dikeringkan hingga tipis 
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dan benar-benar kering tanpa diberi garam. Sehingga orang-orang 

menyamakan keringking dengan keripik mujaer.  

Setelah diketahui bahwa Bapak Dul akan panen pada tanggal 4 Agustus, 

maka sebelumnya Ibu-ibu mematangkan perencanaan dengan saling membagi 

tugas. Sepuluh anggota ini diketuai oleh Ibu Khoiriyah dan dibendaharai oleh 

Ibu Badriyah. Ibu Khoiriyah bersama 9 anggotanya membahas permodalan 

dan bahan terlebih dahulu. Kelompok dampingan menyepakati untuk 

melaksanakan kegiatan ini mampu menyediakan modal 30.000 untuk setiap 

anggota. Dengan iuran 30.000 per orang yang dikalikan 110 orang maka 

jumlahnya adalah 300.000. dari nominal tersebut maka Ibu-ibu memutar ide 

supaya modal tersebut kembali dan tidak langsung habis oleh biaya produksi. 

Karena dalam mengawali usaha, biasanya terjadi pembekakan dikarenakan 

masih belum berpengalaman. 

Namun ibu-ibu mensiasatinya dengan mengundang Ibu Peni yang mempunyai 

keahlian dalam membuat kerupuk (mantan warga desa Wadak Lor). Sehingga 

pertimbangan modal dan perencanaan aksi dapat dipertimbangkan dengan 

matang. Dalam berwirusaha layaknya seperti air dalam ember bocor, berfikir 

dan berusaha bagaimana airnya supaya tidak habis akibat lubang tersebut.  

 Untuk mengenali, mengembangkan dan memobilisir aset-aset dari segi 

ekonomi komunitas maka diperlukan alat bernama leaky bucket (ember 

bocor). Alat ini berguna untuk mempermudah Ibu-ibu kelompok dampingan 

untuk mengenal berbagai perputaran aset ekonomi lokal yang mereka miliki. 
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Hasilnya bisa dijadikan untuk meningkatkan kekuatan dalam membaca 

peluang ekonomi secara kolektif dan membangun kerjasama.  

 Hikmah dari memahami leaky bucket (ember bocor) yakni masyarakat 

yang akan diberdayakan mendapatkan inovasi dan kreativitas  untuk 

mempertahankan keuangan dan meningkatkan perputaran uang (aset ekonomi 

lainnya), sehingga masyarakat dapat merasakan sepenuhnya manfaat aset yang 

dimiliki. Masyarakat dapat memahami dampak efek pengembangan dan 

kreativitas bagi ekonomi lokal komunitas yang mereka miliki. Warga dapat 

mengidentifikasi secara sesama mengenai arus masuk mereka, kemudian alur 

dinamitas perputaran ekonomi serta alur pengeluaran pergerakan ekonomi.  

Kebutuhan usaha adalah hal-hal yang harus dipenuhi untuk mendirikan 

dan menjalankan usahanya dari awal hingga akhir. Tujuannya adalah agar 

tidak terjadi kekurangan atau kelebihan pada saat usaha hendak dijalankan.  

Kekurangan akan menyebabkan adanya penambahan biaya dan kelabihan 

mengakibatkan ada yang mubadzir dan tidak bermanfaat sehingga 

pengeluaran biaya menjadi berlebihan. 

Setelah jenis-jenis kebutuhan disusun secara lengkah, langkah selanjutnya 

adalah menentukan komponen harga setiap jenis kebutuhan. Harga pada setiap 

jenis komponen yang diterapkan harus benar-benar sesuai dengan harga pasar 

berdasarkan prediksi kondisi yang akan terjadi pada periode tertentu. Hasil 

penilaian kebutuhan usaha dapat disusun secara rinci sehingga terlihat secara 

jelas apa saja jenis kebutuhan usaha yang diperlukan dan dapat diketahui pula 

jumlah biaya setiap komponen dan pada akhirnya dapat dihitung total biaya 
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yang dibutuhkan untuk mendirikan atau menjalankan usaha tersebut. Dengan 

demikian dapat diketahui berapa kekurangan dana yang dimiliki sekarang 

ini.172 

Modal yang terkumpul diserahkan ke bendahara untuk dikordinir dalam 

membelanjakan bahan untuk percobaan pertama sebelum membuat kerupuk 

yang sesungguhnya untuk dijual. hal ini ditujukan untuk saling berbagi ilmu 

dan mengajari Ibu-ibu bagi yang belum mengerti bagaimana cara membuat 

kerupuk yang terbuat dari ikan mujaer. Sisa uang disimpan untuk pembuatan 

kerupuk yang kedua. Berikut leakcky bucket dalam perencanaan aksi oleh 

kelompok dampingan: 

 

 

Tabel 5.2 

Rincian Perencanaan Pengeluaran Awal Biaya Produksi Percobaan 

Jumlah Jenis bahan Jumlah harga 

10 kg Tepung kanji Rose Brand 60.000 

10kg Ikan mujaer 10.000 

0.25 kg Bawang putih 6.500 

 Penyedap rasa dan obat 

kerupuk secukupnya 

10.000 

Total belanja awal 86.500 

Sumber: diolah dari hasil FGD tanggal 28 Juli 2017. 

Bahan perbelanjaan tersebut telah disepakati oleh kelompok dampingan 

untuk melakukan percobaan pembuatan kerupuk terlebih dahulu. Walaupun 
                                                           
172 Kasmir, Kewirausahaan, hal. 81. 
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mayoritas mereka sudah bisa. Mereka tetap mengadakan percobaan dahulu 

dan dilakukan secara maksimal. Sehingga apabila hasilnya bagus maka hasil 

percobaan nantinya akan dijadikan satu dengan produk setelahnya untuk 

dijual. hal ini seperti yang diungkapkan oleh Ibu Musifa yang ahli membuat 

kerupuk ikan,  

“urunan e podo sanggup 30.000. iki digae belonjo rodok akeh 
mesisan ae enggak opo-opo, belajar gawe kerupuk iya 
gampang. Gae sing mesisan apik terus enak. Misale iso dadi 
temenan ya mesisan ae di dol nggeh Ibu-ibu! “.173 

Kelompok dampingan membagi tugasnya masing-masing, untuk 

perbelanjaan barang dipegang oleh Ibu Juriyah dan Ibu Darmi. Ibu Juriyah dan 

Ibu Darmi membelanjakan semua bahan kecuali ikan segarnya. Ikan segar 

dipegang oleh Ibu Badriyah, karena anggota tersebut paling dekat dengan 

rumah Bapak Dul pemilik tambak yang hendak panen tersebut. 

Ikan segar yang dibutuhkan berdasarkan kebutuhan memasak kerupuk dan 

keringking. Namun oleh karena Ibu-ibu sepakat untuk memakai ikan kecil 

yang harganya sangat murah, maka Ibu-ibu tidak menentukan berat ikan 

mujaer yang akan dipesan kepada Bapak Dul, Ibu-ibu menyepakati untuk 

membeli ikan mujaer satu dobong kecil. Dimana ukuran tersebut adalah 

satuan yang dipahami oleh masyarakat awam di desa Wadak Lor. Dalam satu 

dobong kecil penuh, jumlah berat ikan mencapai 50 kilo gram. Untuk 

persiapan alat memasak kerupuk dikordinir oleh Ibu Munasikha, Ibu Zulfa, 

Ibu Musifa, Ibu Nur Fuada, Ibu Markama, dan Ibu Muzamma. Peralatan 

diperoleh dari mengumpulkan alat yang dipunyai oleh sepuluh anggota 

                                                           
173 Ungkapan Ibu Musifa dalam FGD tanggal 28 Juli 2017 pukul 17.00 WIB. 
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tersebut, dibagi berdasarkan apa yang dipunyai oleh setiap anggota. Seperti 

Ibu Khoiriyah mempunyai dua kompor, sehingga kompor tersebut digunakan 

untuk memasak olahan kerupuk, Ibu Muzamma mempunyai blander sehingga 

untuk menghaluskan ikan meminjam blander Ibu Muzamma, begitu 

seterusnya sampai alat-alat terpenuhi.  

 Setelah pembagian tugas selesai, Ibu-ibu melanjutkan pembahasan 

mengenai jadwal kegiatan, yang dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 5.3 

Susunan Rencana Kegiatan Aksi Perubahan 

No. Kegiatan Tempat Tanggal Pukul 

1. Percobaan/ 

pelatihan membuat 

kerupuk 

Rumah Ibu 

Khoiriyah 

5 Agustus 2017 Pagi- selesai 

2. Produksi kerupuk Di halaman 

rumah Ibu 

Khoiriyah 

12 Agustus 

2017 

Pagi- selesai 

3. Membuat 

keringking 

Di halaman 

rumah Ibu 

Khoiriyah 

19 Agustus 

2017 

Pagi- selesai 

4. Evaluasi Di rumah Ibu 

Khoiriyah 

22 Agustus 

2017 

Pagi-selesai 

Sumber: diolah dari hasil FGD bersama anggota kelompok dan stake holder 

terkait 

Jadwal tersebut ditentukan berdasarkan kesediaan seluruh anggota kelompok 

dampingan dan disepakati pukul 08.00. Karena menurut tradisi dan kebiasaan 

mereka pagi hari pukul 08.00 mereka mulai bersantai dan saling bermain ke 
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rumah tetangga (ngerumpi). Sehingga apabila pagi pukul 08.00 tersebut 

digunakan untuk melakukan kebaikan, hasilnya akan lebih bermanfaat. 

Mereka membuat susuan jadwal pembuatan kerupuk dan keringking 

berjarak satu minggu karena dalam membuat kerupuk tidak dapat langsung 

sehari jadi, setelah membuat kerupuk maka perlu untuk menjemur hingga 

kering. Waktu yang dibutuhkan untuk menjermur ikan apabila terik matahari 

sangat panas butuh 2 hari. Sehingga ada waktu jeda untuk Ibu-ibu tetap 

melakukan aktifitas dan kesibukan lainnya dalam hari-hari yang lainnya. 

Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Musifa yang ahli membuat kerupuk,  

“ Ibu-Ibu niki dimulai minggu depan? Hari nopo dimulaine 
masak? Nek minggu-minggu iki kecepeten durung belonjo e ambek 
ngenteni iwak teko Bapak Dul mesisan tanggal 4 Agustus 2017. 
Kegiatan selanjute digae seminggu pisan ae mbak, amergo ibu-ibu 
iki due perkumpulan liyane koyo tahlilan dll. Engkok ambek 
ngekek’i waktu gae mepeh kerupuk e rong dinoan. Mbak Peni 
Insya Allah sembarang kapan iya terserah kene ae jarene”.174  

Perencanaan kegiatan telah dimatangkan, dan mendapat kesepakatan 

dari Ibu Peni warga desa Keramat. Dalam pelaksanaan kegiatan ini 

dibantu Ibu Peni untuk memulainya, dimaksudkan untuk mengajari 

Ibu-ibu yang lainnya untuk membuat kerupuk yang benar-benar 

renyah tidak “nyethak”. 

 

 

 

 

                                                           
174 Ungkapan Ibu Musifa tanggal 28 Juli 2017 pukul 17.05 WIB. 
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BAB VI 

AKSI PERUBAHAN MENUJU PENGUATAN EKONOMI KELUARGA 

OLEH KELOMPOK IBU-IBU 

A. Proses Aksi Perubahan Ibu-ibu Anggota Kelompok Khotmil Qur’an (Destiny) 

Strategi yang dirancang sbelumnya akan diimplementasikan pada tahap 

destiny oleh setiap anggota kelompok dampingan. Tahap ini berlangsung ketika 

organisasi secara kontinyu menjalankan perubahan, memantau perkembangan, 

dan mengembangkan dialog, pembelajaran dan inovasi-inovasi baru. Destiny 

adalah serangkaian tindakan inspiratif yang mendukung proses belajar. Hal ini 

merupakan fase akhir yang secara khusus fokus pada cara personal dan 

kelompok.175 Sikap yang diperlukan untuk menciptakan proses belajar dalam 

sebuah kelompok antara lain menyatukan rasa kebersamaan dalam batas 

kewajaran, terbuka, terus terang, respek, senantiasa menyertai kelompok dalam 

segala keadaan, tidak menggurui, tidak berdebat, dan tidak membedakan 

peserta.176 

Hal yang diutamakan adalah memiliki kemauan, kemudian barulah 

kemampuan. Ada empat  keuntungan yang akan diperoleh dari wirausha yaitu: 

harga diri, penghasilan, ide, motivasi, dan masa depan. Dengan berwirausha harga 

diri seseorang tidak turun tetapi sebaliknya meningkat karena mampu bekerja 

sendiri dengan mandiri dan mengajak orang lain untuk ikut berwirausha. 

                                                           
175 Christopher Dureau, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan, Australian 
Community Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Tahap II, (Agustus 
2013), hal. 97. 
176  Adie Nugroho, Menumbuh Kembangkan Socioecopreneur: Melalui Kerja Sama Strategis, 
(Jakarta: Penebar Swadaya, 2013), hal. 175. 
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Dari sisi penghasilan, berwirausaha dapat memberikan penghasilan yang jauh 

lebih baik. Besar kecilnya penghasilan  berwirausaha tidak mengenal batas waktu 

tergantung dari  pelaku usaha yang dijalankannya.  Seorang wiraushawan setiap 

waktu selalu timbul ide untuk mengembangkan usahanya dan untuk terus maju. 

Masa depan pengusaha dikatakan lebih baik karena seorang wiraushawan tidak 

pernah pensiun dan usaha yang dijalankannya dapat diteruskan oleh generasi 

selanjutnya. 

Untuk memulai sebuah usaha, pasti akan terasa segan dan canggung. 

Untuk mekangkah ke suatu hal yang baru akan terasa berat dan gelap. Akan tetapi 

setelah kita memasuki dunia usaha kita akan merasakan perbedaannya. Langkah-

langkah berikut ini akan membimbing masyarakat dalam memulai berwirausaha 

dan mengarahkan masyarakat sebelum memulai usaha: 

1. Berani memulai 

2. Berani menanggung resiko 

3. Penuh perhitungan 

4. Memiliki rencana yang jelas 

5. Tidak cepat puas dan putus asa 

6. Optimis dan penuh keyakinan 

7. Memiliki tanggung jawab 

8. Memiliki etika dan moral 

Masyarakat harus berani memulai, paling tidak berfikir untuk berusaha, memulai 

usaha dari hal-hal kecil sesuai dengan kemampuan masyarakat dan kondisi yang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

 
 

ada. Hal yang terpenting adalah memulai terlebih dahulu setelah itu barulah kita 

mengetahui kekurangan dan hal-hal yang perlu dipersiapkan lanjut.177 

Mereka mulai menghitung jumlah uang yang keluar dan jumlah uang yang 

msuk. Dari perhitungan itu ada kelebihan dan ada kekurangan. Jika uang yang 

masuk lebih besar maka ini disebut keuntungan, namun apabila uang yang masuk 

lebih sedikit maka disebut kerugian.178 Setelah Ibu Badriyah berkordinasi dengan 

Bapak Dul tetangga depan rumah, Ibu Badriyah memesan ikan mujaer kecil 

sejumlah satu dobong kecil tidak penuh dengan berat ikan 30 kg. Harga Rp. 750/ 

kilo gram, ukuran ikan sebesar Hand Phone/ telapak tangan remaja, dalam 

timbangan satu kilogram terdapat 10 hingga 12 ekor ikan mujaer. Mengingat 

semua anggota kelompok memiliki lemari es. Ikan tersebut disimpan dirumah 

para anggota kelompok dampingan supaya tetap segar dan terjaga. Selain ikan, 

peralatan memasak seperti dandang beserta sarangannya, blender, pisau besar, 

pisau kecil, kompor, tabung LPG, lengser besar, baskom telah dikumpulkan di 

rumah Ibu Khoiriyah.  Pembelanjaan bahan seperti tepung juga berubah, semula 

rencana membeli tepung 10 kg, beralih untuk langsung membeli tepung Rose 

Brand satu karung yang beratnya 25 kg supaya harganya jatuh lebih murah 

apabila langsung membeli dalam jumlah besar. 

Perumusan strategi telah direalisasikan dalam perencanaan jadwal aksi. Di 

mana jadwal aksi tersebutlah yang menjadi tahap (destiny) sebagai berikut: 

 

 

                                                           
177 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 10. 
178 Ibid, hal. 18. 
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1. Uji coba pembuatan kerupuk 

Secara teoritis pelatihan/ uji coba kewirausahaan bertujuan untuk mengerti 

peranan seseorang wirausahawan dalam sistem perekonomian, mengetahui 

keuntungan dan kelemahan, dan untuk menciptakan kreativitas dan 

karakteristik.179 Untuk mengawali kegiatan berwirausaha, Ibu-ibu kelompok 

dampingan ingin mencoba dan belajar terlebih daulu bagaimana cara membuat 

kerupuk yang hasilnya bagus tidak “nyethak” di tengah. Dari sepuluh anggota, 

semuanya mampu membuat kerupuk, namun yang benar-benar ahli dalam 

membauat kerupuk yang renyah adalah Ibu Khoiriyah, Ibu Musifa, dan Ibu 

Badriyah, Ibu Zulfa ditambah lagi stake holder dari luar yakni Ibu Peni yang 

merupakan mantan warga desa Wadak Lor, sebagai pembimbing dalam 

membuat kerupuk yang hasilnya bagus. Seminggu setelah perumusan jadwal, 

persiapan bahanbahan dan alat telah terkumpul di rumah Ibu Khoiriyah selaku 

ketua.  

Untuk pelaksanaan uji coba ini yang awalnya merencanakan membuat 

kerupuk dengan bahan tepung kanji sepuluh kilo gram dengan perbandingan 

ikan mujaer 10 kilo gram pula. Namun pada saat itu Ibu-ibu merubah 

perencanaan uji coba tersebut, Ibu-ibu membuat percobaan dengan bahan 

tepung kanji 2 kilogram dengan ikan mujaer 2  kilogram. Hal ini disebabkan 

karena pada saat itu Ibu-ibu banyak yang mempunyai urusan mendadak 

dengan keluarga, dan ada pula yang tengah repot bepergian. Sehingga pada 

saat uji coba terdapat enam Ibu-ibu anggota kelompok dampingan yakni Ibu 

                                                           
179 Buchari Alma, Kewirausahaan: untuk Mahasiswa dan Umum, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 
6. 
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Khoiriyah, Ibu Badriyah, Ibu Markamah, Ibu Darmi, Ibu Mufida, dan Ibu 

Juriyah. Ibu-ibu memulai mengelola kerupuk dengan dibimbing oleh Ibu 

Khoiriyah dan Ibu Badriyah serta Ibu Peni. Berikut langkah-langkah dalam 

membuat kerupuk mujaer yang dilakukan dalam uji coba: 

Tabel 6.1 

Langkah-Langkah Pembuatan Kerupuk Ikan Mujaer 

Ikan dibersihkan dari sisik dan kotoran kepala 

Ikan dinanak dalam dandhang sampai matang dan dipisahkan dari kepala 

dan tulangnya, karena yang diambil hanya dagingnya saja. Lalu diblander 

hingga halus. 

Meracik bumbu dari bawang putih, penyedap rasa, dan garam, dan 

diblander hingga halus. 

Campurkan tepung dengan bumbu dan ikan yang sudah diblander, dan 

ditambah air secukupnya, lalu dimasak hingga menjadi adonan yang pekat 

agak keras dan didinginkan. 

Setelah adonan dingin, adonan dibentuk bulan memanjang seperti lontong 

dan dibungkus dengan menggunakan daun pisang upaya tetap menjaga rasa 

ikannya. 

Setelah dibungkus seperti lontong, adonan dikukus selama satu jam. 

Setelah matang, bumgkus kulit pisang dipisahkan dari kerupuk basah ini, 

dan dikeringkan pada esok hari. 

Setelah setengah mongering dan semakin keras. Kerupuk diiris tipis-tipis 

dan siap dijemur selama 1 hari atau sampai benar-benar kering. 

Sumber: hasil wawancara dengan Ibu Peni dan Ibu Khoiriyah pada tanggal 5 

Agustus 2017. 

Dalam percobaan digunakan perbandingan 1:1 antar tepung dengan ikan. 

biasanya pada resep-resep umumnya memakai perbandingan kan mujaer 1 
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kilo dengan tepung kanji 2-4 kilogram. Namun ibu-ibu berinisiatif memakai 

perbandingan tepung 1 kilogram dengan ikan mentah seberat 1 kilogram, 

karena ikan yang digunakan adalah ikan-ikan kecil sehingga dagingnya 

sedikit. Oleh sebab itu Ibu-ibu memakai perbandingan 1:1 supaya berat ikan 

mujaer dapat menambah rasa ikan. Ibu-ibu tidak merasa keberatan karena 

harga ikan sangat terjangkau. Namun dalam mengelola ikan-ikan kecil ini 

cukup rumit dari pada ikan besar. Karena ikan-ikan kecil banyak durinya. Ibu-

ibu antusias belajar membuat kerupuk mujaer ini secara bersama-sama. 

Mereka tidak meragukan aksi ini dan yakin akan berhasil. Mereka berenam 

saling bekerja sama untuk menyelesaikan percobaan ini. seperti yang 

diungkapkan oleh Ibu Zulfa sambil bercanda ria,  

“Ayo iwak-iwak digowo rene nhang! Ngenteni opo lak unu! Iwak 
sak benik-benik iki rasane gurih nek digawe kerupuk. Bu Darmi 
Ojo lali tepung e diayak disek bekne kelebonan opo-opo engkuk 
gak enak adonan’e!”180 

Ungkapan Ibu Zulfa menghidupkan suasana sehingga dalam pelaksanaan uji 

coba ini berjalan dengan santai dan tidak tegang.  

Gambar 6.1 

Suasana Percobaan Membuat Kerupuk 

  

Sumber: Dokumentasi peneliti pada tanggal 5 Agustus 2017 
                                                           
180Ungkapan Ibu Zulfa pada saat aksi tanggal 5 Agustus 2017 pukul 08.30 WIB. 
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Ibu-ibu berhenti sejenak setelah kerupuk matang, mereka menyepakati 

untuk mendiamkan kerupuk tersebut sampai keesokan hari supaya dingin dan 

sedikit mengeras supaya dapat diiris tipis-tipis. Keesokan harinya (06/08/17) 

kerupuk tersebut dilihat kembali oleh kelompok dampingan di rumah Ibu 

Khoiriyah. Mereka memotong tipis-tipis kerupuk tersebut lalu dijemur hingga 

kering pada keesokan harinya (07/08/17). Setelah uji coba ini selesai, kerupuk 

yang telah kering ditimbang untuk mengetahui hasil dan menentukan harga. 

Ternyata hasil dari uji coba membuahkan hasil 3 kg kerupuk kering. Kerupuk 

tersebut tidak langsung dijual, melainkan dicoba terlebih dahulu untuk 

digoreng apakah sudah kering sempurna. Hasil tersebut disimpan dan akan 

dijadikan satu dengan pembuatan kerupuk berikutnya. Hal tersebut telah 

menjadi kesepakatan oleh kelompok dampingan seperti yang diungkapkan 

oleh Ibu Musifa  

“Monggoh niki krecek’e nyobak digoreng titik ae, ben ngerti enak 
enggak’e. ben ngerti pantes enggak’e didol. Embangono pantes, iyo 
disimpen disek engkuk ngedole dadi siji ambek minggu ngarep.”181  

Proses masih berlanjut, setelah mengetahui rasa kerupuk tersebut dan ternyata 

layak jual, Ibu-ibu merumuskan harga yang dibandrol untuk kerupuk 

buatannya tersebut. setelah mempertimbangkan modal yang dikeluarkan, dan 

proses yang dilakukan, Ibu-ibu kelompok dampingan meminta pendapat 

kepada Ibu Peni sebagai ahli kerupuk dari desa Keramat (Kramat adalah desa 

yang terkenal dengan usaha kerupuk) untuk menilai kelayakan harga. Sebagai 

bahan pertimbangan, Ibu Peni menyebutkan bermacam-macam harga ikan 

                                                           
181 Ungkapan Ibu Musifa setelah proses uji coba membuat kerupuk tanggal 7 Agustus 2017 pukul 
09.30 WIB. 
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yang ada di desa Keramat sebagai bentuk alternatif, seperti yang 

diutarakannya dalam menuntun anggota kelompok untuk belajar,  

“Kerupuk nek rasane nemen gurih’e iku sak kilo 40.000 nang 
tonggo ku. Tapi iku kerupuk’e teko campuran bandeng ambek iwak 
gabus, kuthuk, ambek payus pisan. Ono maneh tonggoku sing 
ngedol rego 40.000, 35.000,30.000 iku teko bandeng roto-roto. 
Kadang ono sing gae teko cumi-cumi. Mangkane rego’e duwur. 
Tapi nek mujaer iki kan bahan dasar’e murah, rasane yo bedo nek 
dibandingno ambek rego sing 45.000 utowo 40.000 teko campuran 
iwak larang-larang. Krupuk bandeng sing biasa paling enggak 
30.000. Nek mujaer tonggoku pernah gae paling enggak regone 
25.000. asline ide kerupuk mujaer iku apik. Mergane sampek saiki 
jek arang uwon dodolan kerupuk mujaer. Iki iso dadi terobosan 
anyar, kerupuk enak regone murah.”182  

Dari usulan Ibu Peni yang mengatakan bahwa kerupuk ikan mujaer dipasaran 

dibandrol dengan harga 25.000 setiap kilonya, maka dipertimbangkan sebagai 

berikut: 

Tabel 6.2 

Penghitungan Modal Dan Harga Jual 

Ikan mujaer 2kg @750 1500 

Kanji 2 kg @ 7200 14.400 

Bawang putih 1 ons 2000 

Garam dan micin 500 

Ragi  600 

Obat kerupuk 1000 

Total  20.000 

Sumber: Hasil wawancara dengan Ibu Badriyah selaku bendahara pada 

tanggal 7 Agustus 2017 

                                                           
182 Ungkapan Ibu Peni selaku stake holder luar pada tanggal 7 Agustus 2017 pukul 10.00 WIB. 
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Apabila dijual dengan harga 25.000 maka dengan pengeluaran senilai 20.000 

akan menghasilkan laba Rp 5000 per kilonya. Penghitungan tersebut 

berdasarkan pembelanjaan bahan yang telah dikeluarkan sebelum membuat 

kerupuk yakni: 

Tabel 6.3 

Pembelanjaan Bahan 

Ikan mujaer 1 dobong kecil (30 kg) 22.000 

Kanji Rose Brand 25 kg 180.000 

Bawang putih 1,5 kg 30.000 

Garam dan micin 10.000 

Ragi 15 pack @1000 15.000 

Obat kerupuk 0.5 kg 18.000 

Total  275.000 

Sumber: hasil wawancara dengan Ibu Juriyah dan Ibu Darmi tanggal 7 

Agustus 2017 

Ibu Darmi dan Ibu Juriyah memilih untuk berbelanja dalam bentuk grosir 

(banyak), supaya tidak berulang-ulang pergi ke pasar untuk berbelanja yang 

akan memakan uang  transport. Mengingat jarak  desa ke pasar Nduduk 

mencapai  4 kilometer. Modal yang terkumpul dari patungan ibu-ibu 

berjumlah 30.000 x 10 = 300.000 sisa uang diserahkan ke bendahara  Ibu 

Badriyah untuk keperluan selanjutnya. 
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2. Membuat kerupuk mujaer kedua 

Uji coba yang dilakukan pada aksi sebelumnya, berhasil membuat Ibu-ibu 

semakin antusias. Mereka yang semula hanya berjumlah enam orang untuk 

mengikuti uji coba, ketika aksi pembuatan kerupuk selanjutnya seluruh 

anggota kelompok dampingan turut berpartisipasi. Dari kesepuluh Ibu-ibu 

keompok dampingan ini mempunyai pembagian tugas masing-masing dalam 

membuat kerupuk. Mereka telah memahami bagaimana kerja sama untuk 

melakukan perubahan. Kontribusi dari setiap anggota mempunyai nilai 

tersendiri dalam mendukung kesuksesan aksi tersebut.  

Pelaksanaan aksi yang kedua, Ibu-ibu kembali berkumpul di rumah Ibu 

Khoiriyah. Kesiapsiagaan mereka untuk berkumpul, terwujud dari mereka 

yang datang tepat waktu sesuai kesepakatan yakni pukul 08.00 WIB. Mereka 

merumuskan kembali, berapa jumlah kerupuk yang akan diproduksi hari ini. 

mengingat mereka telah menerima keberhasilan dari hasil produksi kerupuk 

pada minggu sebelumnya. Dalam berdiskusi mengenai berapa jumlah adonan 

kerupuk yang akan dibuat, Ibu Musifa serentak mengajukan pendapat, 

“Mumpung saiki uwong-uwong’e podo longgar kabeh, iki yo ijik 
isuk. Gae akeh ae , kanjine digae 10 kiloan cekne mesisan tenaga’e. 
wong gae kerupuk gampang ae kok. Pokok’e sabar ngedep 
kompor”.183 

Setelah banyak perbincangan dan pertimbangan, akhirnya seluruh anggota 

menyepakatinya. Aksi pun segera dimulai, Ibu-ibu sangat bersemangat untuk 

mengeluarkan alat-alat masak seperti dandhang besar, blander, panci, baskom, 

kompor, tabung LPG dan alat-alat lainnya di depan rumah Ibu Khoiriyah. 
                                                           
183 Ungkapan Ibu Musifa sebelum melakukan aksi kedua pada tanggal 12 Agustus 2017 pukul 
08.00 WIB. 
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Mereka merinci kembali bahan dan kebutuhan apa saja yang akan dipakai. 

Mereka bersama-sama menyiapkan seluruh bahan, alat, dan barang-barang 

yang hendak digunakan. Dikarenakan kesepakatan akan membuat kerupuk 10 

kilogram, maka dengan jumlah tersebut Ibu-ibu lebih memilih untuk memasak 

di luar rumah saja supaya Ibu-ibu dapat bekerja santai di tempat yang cukup 

luas. 

Kerja sama pada aksi yang kedua ini lebih antusias dibandingkan pada 

aksi uji coba pada minggu sebelunya, selain jumlah mereka yang semakin 

banyak (10 orang) diantara mereka yang semula belum mengerti bagaimana 

cara membuat kerupuk yang bagus pada akhirnya mampu memahami 

langkahnya dari kegiatan uji coba minggu lalu. Pembuatan kerupuk sama 

persis langkahnya dengan yang dilakukan pada uji coba sebelumnya, bedanya 

hanya takaran bahannya saja. Dalam proses aksi, Ibu-ibu saling bersenda 

gurau untuk mencairkan suasana. Mereka saling bahu membahu dan membagi 

tugas dengan baik. Seperti dalam cuplikan dialog berikut yang diutrakan oleh 

Ibu Mufida,  

“Ibu-ibu niki sampun paham ta opo sing diomongne Buk Yah (Ibu 
Khoiriyah), monggoh sing bagian blander bumbu ndang diracik, 
sing bagian ngdhang jaer’e ndang didhang iki wis cemepak kabeh! 
Santai mawon bu, jek isuk ae kok. Kesusu nang endi atene? Wis 
kene ayo tandhang gae ambek janduman.”184  

Maksud dari ungkapan tersebut adalah bahwa semua tugas yang telah 

dibagi bersama segera dikerjakan dengan santai dan saling ngobrol. 

                                                           
184 Ungkapan Ibu Mufida pada tanggal 12 Agustus 2017 pukul 08.30 WIB. 
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Suasana kegotong royongan mereka semakin kuat dan terbukti ketika dalam 

pengerjaan diantara mereka ada yang bersedia membuat camilan sejenak, 

membuatkan es, dan menyediakan bahan-bahan yang tidak perlu dibeli seperti 

air untuk masak kerupuk, merica, isi tabung gas, dan lain sebagainya. 

kehidupan mereka rukun dan tidak saling memperhitungkan nilai materil. 

Sehingg persaudaraan antar tetangga dan kegotong royongan tetap terjaga. 

Seperti yang digambarkan pada gambar berikut: 

Gambar 6.2 

Suasana Aksi Kedua Dalam Proses Membuat Kerupuk 

 

Sumber: Dokumentasi peneliti pada tanggal 12 Agustus 2017. 

Dari gambar tersebut menunjukkan antusias Ibu-ibu dalam melakukan aksi 

membuat kerupuk. Semua proses pembuatan kerupuk telah usai, maka Ibu-ibu 

berhenti sejenak untuk janduman (ngobrol santai) di depan halaman rumah 

Ibu Khoiriyah. Mereka tidak langsung pulang ke rumah masing-masing. 

Mereka telah terbiasa melakukan hal tersebut ketika ada waktu senggng, maka 

pergi ke tetangga untuk main dan ngobrol. Mereka mengangin-anginkan 

kerupuk yang telah diangkat dari dandhang besar. Setelah dikupasi dari kulit 

pisang yang membungkusnya. 
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Kerupuk matang itu diletakkan dibaskok besar untuk diiris keesokan harinya. 

Selang beberapa menit, masing-masing dari mereka pulang dan 

menyepakatinya untuk kembali berkumpul di rumah Ibu Khoiriyah  keesokan 

harinya pukul 08.00 13 Agustus 2017 (seperti orang janduman pada 

umumnya). 

Usai menyelesaikan pekerjaan rumah tangga dan mempersiapkan 

keberangkatan anak-anak sekolah, Ibu-ibu anggota kelompok dampingan 

kembali berkumpul dan melanjutkan kembali untuk menyelesaikan pekerjaan 

mereka. Setelah diiris tipis-tipis, Ibu-ibu anggota saling meminjamkan 

jerebheng (alas yang terbuat dari kayu sebagai alat menjemur ikan) milik 

mereka untuk menjemur kerupuk matang tersebut.  

Dua hari berikutnya 15 Agustus 2015 barulah kerupuk benar-benar kering, 

hasil tersebut dijadikan satu dengan hasil uji coba sebelumnya dalam satu 

kantong besar supaya kerupuk tetap terjaga kualitasnya. Untuk menyambung 

dari aksi sebelumnya, Ibu-Ibu tidak langsung pulang ke rumah masing-

masing,  membahas kelanjutan aksi kerupuk ini dan perencanaan membuat 

keringking (ikan kering). Diskusi yang dipimpin Ibu Khoiriyah ini 

menjelaskan hasil kerja mereka selama 6 hari tersebut. Ibu Khoiriyah 

memaparkan sisa keuangan  yang ada di bendahara dan kembali menghitung 

laba yang telah direncanakan sebelumnya dengan Ibu Peni sebagai 

pembimbing uji coba. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Khoiriyah,  
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“duek nang bendahara sisa’e ono 25.000. wingi Ibu-ibu 
kesepakate jupuk bati 5000 ae sak kilone. Saiki kerupuk’e dadi 18 
kilo. Nek misal dikalekno 18 kilo peng 5000, batine kene ono 
90.000.”185 

Gambar 6.3 

Hasil Kerupuk Aksi yang Kedua 

 

Sumber: Dokumen peneliti pada tanggal 15 Agustus 2017 

Pada mulanya setelah terlihat laba 90.000 dari 18 kilo kerupuk kering, Ibu-

ibu masih takut untuk menaikkan harga di atas 25.000. mengingat usaha 

mereka ini masih baru dimulai, dan produk mereka masih belum dikenal 

orang-orang. Hanya warga dalam desa Wadak Lor saja yang mengetahui 

kegiatan Ibu-ibu Wadak Lor ini dalam melakukan wirausaha kerupuk ikan. 

mereka akhirnya menyepakati bahwa untuk saat ini harga kerupuk tetap 

dibandrol 25.000 per kilonya untuk menarik perhatian pembeli terutama warga 

desa sendiri supaya membeli produk dalam desa yang tak kalah dengan 

produk luar desa seperti desa Keramat. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu 

bendahara sebagai berikut,  

“Batine titik sek gak popo, sing pentingkudu iso rutin gawe. Engko 
kabeh-kabeh tonggo diomongi ben tuku kerupuk’e nang awak dewe ae. 
Ben kene iso podo-podo berkembang teko hasil usaha e iki. Nang 
Keramat kerupuk mujaer regane yo podo selawene. Nek kene larang 

                                                           
185 Ungkapan Ibu Khoiriyah tanggal 15 Agustus 2017 pukul 11.00 WIB. 
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engko tonggo, tonggo podo tuku nang Keramat, enggak malah nang 
kene.”186 

Maksud dari ungkapan tersebut adalah untuk menyeragamkan pendapat 

antar anggota mengenai harga jual dan pemasarannya. Untuk saat ini Ibu-ibu 

menyepakati bahwa kerupuk yang dihasilkan tersebut dijual di dalam desa. 

Mengingat peminat kerupuk dari warg desa sendiri cukup tinggi. Kebanyakan 

para tetangga mereka selalu membeli kerupuk di desa sebelah yang terkenal 

dengan usaha kerupuknya. Ibu-ibu saling bekerja sama untuk menyebarkan 

informasi mengenai hasil kerupuknya dari mulut ke mulut untuk menarik 

perhatian pembeli. Mengenai bentuk kemasan untuk menjual kerupuk 

tersebut, Ibu- ibu masih belum melangkah untuk membuat kemasan yang 

menarik. Ibu-ibu mengemas kerupuk tersebut dengan kantong plastic bening 

dan di press biasa dengn timbang setengah kilogram per kantongnya. Hal ini 

dilakukan karena Ibu-ibu masih belum kembali modal sama sekali, sehingga 

mereka membelanjakan sisa uang produksi senilai 25.000 untuk dibelikan 

kantong plastik bening seharga 10.000. sehingga sisa uang dibendahara adalah 

15.000. 

 Pembuatan kerupuk telah berjalan dengan lancar dan sesuai rencana, untuk 

melaksanakan strategi seanjutnya, Ibu- ibu menanyakan sisa ikan mujaer 

terdapat 8 ilogram yang tersimpan di lemari es Ibu Musifa dan Ibu Badriyah. 

Dua Ibu ini menanyakan mau diapakan ikan-ikan ini. apakah sesuai rencana 

awal yang disepkati pada akhir Juli di mana setelah membuat kerupuk akan 

melanjutkan membut keringking. 

                                                           
186 Ungkapan Ibu bendahara pada tanggal 15 Agustus 2017 pukul 11.10 WIB. 
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 Penulis sebgi fasilitator menggiring mereka untuk mempertimbangn 

jumlah ikan yang masih tersisa 8 kilogram. Jumlah yang cukup banyak ini 

sangat sayang apabila dibagi rata antar anggota. Mengingat masing-masing 

dari mereka sudah mempunyai ikan hasil dari burian dan pemberian tetangga 

yang telah panen. Fasilitator kembali memaparkan rencana yang dulu pernah 

disepakati, bahwa dalam jadwal kegiatan tanggal 19 Agustus melanjutkan 

untuk membuat keringking dan akan dijual suapaya mendapat laba seperti 

yang dilakukan sebelumnya. Fasilitator kembali menstimulasi dengan 

pertanyaan-pertanyaan positif seperti, “apa Ibu-Ibu tidak ingin untuk 

menambah laba selain dari laba kerupuk? Nanti lumayan Bu, kalau dijadikan 

satu bisa bertambah banyak apalagi dilakukan secara rutin.” Fsilitaor juga 

mengingatkan bahwa dalam membuat keringking tidak perlu uji coba, dan 

hanya membutuhkan waktu yang tidak banyak, selain itu pembuatannya 

sangat mudah tidak mengeluarkan banyak tenaga. “Akhirnya dengan 

dorongan dari Ibu Khoiriyah selaku ketua, maka Ibu-ibu antusias untuk 

melanjutkan kegiatan secara bersama-sama. Ibu-ibu menyepakati pelaksanaan 

membuat keringking sesuai jadwal tanggal 19 Agustus 2017 di rumah Ibu 

Khoiriyah. 

Kerupuk disimpan di rumah Ibu Khoiriyah dan rumah Ibu Zulfa yang 

saling berdekatan, sehingga apabila saat melakukan promosi ada yang tertarik 

maka anggot dapat mengambilnya di rumah Ibu Khoiriyah atu Ibu Zulfa. 

Pemasaran dengan cara ide Ibu-ibu ini menuai hasil. Banyak tetengga-
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tetangga yang menanyakan hasil kerupuk mereka dan membelinya lanagsung 

ke anggota kelompok dampingan. 

Selama pendampingan, kerupuk mujaer yang telah laku sebanyak 10 

kilogram, sehingga uang yang diterimanya adalah 250.000 dengan laba 5000x 

10= 50.000. Hasil penjualan tidak dipegang setiap anggota, namun disimpan 

terlebih dahulu ke Ibu Badriyah (bendahara) supaya keuangan produksi dapat 

diatur dan dibagi setelah laba terkumpul banyak. 

3. Membuatan keringking mujaer 

Aksi ini dapat dilakukan dengan mudah dan tidak membutuhkan waktu 

yang lama. Anggota kelompok dampingan berumpul kembali pada tanggal 19 

Agustus 2017 di rumah Ibu Khoiriyah pada pagi hari. Ibu- ibu sudah terbiasa 

bermain-main di tetangga pada pagi stelah urusan dapur dan persiapan anak 

sekolah slesai. Sehingga pada pertemuan kali ini pun, Ibu- ibu tidak canggung 

lagi dan telah mengetahui apa yang akan dilakukan berdasarkan kesepakatan 

sebelumnya. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Badriyah,  

“sisa e wingi jaer 18 kilo. Yoknopo nek keringkir jaer’e 8 kilo ae. 
Iki iyo asline nggak kakean kok, dadi ngolah’e ngga bakalan suwe. 
Ayo nang dimarekno bareng-bareng bu,! Engkok nang 
dipromosino nang tonggo-tonggo keringkinge nek gareng. Nyobak 
ditawakno nang pasar nduduk!”187 

Bekerja sambil berkumpul, atau berkumpul sambil bekerja, itulah  cara 

mereka untuk saling bersaudara, berbagi, dan selalu bekerja sama. Berikut ini 

langkah-langkah dalam mebuat keringking yang dikerjakan oleh Ibu-ibu 

kelompok dampingan: 

                                                           
187 Ungkapan Ibu Badriyah pada tanggal 19 Agustus 2017 pukul 08.40 WIB. 
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Tabel 6.4 

Langkah-Langkah Pembuatan Keringking Mujaer 

Ikan mujaer dibersihkan dari sisik dan kotorannya. 

Ikan mujaer dibelah secara melintang tapi tidak sampai putus. 

Setelah itu dicuci kembali supaya benar-benar bersih. 

ikan dicelupkan ke air garam supaya ada sedikit rasa namun tidak sampai 

terasa asinnya. 

Ikan siap dijemur hingga benar-benar kering seperti keripik supaya tidak 

berjamur atau membusuk 

Sumber: hasil wawancara dengan Ibu Darmi pada tanggal 19 Agustus 2017 

Pembuatan keringking tidak memerlukan uji coba, karena setiap Ibu-ibu 

mampu melakukannya. Namun diperlukan ketelitian dalam kebersihan ikan 

supaya ikan tidak cepat rusak, sehingga dalam waktu penyimpanan yang lama 

tidak akan membusuk dan tetap kering. Karena keringking ini sama halnya 

seperti keripik mujaer yang ada di pasaran lainnya. Namun keringking di desa 

Wadak Lor ini juga dijuluki sebagai kerupuk tapi tanpa diolah. Hanya saja 

Ibu- ibu belum pernah tergerak untuk membuat dalam jumlah besar dan 

dipasarkan. Berikut ini suasana pembuatan keringking oleh kelompok 

dampingan: 
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Gambar 6.4 

Suasana Pembuatan Kerigking Oleh Kelompok Dampingan 

 

Sumber: Dokumentasi peneliti tanggal 19 Agustus 2017. 

Upaya mereka membuahkan kesuksesan, kesuksesan mereka semakin 

bertambah dengan terselesaikannya pembuatan keringking mujaer. 

 Kelompok damping berumpul lagi pada keesokan harinya untuk mengecek 

keadaan keringking harus benar- benar kering. Keringking yang semula dibuat 

dengan bahan 8 kilo gram ikan mujaer ketika dikeringkan menjadi keringking 

(seperti keripik mujaer) beratnya menyusut menjadi 3 kg setelah ditimbng. 

Sambil duduk-duduk bersama, yang merupakan kebiasaan dari Ibu- ibu di 

sana untuk janduman (rumpi), Ibu-ibu kembali lagi merumuskan tentang 

pemasaran ikan keringking tersebut. berikut suasana keceriaan ibu-ibu setelah 

mengetahui keringking mereka berhasil: 
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Gambar 6. 

Suasana Pembuatan Kerigking Oleh Kelompok Dampingan 

 

Sumber: Dokumentasi peneliti tanggal 22 Agustus 2017. 

Dari gambar tersebut, keringking buatan kelompok usaha Ibu-ibu Wadak 

Lor siap untuk dipasarkan. Saat mempertimbangkan harga keringking, Ibu-ibu 

kelompok damping memikirkan kondisi yang saat itu terjadi, di mana saat itu 

banyak warga desa yang sedang panen. Sehingga anggota kelompok 

dampingan tidak mematok harga keringkin sama dengan pasar ikan Kaliotek 

Lamongan yakni 15.000 per kilogram. Ibu- ibu khawatir ikan keringking 

tersebut kurang menarik pembeli apabila harganya tinggi, mengingat pada saat 

itu harga ikan mujaer masih jatuh, bahan yang digunakan untuk keringking 

mujaer pun hanya 750/ kg. Pada akhirnya harga ikan keringking mujaer 

disepakati 8000/ kilogramnya. Penghitungan laba, dihitung secara keseluruhan 

harga jual dari tiga kilogram ikan keringking mujaer adalah 3 kg x 8000 = 

24.000 yang terbuat dari 8 kg ikan mujaer segar dengan mengeluarkan modal 

Rp. 6000. Sehingga laba keseluruhan adalah 24.000- 6000= 18.000/ 3 kg, jadi 

satu kilo keringking mujaer Ibu- ibu mampu meraih keuntungan senilai 

18.000:3= Rp. 6000. 
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Mula-mulanya kerinking ini dititpkan kepada tukang buri yang ada di desa 

Wadak Lor. Kebetulan saat itu banyak warga yang sedang panen. Sehingga 

ketika orang buri memasarkan ikan hasil buriannya (ikan sisa di tambak), saat 

itu juga mereka menambah jenis dagangan berupa keringking yang siap 

digoreng untuk dijajakan ke dalam desa (secara berkeliling). Dari kesepuluh 

anggota  kelompok dampingan terdapat empat Ibu-ibu sebagai tukang buri 

yakni Ibu Badriyah, Ibu Darmi, dan Ibu Markama, dan Ibu Juriyah sehingga 

penjualan pun jadi semakin mudah dilakukan. Untuk keenam Ibu-ibu yang 

bukan tukang buri mempromosikan ikan keringkingnya melalui tetangga-

tetangga.. Untuk rencana memasarkan keringking ke pasar Nduduk belum 

tercapai karena ikan telah habis terlebih dahulu. Ibu- ibu ingin menitipkan 

hasil keringking mujaernya ke orang- orang ang berjualan di pasar Nduduk 

atau di pasar ikan Kaliotek Lamongan, namun hal itu dilakukan pada 

pembuatan keringking selanjutnya. Namun terlebih dahulu mereka mencari 

jaringan mengenai pemasaran keringkin tersebut, seperti halnya ungkapan Ibu 

Markamah,  

“keringking jaer dititipno wong bakulan pasar piye Ibu-ibu? Dadi 
iso luwih payu akeh ketimbang dodolan lider nang deso dewe. 
Tapi sakdurunge gawe yo kudune nakok- nakok sek uwong sing 
nang pasar iku opo ono sing gelem dititipi. Wedine tiwas gawe 
akeh ternyata payune suwi.” 

Adanya penawaran ide dari Ibu Markamah tersebut, Ibu Muzamma 

menanggapinya seperti berikut,  

“iyo ancen kudune nang pasar Nduduk sek golek uwong sing gelem 
dititpi. Mergane wong Wadak Lor  dewe engg onok sing dodolan 
nang pasar. Dadine kene kudu golek dewe. Enkok mending ge titik- 
titik tapi sering, wong keringking iku iwak asli tanpa pengawet blas. 
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Adine ojo sampek payune suwi. Iyo nek kerupuk ancene iso awet 
sampek tahunan.188 

 Adanya ungkapan tersebut berhasil disepakati oleh sepuluh anggota 

kelompok dampingan, penulis sebagi fasilittaor menjembatani adanya 

perencanaan tersebut supaya dibagi tugas siapa yang akan pergi ke pasar 

untuk mencari orang-orang yang dapat diajak kerja sama dalam berjualan 

keringking mujaer. 

Dalam proses pertumbuhan kewirausahaan pada usaha kecil memiliki tiga ciri 

penting yaitu mencakup hal- hal sebagai berikut; 

1) Tahap imitasi dan duplikasi 

Wirausahawan mulai meniru ide orang lain. Keterampilan pada tahap awal ini 

diperoleh melalui pengamatan dan pengalaman. 

2) Tahap duplikasi dan pengembangan 

Wirausahawan mulai mengembangkan produknya melalui diversifikasi dan 

diferensiasi dengan desain sendiri. Meskipun pada tahap ini terjadi 

perkembangan yang lambat dan cenderung kurang dinamis, namun sudah ada 

sedikit perubahan. 

3) Menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda 

Melalui ide-ide sendiri mereka menciptakkan sendiri sesuatu yang baru dan 

berbeda sampai terus berkembang. 

Proses pendampingan yang dilakukan di desa Wadak Lor masih dalam tahap 

imitasi dan duplikasi produk yang berasal dari desa tetangga yakni desa Keramat. 

Kelompok dampingan dalam memulai wirausahanya, tertarik untuk meniru 

                                                           
188 Ungkapan Ibu Muzamma pada tanggal 22 Agustus 2016 pukul 10.30 WIB. 
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produk kerupuk mereka karena dinilai mempunyai kekuatan pasar yang cukup 

luas ditambah peluang yang besar dengan adanya aset hasil tambak yang 

mendukung proses produksi. 189 Dalam melakukan pendampingan yang 

bertemakan wirausaha, terdapat karakteristik wirausaha sebagai prinsip dalam 

pelaksanaan wirausaha yang diterapkan dalam proses pendampingan adalah; 

1) Komitmen dan tekad yang kuat yaitu memiliki komitmen dan tekad yang bulat 

untuk mencurahkan semua perhatian terhadap usaha.190 Kelompok dampingan 

dalam memulai kegiatan wirausahanya telah mampu berkomitmen dengan 

menyatukan visi, cita-cita, dan harapan untuk bersama-sama mengelola aset 

pertambakan berupa mujaer menjadi produk yang mempunyai nilai lebih 

tinggi. 

2) Bertanggung jawab yaitu memiliki rasa tanggung jawab dari sepuluh anggota 

kelompok dampingan dalam mengendalikan sumber daya yang digunakan dan 

keberhasilan berwirausaha.  

3) Berobsesi untuk mencari peluang yaitu kelompok dampingan berambisi untuk 

selalu mencari peluang melalui kesadaran aset yang telah tersedia bagi 

mereka. Keberhasilan wirausahawan selalu diukur dengan keberhasilan untuk 

mencapai tujuan. Pencapaian tujuan terjadi apabila terdapat peluang. 

4) Toleransi terhadap ketidakpastian. Memiliki toleransi terhadap pandangan 

yang berbeda dan ketidakpastian. Hal tersebut dilakukan dengan cara 

mendiskusikan ide-ide dari kelompok dampingan dan membuat kesepakatan 

bersama. 
                                                           
189 Suryana, Kewirausahaan: Kiat dan Proses Menuju Sukses, (Jakarta: Salemba Empat, 2013), 
hal. 103. 
190Ibid, hal. 27. 
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5) Percaya diri.  Kelompok dampingan cenderung optimis memiliki keyakinan 

yang kuat terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk berhasil. 

6) Kreatif dan fleksibel yaitu berdaya cipta dan luwes. Kemampuan kelompok 

damping untuk menghadapi perubahan permintaan. Kekakuan dalam 

menanggapi perubahan yang cepat dan fleksibel tentu memerlukan kreatifitas 

tinggi. 

7) Memiliki tingkat energi yang tinggi. Wirausahawan yang berhasil biasanya 

memiliki daya juang yang lebih tinggi dibandingkan orang lain. Kelompok 

dampingan mampu untuk ikut andil dalam melakukan perubahan melalui 

partisipasinya dalam aksi. 

8) Dorongan untuk selalu unggul. Kelompok dampingan mengingkan produk 

buatannya tidak kalah dengan produk yang diolah oleh tetangga desa yakni 

desa Keranat yang terkenal dengan desa kerupuk. 

9) Berorientasi masa depan. Untuk tumbuh dan berkembang selalu berpandangan 

ke masa depan yang lebih baik. Bercita-cita memperbaiki keadaan ekonomi 

rumah tangga yang lebih baik.191 

B. Pemanatauan dan Evaluasi serta Pembelajaran 

Pada tahap ini menjelaskan bagaimana menilai keberhasilan. Monitoring 

dan evaluasi dalam pendekatan ABCD, yang dicari bukanlah bagimana setengah 

gelas kosong akan diisi, tetapi bagaimana setengah gelas yang penuh dimobilisasi. 

Secara garis besar hal yang diidentifikasi pada langkah ini tentang seberapa besar 

anggota kelompok dampingan mampu menemukenali aset dan memobilisasinya 

                                                           
191 Ibid, hal. 28. 
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secara produktif untuk mencapai tujuan bersama. Dengan begitu apakah anggota 

kelompok benar-benar sadar aset dan mampu berkontribusi sepenuhnya dalam 

melakukan perubahan dan memperbaiki perekonomiannya. 

Pemantauan dan evaluasi telah dilakukan sejak mulainya pendampingan 

pada lagkah discovery hingga implementasi program, supaya dapat diambil 

pembelajaran, di sini fasilittaor dan masyarakat memantau setiap ungkapan, cerita, 

dan menilai tindakan-tindakan serta kebudayaan setempat, serta saling 

mengklarifikasi kebenaran cerita. Penulis juga menanyakan kepada banyak 

narasumber yang berbeda supaya data menjadi kuat. Evaluasi dilakukan untuk 

melihat sampai sejauh mana percapaian terhadap indikator keberhasilan dan 

kendala yang dihadapi selama pelaksanaan.192 

Seiring dengan adanya perbincangan tersebut, penulis sebagai fasilitator 

menyambungkan dialog untuk membahas kekurangan, kelebihan dari seluruh 

kegiatan perubahan yang telah dilakukan mulai dari awal hingga saat ini 

(monitoring dan evaluasi). Tahap terakhir ini mampu mengulas segala nilai 

kekurangan dan kelebihan serta mempertimbangkan tambahan nilai yang mampu 

membuat mereka mencapai apa yang belum dicapai dari perubahan yang sudah 

dilakukannya.  

Dengan mengajukan pertanyaan stimulus kepada kelompok dampingan 

mengenenai pemetaan aset yang  telah dilakukannya di awal apakah Ibu- ibu 

sudah telah mengetahui bahwa aset-aset yang ada dilingkungannya berpotensi 

untuk membuat kesuksesan masyarakat? Dalam diskusi ini secara spontan Ibu-ibu 
                                                           
192 Adie Nugroho, Menumbuh Kembangkan Socioecopreneur: Melalui Kerja Sama Strategis, hal. 
153. 
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mengungkapkan bahwa ternyata ikan- ikan dulu yang pernah dibuang apabila 

benar-benar dimanfaatkan akan mampu menghasilkan pendapatan. Asalkan kita 

benar-benar serius untuk mengerjakannya. Memang yang paling susah adalah 

untuk memulai wirausaha. Mereka belum mampu membaca peluang dari ikan 

mujaer yang selama ini dibuang karena pasar tidak mampu menerimanya, selain 

itu kalau memang laku harganya pun sangat murah. Sedangkan masyarakat desa 

Wadak Lor mayoritas membudidaya ikan mujaer walalupun mempunyai 

sampingan budidaya udang vanami, bandeng, tombro, bader dan jenis ikan 

lainnya, sehingga petani tambak menjadi frustasi dengan harga jual ikan. Mereka 

juga baru menyadari, ternyata ketika bekerja sama hal yang melelahkan sekalipun 

akan terasa mudah dan cepat untuk dilalui karena dari kerja sama terdapat gotong 

royong yang erat sehingga menghidupkan suasana dan memperingan beban 

masing-masing.  

Ibu-ibu kelompok dampingan mengaku masih takut dalam pemasaran, hal 

ini dikaenakan mereka masih belum mempunyai kepercayaan dari pihak luar 

mengenai rasa dan kualitas kerupuk apabila dibanding dengan hasil kerupuk yang 

ada di desa Keramat dan kerupuk lainnya yang ada di pasar tradisional seperti 

pasar Nduduk. Untuk keringking mujaer Ibu-ibu sudah mempunyai keberanian 

untuk memasarkan di pasar Nduduk walaupun masih berupa keinginan. Bagi 

mereka dalam memasarkan keringking tidak perlu nama dan harganya yang 

terangkau akan membuat mudah terjual.  

Ketika penulis kembali menstimulasi Ibu-ibu kelompok dampingan 

mengenai keputusan apa yang akan diambil untuk langkah selanjutnya, 
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kelompok usaha Ibu-ibu Wadak Lor ini antusias menjelaskan bahwa mereka ingin 

lanjut berjualan seperti ini. Mereka bersedia apabila setiap membuat kerupuk di 

halaman rumah anggota saja. Karena hal ini justru membuat mereka merasa bebas 

untuk bergerak dan tidak menggangu pemilik rumah. Sehingga ketika hendak 

membuat kerupuk lagi sebaiknya memproduksi dalam jumlah yang cukup besar 

dalam sekali produksi, di mana setelah produksi yang sebelumnya telah selesai 

maka diberi jeda waktu untuk memulai produksi lagi. Seperti yang diungkapkan 

ole Ibu Badriyah,  

“engko nek gawe kerupuk maneh diakehi titik supoyo enggak 
bolak balek gawe. Tapi setiap gawe kudu sing mesisan apik iso 
dadi kerupuk temenan. Engko kerupuk’e didol disek, nek kerupuk’e 
wes kate entek  ayo gawe kerupuk maneh.”193  

Dalam sebuah percakapan itu mendiskusikan bagaimana dan kapan akan 

produksi kembali. Ketika fasilitator menawarkan untuk memproduksi kerupuk 

setiap hari, ternyata Ibu-ibu merasa keberatan. Mereka yang umumnya 

mempunyai anak/ cucu yang masih usia sekolah, berusaha membagi waktu untuk 

urusan rumah dan berwirausaha sesuai dengan mimpinya pada tahap yang lalu. 

Sehingga disepakatilah dalam membuat kerupuk ini diberi jeda sampai kerupuk 

dari hasil produksi sebelumnya mendekati habis. Mengingat mereka masih belum 

mempunyai jaringan yang kuat dalam pemasarannya. Sehingga untuk pemula, 

mereka beranggapan untuk produksi secara pelan-pelan.  

Akumulasi laba dari hasil penjualan produk hasil aksi kemarin sebesar 

108.000 (apabila dihitung semuanya laku), dengan rincian Rp. 90.000 dari 

18kilogram kerupuk ikan mujaer, dan 18.000 dari 3 kilogram keringking mujaer 

                                                           
193 Ungkapan Ibu Badriyah tanggal 22 Agustus 2017 pukul 11.40 WIB. 
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nila. Uang yang terkumpul hasil penjualan saat masih dalam proses 

pendampingan adalah 250.000 (kerupuk)+ 24.000= 274.000. Laba yang telah 

diterima kelompok dampingan saat ini adalah 50.000+18.000= 68.000. Hasil 

penghitungan bersama-sama tersebut membuahkan pertimbangan, sebaiknya uang 

diserahkan kepada Ibu Badriyah dahulu, dan tidak tergesa-gesa dibagikan 

sekarang, karena jumlahnya masih terlalu kecil apabila dibagi untuk 10 orang, 

lebih baik menunggu samapai terkumpul lebih banyak nominalnya. Uang tersebut 

dikumpulkan supaya dapat digunakan untuk rencana pembuatan kerupuk 

selanjunya. Mereka juga memahami bahwa itu adalah uang bersama sehingga 

kalau hasil penjualan dipegang oleh setiap anggota, nantinya akan bercampur 

dengan keuangan keluarga dan digunakan untuk belanja sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

 
 

BAB VII 

REFLEKSI PENDAMPINGAN BERBASIS ASET 

A. Perubahan Pola Fikir Ibu-ibu Kelompok Khotmil Qur’an Melalui 

Pendekatan Aset 

Perubahan anggota kelompok dampingan telah muncul sejak tahap 

discovery, di mana Ibu- ibu mampu menggali kesuksesan pada zaman dahulu dan 

bermimpi untuk mewujudkan kesuksesan tersebut pada zaman sekarang.  

Pendampingan masyarakat sangat bergantung pada perubahan pola fikir 

masyarakat terlebih dahulu, dengan dimulainya perubahan mindset maka 

masyarakat akan berpartisipasi secara sadar dan berkontribusi sepenuhnya. 

Dengan adanya pola fikir baru yang lebih baik, akan menimbulkan sebuah 

harapan dan cita-cita. Dari situlah ada dorongan kekuatan dari setiap anggota 

kelompok dampingan untuk menciptkan tindakan perubahan sesuai dengan 

harapan mereka. 

Proses yang dilakukan penulis sebagai fasilitator yang menjembatani Ibu-

ibu kelompok Khotmil Qur’an untuk merubah pola fikir mereka dari zona nyaman 

yang mereka alami. Masyarakat memahami bahwa keadaan mereka berada dalam 

ekonomi pas-pasan sehingga dalam mencukupi kebutuhan, mereka tak jarang 

melakukan hutang piutang ke saudara/ tetangga masing-masing. Namun dengan 

keadaan masyarakat seperti itu justru menyebabkan mereka berada di zona 

nyaman dan hanya bisa menikmati pendapatan yang rendah dari hasil tambak. 

Mereka belum mampu membaca peluang dan kekuatan yang ada di lingkungan 

mereka mengenai aset alam berupa tambak yang hasilnya melimpah ruah. 
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Mereka selalu memikirkan satu sisi saja mengenai harga jual ikan ke 

tengkulak sangat rendah bahkan mengalami penurunan dari tahun-tahun yang 

dahulu, dan belum memandang mengenai keberadaan ikan yang melimpah ruah 

tersebut mampu menjadi peluang rezeki dengan jalan yang berbeda. Mereka 

mencari jalan keluar lain dengan mengambil pekerjaan serabutan bagi para suami 

seperti menjadi kuli bangunan, dan buruh panggilan, atau karyawan swasta. 

Sedangkan yang dilakukan oleh perempuan (Ibu- ibu) Wadak Lor hanya sebagai 

ibu rumah tangga, sehingga hanya bergantung dari pendapatan suami. Keadaan 

inilah yang menyebabkan perempuan bertambah miskin karena mereka belum 

mampu melakukan tindakan produktif untuk memperbaiki ekonomi keluarga.   

Dalam proses merubah mindset Ibu-ibu kelompok Khotmil Qur’an 

membutuhkan pemahaman  nyata kepada mereka yang disampaikan melalui 

forum diskusi (FGD). Forum dialog atau konsultasi yang diselenggarakan harus 

dalam pola  kebersamaan dan keterbukaan masyarakat madani. Suatu forum 

dialog yang diselenggarakan  secara terstruktur sebagai wahana komunikasi dan 

sinergi untuk menumbuhkan saling kenal, saling membuka diri warga masyarakat, 

yang pada gilirannya menjadi saling percaya dan empati sebagai salah satu 

strategi menjadikan masyarakat lebih produktif dan mandiri.194 

 Pemahaman nyata untuk merubah mindset adalah sebuah pemahaman 

yang dapat diterima oleh Ibu-ibu kelompok dampingan secara logis sesuai porsi 

mereka, dan sesuai dengan kearifan lokal mereka. Kesesuaian tersebut mampu 

                                                           
194 Ajar Triharso, Pendidikan Tinggi dan Intelektualisme: Revitalisasi Ideologi dan menumbuhkan 
Modal Sosial Bangsa Menghadapai Persaingan Internasional dan Globalisasi, (Malang :Madani, 
2015), hal. 80. 
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menciptakan meeting of mind (pemikiran yang kesepahaman) antar anggota 

kelompok dampingan beserta fasilitator. Ketika pemikiran baru telah diterima 

oleh anggota kelompok dampingan, dengan sendirinya akan menjadi acuan dalam 

menentukan tindakan ke depan karena pola fikir mereka telah berubah. Seiring 

berjalannya waktu dalam proses pendampingan, Ibu- ibu kelompok Khotmil 

Qur’an menyadari bahwa mereka mempunyai banyak potensi, aset yang 

berpeluang untuk memajukan kehidupan mereka. Perubahan pola fikir pada 

masyarakat merupakan revolusi mental yang menciptakan sikap mau berbenah, 

bersaing, dan mau bekerja lebih baik. 

Melihat keadaan masyarakat yang mayoritas adalah petani tambak dan 

buruh tambak, tidak dipungkiri bahwa mereka bergantung pada hasil panen dan 

harga jual ikan tersebut. Mengingat ikan berbeda dengan padi, ikan tidak bisa 

disimpan di rumah dalam jangka panjang untuk memenuhi kebutuhan. Sehingga 

ikan harus terjual secepatnya setelah panen tiba. Alhasil selalu ada permainan 

harga dari rantai niaga yang terlalu panjang mulai dari petani tambak, jatuh ke 

tengkulak, hingga ke tangan konsumen. Mereka mulai berfikir akan pentingnya 

mencari celah/ kesempatan lain untuk membuat kehidupan mereka mejadi lebih 

baik dengan tidak meninggalkan sumber utama penghasilan mereka (tambak). 

Kesadaran yang terbangun bagi Ibu-ibu kelompok Khotmil Qur’an ini 

menjadi kesadaran setiap individu. Karena perubahan pola fikir yang terjadi dalam 

kelompok, di dalamnya akan merupah setiap pemikiran individu. Dari kesadaran 

kolektif itu, sehingga mampu membangun pola fikir untuk meningkatkan 

kapasitas bersama tanpa ada tekanan dari pihak luar. Gerakan dalam 
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meningkatkan kapasitas harus dari kemauan dan kesadaran diri sendiri, sehingga 

pendampingan dilakukan bagi mereka yang bersedia melakukan perubahan yakni 

sepuluh Ibu- ibu yang berasal dari kelompok Khotmil Qur’an RT 1 dan RT 2.  

Melalui proses pendampingan yang dilakukan secara kolektif oleh 

fasilitator, memunculkan kesadaran buah dari penyatuan pemikiran-pemikiran 

bahwa mereka sebagai Ibu- ibu rumah tangga juga mampu berperan dalam 

mengembangkan perekonomian keluarga. Ibu- ibu pada akhirnya menyadari 

bahwa mereka harus keluar dari kemiskinan dengan mengembangkan potensi 

mereka melalui kolaborasi aset dan kekuatan-kekuatan yang dimilikinya. 

Perubahan pola fikir yang mengantarkan masyarakat dalam menemukenali 

aset dan menghargai kesuksesan sebelumnya dengan mengambil hikmah dan 

mengadopsi nilai kesuksesan untuk diterapka pada zaman sekarang ini dalam 

menguatkan ekonomi keluarga. Nilai- nilai kesuksesan tersebut adalah 

keberhasilan nenek moyang mereka dari hasil tambak yang melimpah ruah 

dengan harga jual yang lebih tinggi mampu memenuhi kebutuhan keluarga. Yang 

lebih berharga adalah mindset nenek moyang mereka yang lebih percaya diri 

menjadi pengusaha budidaya ikan di tambak dari pada menjadi pegawai pabrik. 

Karena pada saat itu penghasilan dari tambak melebihi gaji pabrik. Prinsip-prinsip 

kewirausahaan itulah yang diadopsi dan mampu menstimulasi mereka untuk 

merubah pola pikirnya yang berada di zona nyaman saat kemiskinan menimpa.  

Perubaha pola fikir lainnya adalah pemahaman ibu ibu kelompok 

dampingan mengenai perencanaan keuangan dan mendorong masyarakat 

sekitarnya untuk penguatan konsumsi produk lokal. Hal ini telah dilakukan oleh 
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Ibu- ibu kelompok dampingan pada tahap design dan diulas kembali saat 

melakukan monitoring dan evaluasi aksi perubahan pembuatan kerupuk dan 

keringking. Dengan memahami perencanaan keuangan dengan baik,  maka 

seorang perempuan akan mampu mengendalikan keuangan secara benar 

sebagaimana dalam tujuan pendampingan yakni penguatan ekonomi keluarg. 

Indikator ekonomi yang kuat adalah sebagai berikut: 

1. Finansial literary secara tepat. Kecerdasan finansial yang dimaksud adalah 

kemampuan untuk memproses informasi keuangan dan membuat keputusan 

tentang keuangan. Masyarakat mampu memahami dan mempraktikkan cara 

mengelola uang dalam skala rumah tangga atau kelompok. 

2. Finansial planning dengan benar. Mampu membuat perencanaan keuangan 

dengan benar yakni mempertimbangkan/ menghitung rencana pengeluaran, 

pemasukan, dan uang untuk ditabung. 

3. Mendorong penguatan konsumsi domestic mindset, maksudnya adalah 

menghargai produk lokal dengan mengonsumsi produk hasil dari masyarakat 

sendiri. Hal ini akan mamp meningkatkan ekonomi lokal dan tidak bergantung 

pada produk luar/ impor. 

Kriteria terpenuhi apabila telah terjadi revolusi mental, di mana masyarakat 

menunjukkan sikap mau berbenah, bersaing secara sehat, mau bekerja lebih baik 

dan cepat.195 

                                                           
195 Safir Senduk, Membangun Fundamental Ekonomi Keluarga yang Kuat, dari 
http://googleweblight.com/?lite_url=http://keuangan.wirausahawanews.com/20160405/1032-safir-
senduk-membangun-fundamental-ekonomi-keluarga-yang-kuat.html&ei=douXvIjG&lc=id-
ID&s=1&m=232&host=www.google.co.id&ts=1506664942&sig=ANTY_L3WunzAQzByocGkm
bbBUsrdAohvNg,  diakses pada tanggal  1 September 2017. 

http://googleweblight.com/?lite_url=http://keuangan.wirausahawanews.com/20160405/1032-safir-senduk-membangun-fundamental-ekonomi-keluarga-yang-kuat.html&ei=douXvIjG&lc=id-ID&s=1&m=232&host=www.google.co.id&ts=1506664942&sig=ANTY_L3WunzAQzByocGkmbbBUsrdAohvNg
http://googleweblight.com/?lite_url=http://keuangan.wirausahawanews.com/20160405/1032-safir-senduk-membangun-fundamental-ekonomi-keluarga-yang-kuat.html&ei=douXvIjG&lc=id-ID&s=1&m=232&host=www.google.co.id&ts=1506664942&sig=ANTY_L3WunzAQzByocGkmbbBUsrdAohvNg
http://googleweblight.com/?lite_url=http://keuangan.wirausahawanews.com/20160405/1032-safir-senduk-membangun-fundamental-ekonomi-keluarga-yang-kuat.html&ei=douXvIjG&lc=id-ID&s=1&m=232&host=www.google.co.id&ts=1506664942&sig=ANTY_L3WunzAQzByocGkmbbBUsrdAohvNg
http://googleweblight.com/?lite_url=http://keuangan.wirausahawanews.com/20160405/1032-safir-senduk-membangun-fundamental-ekonomi-keluarga-yang-kuat.html&ei=douXvIjG&lc=id-ID&s=1&m=232&host=www.google.co.id&ts=1506664942&sig=ANTY_L3WunzAQzByocGkmbbBUsrdAohvNg
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 Hal yang dimaksud adalah ibu- ibu kelompok dampingan mulai 

memahami bagaimana menghitung keungan yang masuk dan yang keluar dalam 

urusan keluarga dan urusan berbisnis. Karena belanja untuk produksi dan belanja 

untuk rumah tangga harus dibedakan dan tidak dicampur aduk. Memang susah 

untuk memisahkannya bagi orang yang baru melakukan wirausaha. Namun untuk 

mengantisipasi hal tersebut, bendahara Ibu Badriyah kelompok bersama seluruh 

anggotanya saling berkontribusi untuk menjaga supaya keuangan wirausaha tidak 

cepat dibagikan kepada anggota supaya dapat denga mudah mengumpulkan 

modal kembali dan mengembangkan usahanya. Sedangkan dalam urusan 

perencanaan keuangan keluarga, ibu ibu kelompok dampingan sudah mulai 

memikirkan tabungan untuk masa depan. Mereka berharap dari hasil berwirausaha 

kerupuk secara bersama dapat disimpan untuk menjadi tabungan. Strategi mereka 

dalam memasarkan hasil usaha memang masih sangt sederhana dengan 

memasarkan di dalam desa sendiri, walaupun mereka telah mempunyai rencana 

untuk memasarkannya di pasar tradisional. Kelompok usaha Ibu-ibu Wadak Lor 

ini ingin membuat produk mereka dipercayai dan dikenal terlebih dahulu oleh 

masyarakat lokal serta tidak bergantung dari pihak luar. Sehingga desa Wadak Lor 

mampu bangkit dan  mandiri dari aset- aset yang tersedia. 

B. Perubahan Peningkatan Kapasitas Menuju Kemandirian Dalam 

Meningkatkan Ekonomi Keluarga  

Pendampingan dengan pendeatan ABCD mengarahkan anggota kelompok 

dampingan agar memiliki inisiatif secara mandiri untuk merubah ketidak pedulian 

mereka dalam mengembangkan aset hasil tambak yang merupakan sumber 
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penghasilan mayoritas masyarakat Wadak Lor (aset ekonomi). Kegiatan aksi yang 

dilakukan oleh Ibu- ibu diharapkan mampu membawa perubahan yang dijadikan 

sebagai bahan refleksi  bersama saat tahap monitoring dan evaluasi bersama 

fasilitator. Ibu- ibu kelompok dampingan dapat mengetahui ukuran perubahan 

dengan membedakan keadaan antara sebelum melaksanakan aksi dan setelah 

melaksanakannya yang didiskusikan pada tahap monitoring dan evaluasi.  

 Perubahan dengan meningkatnya kapasitas sepuluh Ibu-ibu dari anggota 

kelompok Khotmil Qur’an terlah berhasil terwujud melalui tiga kegiatan aksi 

dalam proses pendampingan. Terdapat pemahaman mulai dari aspek pengetahuan 

cara membuat kerupuk yang baik supaya renyah keseluruhan (tidak nyethak), Ibu- 

ibu juga mampu mempraktikkan langsung dalam aksi perubahan sehingga 

kreatifitas mereka bertambah. Kapasitas lainnya yang berhubungan dengan 

kesadaran adalah kemampuan mereka dalam merencanakan dan mengelola 

keuangan bersama. Mereka membedakan keuangan usaha dengan keuangan 

kebutuhan keluarga. Walaupun pada akhirnya laba dari hasil usaha kerupuknya 

akan digunakan sebagai pemenuh kebutuhan keluarga. Namun mereka lebih 

memilih untuk menyepakati bahwa uang modal yang kembali diserahkan kepada 

bendahara dulu supaya dapat membelanjakan ulang bahan-bahan kerupuk dan 

keringking mujaer. Apabila laba sudah terkumpul banyak, mereka menyepakati 

dapat dibagi merata kepada anggota. Dari laba itu akan menjadi penghasilan Ibu- 

ibu pribadi yang mampu menambah penghasilan keluarga.  
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Bagan 7.1 

Analisa Leacky Bucket 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil refleksi pada tanggal 22 Agustus 2017 

Dari bagan tersebut terlihat bahwa arah panah yang masuk ke dalam ember 

terdapat penghasilan baru yang berasal dari istri. Pada awalnya istri hanya 

mengandalkan keuangan suami dari tambak dan pekerjaan serabutan lainnya, kini 

ibu-ibu kelompok dampingan telah mampu berperan dalam ekonominya.  

Mereka mengungkapkan fikirannya bahwa penghasilan ini akan menjadi 

penyealamat ekonomi apabila pendapatan suami sedang mengalami kendala. 

Walaupun pada tahap sebelumnya telah dipaparkan adanya penghasilan dari hasil 

buri oleh Ibu-ibu, namun pekerjaan itu hanya dilakukan oleh sebagian kecil Ibu-

ibu Wadak Lor dan penghasilannya pun tidak banyak dan bergantung pada musim 

panen. Selain itu muncul kemampuan dalam pemasaran hasil usaha walaupun 

masih sederhana dan takut tidak laku untuk hasil olahan kringking mujaer karena 

pada saat itu banyak warga yang panen secara bersamaan. Telah muncul 

keberanian Ibu- ibu dalam upaya memasarkan hasil aksinya supaya dapat 
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dirupakan uang. Walaupun tujuan akhir dari kegiatan aksi ini bukan semata- mata 

untuk mencari keuntungan materil saja, namun untuk menguatkan kegotong 

royongan dan persaudaraan di antara mereka. 

 Berdasarkan hasil refleksi pada tahap monitoring dan evaluasi, seluruh 

proses kegiatan telah mendapat partisipasi dan kontribusi yang cukup baik dari 

semua kalangan yang terlibat yakni, perangkat desa dan bapak-bapak (suami dari 

anggota kelompok damping) yang membantu proses inkulturasi, menemukenali 

aset dan transect. Serta stake holder dari luar yang merupakan narasumber untuk 

membagikan ilmunya dalam uji coba pembuatan kerupuk yang pertama. Serta 

yang terpenting adalah antusias dari sepuluh Ibu- ibu yang mampu bertahan untuk 

melakukan aksi hingga selesai. 

 Anggota kelompok damping juga mengutarakan bahwa kegiatan 

pendampingan ini sangat menyadarkan akan pentingnya menemukenali aset 

sekitar sehingga mampu membaca peluang kesuksesan dan bergerak untuk 

memobilisasi aset yang ditemukenalinya. Mereka menyadari bahwa tindakan 

masyarakat lokal yang pernah membuang ikan mujaer dengan jumlah yang sangat 

melimpah (4 kwintal dalam tahun 2017) adalah perbuatan yang harus disesali. 

Karena aset-aset tersebut apabila diolah dengan benar dan telaten akan mampu 

meningkatkan penghasilan mereka yang masih rendah mengingat harga jual ikan 

mujaer saat itu sangat merosot hingga tidak laku. 
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Gambar 7.1 

Suasana Ketika Refleksi 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti pada tanggal 22 Agustus 2017 

Perubahan pengetahuan dalam memobilisasi aset alam (ikan) yang 

dikolaborasikan dengan kekuatan-kekuatan yang dipunyai  membuat wanita 

berdaya. Yang semula kegiatan sehari-harinya hanya menyediakan pakan ikan 

ketika suami hendak ke tambak. Laki-laki dan perempuan sama- sama berhak 

untuk memperbaiki kehidupan melalui jalur ekonomi, sehingga modal 

perekonomian yang selama ini dipegang kendali oleh pihak suami sepenuhnya, 

maka istri mempunyai bagian untuk mengembangkan hasil dari modal produksi 

yakni berupa tambak untuk dikelola suapaya mempunyai nilai yang lebih tinggi. 

Sekarang Ibu- ibu telah mempunyai andil untuk bekerja sama dengn suami yang 

mengelola tambak dengan membuat olahan hasil ikan untuk memperoleh 

penghasilan. 

 Pentingnya bagi perempuan untuk meningkatkan keberdayaan dan 

mengartikan pemberdayaan bukan dalam konteks mendominasi orang lain dengan 

makna apa yang diperoleh perempuan akan merupakan kehilangan bagi lelaki, 

melainkan menempatkan pemberdayaan dalam arti kecakapan atau kemampuan 
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perempuan untuk meningkatkan kemandirian (self reliance) dan kekuatan dalam 

dirinya.196 

 Tujuan pendampingan ini adalah untuk memberdayakan perempuan 

melalui kemandirian perempuan dan memperkuat kemampuan mereka untuk 

melakukan negoisasi dan berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan. 

Subordinasi perempuan dilihat tidak hanya sebagai permasalahan yang muncul 

dari posisi subordinat mereka tetapi sebagai hasil dari opresi kolonialisme dan 

neokolonialisme. 197 

 Kaum miskin termasuk perempuan, harus sadar akan posisi subordinat 

mereka dan memahami basis kesubordinasian mereka agar mereka memperoleh 

cara bagaimana mengubah posisi mereka. Program pemberdayaan perempuan 

dilakukan dengan memobilisasi perempuan untuk mengakhiri diskriminasi yang 

mereka alami dalam sistem pendidikan, penarikan tenaga kerja, promosi karier, 

akses kepada modal, dan sebagainnya. Pemberdayaan perempuan dilakukan 

dalam rangka membangun hubungan kemitrasejajaran antara laki-laki dan 

perempuan yang ditandai dengan sebuah kondisi di mana laki-laki dan perempuan 

memiliki kesamaan hak dan kewajiban berlandaskan sikap dan perilaku saling 

membantu dan mengisi di semua bidang kehidupan.198 

 

 

                                                           
196 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat: Wacana dan Praktik, (Jakarta: Kencana, 2014), hal.176. 

197 Ibid, hal. 180. 

198 Ibid, hal. 181. 
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C. Hambatan dan Tantangan dalam Pendampingan Masyarakat  

Pendampingan yang dilakukan di desa Wadak Lor dimulai pada tanggal 24 

Mei 2017 oleh penulis. Langkah pertama yang dilakukan adalah melebur bersama 

masyarakat dan membangun kepercayaan dari pihak desa. Pendekatan kepada 

masyarakat dilakukan secara intens kepada kelompok Khotmil Qur’an RT 1 dan 

RT 2. Setelah ada ikatan tersebut barulah penulis sebagai fasilitator melakukan 

pemetaan komunitas bersama mereka, dan dilanjut dengan penelusuran wilayah, 

serta identifikasi tentang hal-hal positif lainnya bersama masyarakat. 

Dalam melakukan peleburan bersama kelompok Khotmil Qur’an, penulis 

sedikit merasa canggung karena penulis adalah orang pendatang dan khawatir 

akan dituduh sebagai pengganggu. Namun seiring dengan berjalannya waktu dan 

lancarnya komunikasi dengan masyarakat membuat penulis untuk percaya dengan 

kelompok yang akan didampinginya, serta  dukungan dari perangkat desa yang 

memberikan izin kepada penulis untuk melakukan pendampingan di desa tersebut. 

Dibutuhkan kesabaran dalam berinteraksi dengan masyarakat, penulis sebisa 

mungkin memahami bahasa lokal serta mengikuti norma- norma yang menjadi 

kebiasaan di sana. Misalkan dalam proses diskusi dengan Ibu- ibu usai acara 

Khotmil Qur’an, masih banyak data yang belum jelas. Sehingga penulis harus 

pergi ke rumah si pembicara untuk memperkuat data. Untuk pergi ke rumah 

warga, penulis harus mengikuti tradisi mereka mengenai penggunaan waktu, 

mereka terbiasa dengan waktu santainya di saat waktu Dhuha (mulai pukul 

setengah 8) hingga Dhuhur tiba. Karena setelah Dhuhur warga istirahat di rumah. 

Setelah ashar hingga menjelang Maghrib, dan mulai lagi setelah Isya hingga 
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pukul 10. Itulah kebiasaan warga di sana untuk bertamu dan untuk melakukan 

kegiatan santai seperti janduman (ngerumpi di rumah tetangga).  

Saat melakukan kunjungan ke rumah warga dalam penggalian data, 

penulis sering diragukan oleh masyarakat mengenai identitas dan kegiatan yang 

hendak saya lakukan di desa ini. sehingga penulis ketika berkunjung ke setiap 

rumah warga harus menjelaskan terlebih dahulu mengenai identitas, alasan 

berkunjung, bahkan meminta dukungan serta kerja samanya untuk melakukan 

pendampingan. 

Sedangkan pada tahap bermimpi kendala yang dialami adalah ketika 

masyarakat telah menyepakati tentang cita-cita tujuan (visi bersama), tidak semua 

anggota kelompok Khotmil Qur’an mampu menerima kesepakatan. Sehingga 

pendampingan dilakukan bagi mereka yang antusias dan bersedia melakukan aksi. 

Dari yang semula jumlah anggota kelompok Khotmil Qur’an sebagai peserta FGD 

dalam memetakan aset/ komunitas berjumlah 63, menjadi 10 anggota Ibu-ibu 

yang mampu bertahan. Hal ini terjadi karena terlalu banyaknya peserta Khotmil 

Qur’an sehingga suasana saat FGD tidak kondusif dan peserta banyak yang tidak 

fokus karena saling berbicara antar satu dan lainnya. Akibatnya hanya sepuluh 

anggota yang mmapu menagkap dan menerima maksud dari penulis. 

Dalam beberapa proses FGD yang dilakukan bersama angota kelompok 

dampingan dan fasilitator mengalami kendala teknis seperti tidak adanya alat 

pembelajaran berupa LCD untuk memutarkan video pembelajaran untuk 

merangsang masyarakat supaya berfikir kritis dan mampu menganalogikan 

keberhasilan yang telah dilihat. Selain itu,  kesusahan dalam pengambilan 
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dokumentasi, dikarenakan penulis sering datang seorang diri saat diskusi dengan 

Ibu-ibu sehingga tidak bisa mendokumentasikan beberapa moment.  

Kendala yang dirasakan bersama oleh anggota kelompok dampingan 

beserta fasilitator adalah tentang jaringan pemasaran hasil dari aksinya. Penulis 

kesulitan untuk membantu mereka dalam mencari jaringan pemasaran yang 

mampu diajak kerja sama secara langsung untuk menjualkan hasil produksi 

kerupuk dan keringking. Hal ini dikarenakan penulis adalah orang pendatang dan 

tidak mengetahui akses-akses pasar yang mudah dijangkau oleh Ibu- ibu Wadak 

Lor ini. 

D. Peran penulis sebagai fasilitator dalam dakwah bil hal 

Dakwah dalam artian dakwah bil hal adalah tindakan menyeru kepada 

masyarakat untuk melakukan hal positif. Dakwah tidak hanya disampaikan 

dengan lisan dan diterima dengan pendengaran, namun dakwah disampaikan 

melalui tindakan, dan diterima masyarakat untuk melakukan tindakan pula dalam 

melakukan perubahan menuju jalan yang benar. Penulis sebagai fasilitator yang 

melakukan pendampingan terhadap ibu-ibu kelompok Khotmil Qur’an untuk 

menyadari/ menemukenali keberadaan serta peluang aset, hingga mampu 

menyatukan fikiran dan kesepakatan untuk memanfaatkan aset beserta seluruh 

kekuatan yang ada untuk melakukan perubahan positif yang dicita- citakan 

bersama.  

Masyarakat diseru untuk membaca peluang usaha dari ikan-ikan yang 

mempunyai harga rendah bahkan dibuang begitu saja karena tidak laku dan pasar 

sudah tidak mampu menampung ikan-ikan mujaer kecil karena saking banyaknya 
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ikan mujaer yang tersedia di pasar tradisional. Dengan menyeru kepada 

masyarakat untuk mengubah pola fikir menjadi seorang wirausahawan mampu 

mencegah perbuatan mubadzir dengan menggunakan ikan-ikan tersebut untuk 

diolah menjadi produk yang lebih bernilai tinggi. Selain itu, menyeru dalam 

melakukan wirausaha sadar aset, mampu meningkatkan kreatifitas serta inovasi 

angoa kelompok dampingan. Hal ini sesuai dengan anjuran Islam mengenai 

anjuran berwirausaha yang merupakan keutamaan pintu rezeki dari Sembilan 

pintu rezeki lainnya. Dengan berwirausaha seseorang akan mandiri dalam 

perekonomian dan tidak bergantung dari pihak lain terutama ketergantungan dari 

pihak pemerintah dari bantuan PKH (Program Keluarga Harapan) dan beras 

raskin. Mengingat seluruh anggota kelompok dampingan adalah penerima 

bantuan beras miskin dari Pemerintah, dan beberapa dari mereka juga menerima 

bantuan PKH (Program Keluarga Harpan).  

Masyarakat sebenarnya mepunyai potensi, namun belum ada kesadaran 

dan terlalu lama berada dalam zona nyaman akibat terbantunya kebutuhan pokok 

dari pemerintah berupa beras dan uang PKH. Fasilitator mengalihkan pandangan 

mereka melalui stimulasi pertanyaan positif terhadap apa ang telah dipunyainya 

saat ini, bukan pada keadaan kemiskinan mereka. Sudut pandang yang dibawa 

penulis adalah cara melihat kekuatan yang ada disekitar, sehingga kekuatan itu 

jatuh pada kita dan mmapu membuat kemajuan bagi diri kita.  

Putnam mendefinisikan social capital sebagai institusi sosial yang 

melibatkan jaringan nilai, norma-norma, dan kepercayaan sosial yang mendorong 

pada sebuah kerjasama sosial yang saling menguntungkan untuk kepentingan 
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bersama, yaitu kemampuan .199 Sedangkan menurut Fukuyama, modal sosial 

dapat ditumbuhkan  dan mempunyai fungsi positif terhadap kehidupan ekonomi 

masyarakat.200 Masayarakat telah mempunyai modal sosial berupa kekuatan 

gotong royongan yang kuat, saling percaya, dan jaringan yang mereka miliki, 

serta saling menjaga satu sama lainnya. Dari modal ini menambah kekuatan 

mereka untuk melakukan aksi bersama dan mewujudkan kehidupan yang lebih 

baik. 

Pendampingan yang dilakukan fasilitator terhadap Ibu-ibu Wadak Lor 

masih pada tahap founding (pembinaan), dengan memfasilitasi masyarakat untuk 

memulai usahanya yang diawali dengan pelatihan/ uji coba terlebih dahulu untuk 

menentukan kelayakan produk usaha yang sekaligus sebagai media pembelajaran 

bagi Ibu-ibu yang belum menguasa pembuatan kerupuk. Pendampingan belum 

sampai pada tahap networking, di mana pemasaran masih berjalan di dalam desa. 

telah ada cita-cita untuk memasarkan hasil produknya ke pasar tradisional 

Lamongan dan pasar Nduduk supaya usahanya berkembang dan semakin lebih 

baik lagi. 

Tidak hanya sebagai fasilitator yang mendampingi Ibu- ibu Wadak Lor, 

dalam proses pendampingan fasilittaor juga merangkap sebagai peserta belajar. 

Karena dalam proses fasilitator tidak boleh dominan apalagi menggurui. 

Masyarakatlah yang mempunyai peran dalam aksi ini karena mereka sebagai 

                                                           
199 Ajar Triharso, Pendidikan Tinggi dan Intelektualisme: Revitalisasi Ideologi dan menumbuhkan 
Modal Sosial Bangsa Menghadapai Persaingan Internasional dan Globalisasi, hal. 90. 

200 Ibid, hal. 91. 
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subyek perubahan sekaligus peserta belajar. Sedangkan fsilitator di sini juga 

sama-sama saling belajar. 

Hal yang didapatkan oleh fasilitator sama halnya dengan masyarakat yakni, 

bertambahnya pengetahuan kewirausahan dan keterampilan dalam membuat 

kerupuk, serta yang terpenting adalah belajar dari nilai kehidupan mereka yang 

saling menjaga persaudaraan antar tetangga. 
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BAB VIII 

PENUTUP 

C. SIMPULAN 

Pendampingan yang fokus pada sepuluh ibu-ibu anggota kelompok 

Khotmil Qur’an RT 1 dan RT 2 dilakukan untuk membangun kesadaran dalam 

mengembangkan aset untuk penguatan ekonomi keluarga. Kesadaran yang dicapai 

bertujuan untuk menciptakan kemandirian perempuan dalam bidang ekonomi 

yang diwujudkan dengan partisipasi Ibu- ibu kelompok Khotmil Qur’an  untuk 

ikut andil dalam melakukan wirausaha olahan hasil tambak. Perubahan yang 

dilakukan ini ditujukan untuk kebaikan bersama. Penggunakan modal sosial yang 

telah dimiliki oleh anggota kelompok Khotmil Qur’an seperti rasa saling percaya 

terhadap tetangga, sikap tenggang rasa dan kegotong royongan, serta jaringan 

dalam ikatan kelompok Khotmil Qur’an menjadi faktor dan semangat utama 

untuk melakukan perubahan yang lebih baik. Karena apabila warga tidak 

mempunyai modal sosial tersebut, perubahan sosial mustahil dilakukan karena 

tidak ada kesadaran dan pihak yang mampu melaksanakan dan mendukung 

kegiatan ini.  

Berwirausaha dengan memanfaatkan aset dan kekuatan yang dimilikinya 

merupakan wujud kemandirian kelompok dampingan untuk menjadikan kegiatan 

tersebut sebagai sumber pendapatan Ibu- ibu yang dapat menopang kebutuhan 

keluarga dan menambah penghasilan dalam skala keluarga. Pemikiran baru, dan 

kemampuan baru dalam membuat kerupuk dan keringking mujaer mengurangi 

ketergantungan Ibu- ibu dari pendapatan suami sebagai petani/ buruh tambak yang 
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hasilnya tidak dapat diprediksi, dna juga ketergantungan terhadap bantuan 

pemerintah seperti bantuan uang PKH dari Dinas Sosial. 

D. REKOMENDASI 

Pendampingan berbasis aset sangat mempertimbangkan segala hal positif 

yang ada pada masyarakat. Karena hal positif tersebut bagian dari aset yang 

menggiring mereka kea rah perubahan yang lebih baik apabila masyarakat mampu 

mensinergikan segala potensi dan aset yang dimilikinya. Dalam melakukan 

pendampngan,  memerlukan pertemuan yang benar-benar intens dan menghargai 

nilai- nilai yang ada dimasyarakat. 

 Proses pendampingan yang dilakukan oleh fasilitator dalam peningkatan 

ekonomi keluarga oleh anggota kelompok Khotmil Qur’an RT 1 dan RT 2 

berjalan dengan baik dan cukup mendapat dukungan dari kalangan masyarakat 

lokal baik laki-laki (suami) dan perempuan (Ibu- ibu kelompok Khotmil Qur’an) 

sehingga dapat memperingan aksi yang dilakukan selama berhari –hari. Walaupun 

pendampingan sudah terasa manfaatnya, pendampingan ini disadari memiliki 

kekurangan-kekurangan yakni belum tercapainya kerja sama dengan pihak 

pemerintah di luar Desa seperti kecamatan dan tingkat kabupaten untuk 

membantu membimbing mereka dalam membuka usaha rumahan. Mengingat 

mereka membutuhkan inovasi-inovasi dan peningkatan kreatifitas serta jaringan 

pemasaran yang mampu memutar keuangan usaha dan mengembangkan usaha 

masyarakat.  

Karena sesungguhnya melakukan perubahan yang benar- benar baik 

adalah perubahan yang berkelanjutan. Oleh karena itu diharapkan pada penelitian/ 
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pendampingan selanjutnya lebih melihat aspek keberlanjutan dan manfaat yang 

diperoleh masyarakat dari sisi pembelajarannya. Keberlanjutan salah satunya 

dengan melihat sisi kerja sama dengan pemerintah desa dan luar desa  sehingga 

dibimbing/ diadvokasi untuk mengembangkan usahanya. 
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